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ABSTRAK

Fitriyatun hasanah, 2024. Manajemen Entrepreneur Dalam Program
Educotourism Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Pamekasan. Tesis
Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Kiai Haji Ahmad Siddig Jember.
Pembimbing I: Dr. Khetibul Umam, MA Pembimbing Il: Dr. Imron
Fauzi, M.Pd.I

Kata Kunci: manajemen Entrepreneur, educotourism

Manajemen Entrepreneur berupaya mengelola sumberdaya yang dimiliki
oleh suatu lembaga untuk menciptakan peluang serta potensi yang dapat memiliki
nilai guna untuk lembaganya. Madrasan Tsanawiyah Negeri 3 Pamekaksan
berupaya memberikan layanan pendidikan yang terbaik terhadap kemajemukan
peserta didiknya agar potensi-potensinya bisa tereksplorasi dengan baik dan
maksimal melalui manajemen entrepreneur.

Fokus penelitian adalah: 1) Bagaimana desain model entrepreneur dalam
program educotourism Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Pamekasan. 2) bagaimana
Implementasi entrepreneur dalam program educotourism Madrasah Tsanawiyah
Negeri 3 Pamekasan. 3) bagaimana Evaluasi entrepreneur dalam program
educotourism Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Pamekasan.

Tujuan penelitian ini adalah: 1) mendeskripsikan dan menganalisi desain
model entrepreneur dalam program educotourism-Madrasah Tsanawiyah Negeri 3
Pamekasan. 2) mendeskripsikan dan menganalisis Implementasi entrepreneur
dalam program educotourism ‘Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Pamekasan. 3)
mendeskripsikan Evaluasi entrepreneur dalam program educotourism Madrasah
Tsanawiyah Negeri 3 Pamekasan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan

Miles Huberman dan Saldana. Keabsahan data yang digunakan adalah triangulasi

KIAT BAREACHMAL. SIDDIQ

educotourism Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Pamekasan dengan melakukan
analisis terhadapa sumberdaya alamy dan berdaya rasah, analisis terhadap
peluang, potensi d]r‘\ kebutuha gga ggcipn %ram kerja yang sesuai
dengan kondisi dan situasi madrasah. 2) Implementasi entrepreneur dalam
program educotourism menghasilkan beberapa program yang diantaranya
madrasah peduli dan berbudaya lingkungan, program kampung pendidikan,
program yang mengimplentasikan kerjasama dengan masyarakat sekitar
lingkungan madrasah. Selain itu, terdapat pula produk ekologi, dimana produk-
produk ini memiliki nilai jual serta SIUP dan menjadi salah satu income untuk

digilib.uinkhas Anadrasahs 3)«Evaluasisentrepreneur. pelaksanannya frutin.pada.setiaphafizsaltel has ac id
setelah jam terakhir di ruang guru, dan melalui assesmen sumatif dan formatif.



ABSTRACT

Fitriyatun hasanah, 2024. Entrepreneur Management in the Educotourism
Program of State Madrasah Tsanawiyah (MTsN) 3 Pamekasan.
Thesis. Islamic Management Education Study Program Postgraduate
Program. State Islamic University Kiai Haji Achmad Siddiq Jember.
Advisor I: Dr. Khotibul. Umam, MA Advisor II: Dr. Imron Fauzi,
M.Pd.I

Keywords: Entrepreneur Management, Educotourism

Islamic education fundamentally aims to optimize the holistic potential of
human nature, including divine,4s humane;, and natural potentials. Thus, the
idealism and identity of Islamic education will lead individuals towards the
realization of comprehensive human beings. MTsN 3 Pamekasan strives to
maximize the potentials within the school through the implementation of an
educotourism program.

The research focusesion 1) Designing an entrepreneur model within the
educotourism program at State Islamic Junior High School 3 Pamekasan. 2)
Implementing entrepreneurship within the educotourism program at MTsSN 3
Pamekasan. 3) Evaluating entrepreneurship within the educotourism program at
MTsN 3 Pamekasan.

The "objectives of this research are: 1) To describe the design of an
entrepreneur model within the educotourism program at MTsN 3 Pamekasan. 2)
To describe the ‘implementation of entrepreneurship within the educotourism
program at MTsN 3 Pamekasan..3) To describe the evaluation of entrepreneurship
within the educotourism program at MTsN 3 Pamekasan.

This research employs a qualitative approach with a descriptive research
design. Data collection techniques include observation, interviews, and
documentation. The research subjects are the headmaster, curriculum vice-head,

DTSN Fibhard S B iy b fovon

method triangulation and source triangulation.
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the potential, oppertunities, and support from the school community. 2) The
implementation of ntre eur withimythe m program at MTsN 3
Pamekasan includ% hB s{ngw ental care, ecological
products, Bungur Sprlngs educatlonal village, and partnerships with the
community. 3) The evaluation of entrepreneurship within the educotourism

program at MTsN 3 Pamekasan is conducted routinely every Saturday after the
last class in the teacher's room.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Pendidikan adalah salah satu faktor kunci dalam pengembangan
masyarakat dan negara. Inovasi dalam program pendidikan sangat penting
untuk memastikan bahwa siswa mendapatkan pengetahuan dan
keterampilan yang relevan dengan tuntutan zaman. Dengan adanya inovasi
program pendidikan, diharapkan siswa dapat lebih siap menghadapi
perubahan dan menjadi pribadi yang kreatif serta adaptif.

Dalam mengelola sekolah, kepala sekolah memiliki peran yang
sangat besar. Kepala sekolah merupakan motor penggerak, penentu arah
kebijakan sekolah. Sebagai pengelola institusi, kepala sekolah dituntut
untuk terus meningkatkan efektivitas kinerjanya." Pelaksanaan tugas dan
tanggung jawab kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan dituntut
untuk memiliki profesionalitas yang tinggi sehingga kegiatan mengelola
dan mengorganisasikan sekolah dapat dilakukan secara maksimal. Kepala

UNIVERSTTAS ISLAM NEGERT™

tujuan tersebut dengan melakukan manajemen sekolah yang efe tlf dan

FCUAT e At b Cbllodn Ao Sy el bk )
pendid-ikan JdalaE halm magsah Engaﬁergamung pada pola

kepemimpinan yang dilakukan oleh kepala madrasah. Kepala madrasah

menjadi penggerak dalam setiap kegiatan dan menentukan target yang

- fttbomkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id
! Deni Koswara dan Hallmah 9 Kebiasaan Kepala Sekolah Efektif (Bandung PT Pribumi Mekar,
2008), 17
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hendak dicapai oleh madrasah. Maka dari itu nilai profesionalitas dari
seorang kepala madrasah sudah barang tentu menjadi salah satu faktor
yang menentukan terwujudnya madrasah kompetitif.

Kepala madrasah sebagai pemimpin memiliki tanggung jawab
terhadap semua hal yang terjadi di madrasah yang dipimpinnya. Tanggung
jawab merupakan tugas yang paling pokok dalam kepemimpinan. Masing-
masing individu yang ada di dunia ini adalah pemimpin yang
bertanggungjawab atas dirinya sendiri. Hal ini sebagaimana sabda

Rosulullah SAW sebagai berikut:

eﬁsjibeﬁs d‘ﬁehﬁ‘\-‘hdﬂ‘&me‘-‘”uf— Legle dll o) yee (2 0o 5
e el Salls, 4in Jal =gl Ja s, g1 Daels, 4ty de 3
(e iie) aic ) e Jsbua oK gl oS8 T Lean s 5

Artinya: dari Ibnu Umar R.A, sesungguhnya Rasulullah SAW
bersabda: setiap kamu adalah pemimpin dan akan dimintai
pertanggungjawaban atas kepemimpinannya, seorang kepala
negara adalah pemimpin atas ‘rakyatnya dan akan dimintai
pertanggungjawaban perihal rakyat yang dipimpinnya. Seorang
suami adalah pemimpin bagi keluarganya dan akan dimintai
pertanggungjawaban perihal keluarga yang dipimpinnya, seorang
istri adalah pemimpin-atas rumah tangga suami dan anaknya dan
akan dimintai pertanggungjawaban atas tugasnhya, Seorang

UNIVEBSEI RS FALAN MECHRL.
KIAI H&frA¢ ST STDDTQ
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Sebagai seorang pemimpin kepala sekolah bertanggung jawab atas
perkembangLn s@ah,Mrapaa)mp(Elsi rRs dimiliki oleh kepala
sekolah agar dapat melaksanakan tugasnya sebagai seorang pemimpin.
Dalam menjalankan tanggung jawabnya sebagai pemimpin, kepala sekolah

tidak lepas dari fungsi dan perannya baik peran sebagai leader, manajer,
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administrator, maupun perannya sebagai inovator.’> Sebagai pemimpin
dalam lembaga pendidikan, kepala sekolah dituntut untuk memiliki
berbagai keterampilan agar dapat membuat keputusan-keputusan yang
strategis demi lembaga pendidikan yang dipimpinnya. Untuk menjadi
kepala sekolah, seseorang harus memenuhi sejumlah kriteria sebagai mana
yang terdapat dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13
Tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah dikemukakan
bahwa setiap kepala sekolah/Madrasah harus memiliki 5 (lima)
kompetensi dasar; yaitu kompetensi kepribadian, manajerial, supervisi,
sosial dan kewirausahaan. Permendikbud No. 40 Tahun 2021 tentang
penugasan guru sebagai kepala sekolah/madrasah menjelaskan bahwa
kepala sekolah "adalah guru yang diberi tugas untuk memimpin
pembelajaran dan mengelola satuan pendidikan. kompetensi kepala
sekolah/madrasah adalah pengetahuan, sikap dan keterampilan pada
dimensi-dimensi kompetensi kepribadian, manajerial, kewirausahaan,
supervisi dan sosial.

UNIVERSITAS TSTAM NEGER[ ™

memanfaatkan peluang- pe uang wirausahaan yang Hal

KA ool LACHMAD s ol e )
sekolah yakgi koEetemwiraghaaEalaﬁm ini lebih ditekankan

pada karakteristiknya (sifatnya) seperti inovatif, bekerja keras, memiuliki
motivasi yang kuat, pantang menyerah dan selalu mencari solusi terbaik

serta memiliki naluri kewirausahaan. Semua karakteristik ini amat penting

- fgittbruinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id
3 Senang dan Maslachah Kepemlmpman dan Supervisi Pendidikan Islam (Malang: Madani, 2018),
96.
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bagi kepala sekolah dalam mengembangkan lembaga yang dikelolanya,
mencapai keberhasilan sekolah, melaksanakan tugas pokok dan fungsi
sebagai pemimpin, menghadapi kendala yang dihadapi sekolah, dan
mmengelola sumberdaya sekolah sebagai sumber belajar siswa.
Kepemimpinan kewirausahaaan semakin banyak diterapkan dalam
berbagai organisasi untuk mendorong proses inovasi, menghadapi
tantangan dan menghindari krisis kepemimpinan di lingkungan organisasi,
sehingga dari tiga hal ini, dapat mengakibatkan meningkatnya kinerja
sebuah organisasi.*

Lingkungan.memainkan peran pentingsdalam membentuk identitas
sebuah madrasah. Lingkungan yang bersih, hijau, dan sehat dapat
menciptakan atmosfer belajar yang lebih baik bagi siswa. Selain itu,
keberadaan lingkungan yang terjaga juga memperlihatkan komitmen
sebuah madrasah terhadap kelestarian lingkungan. Dengan demikian,
lingkungan yang baik tidak hanya memberikan manfaat fisik, tetapi juga
memberikan pembelajaran moral bagi siswa. Selain itu, lingkungan yang

yang se estari. Keberadaan ungan yang uga dapat

KLA bl s Ak ol ] et Doy bbb )
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Setigp anak membutuhkan pemahaman yang kuat tentang
pentingnya melestarikan lingkungan dan menjaga keberlanjutan

ekosistem. Dengan memasukkan pendidikan ekologi ke dalam kurikulum

digilib.uinkhas A Zaidatol Akmaliah: Lope Pihie andAfsaneh Bagheriy The dmpacti Qf Principle: Entrepreneutiakas ac id
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sekolah, kita dapat mengajarkan generasi mendatang untuk menghargai
alam dan menjadi pelindung lingkungan yang baik. Saat mempelajari
tentang ekologi, siswa dapat memahami hubungan antara makhluk hidup
dan lingkungan tempat mereka hidup. Mereka juga dapat belajar mengenai
tindakan-tindakan manusia yang dapat merusak ekosistem dan cara-cara
untuk mencegahnya. Selain itu, pendidikan ekologi di sekolah juga dapat
membuka wawasan siswa mengenai keanekaragaman hayati dan
pentingnya melestarikan spesies yang.terancam punah.

Lebih dari itu, pendidikan pariwisata juga penting untuk disertakan
dalam kurikulum. sekolah. Dengan pemahaman yang baik tentang
pariwisata, siswa dapat belajar tentang dampak positif dan negatif
pariwisata terhadap lingkungan dan masyarakat setempat. Mereka juga
dapat - memahami betapa pentingnya menjaga keberlanjutan pariwisata
sehingga alam dan budaya lokal dapat dilestarikan untuk generasi
mendatang.

Madrasah  Tsanawiyah Negeri 3 Pamekaksan berupaya

UNIVERSTTAS ISTAM NEGERT ™

peserta knya agar potensi-potensinya bisa tereksplorasi gan baik
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Educotourisn School Wwengkan 'Evasiﬁri madrasah masa Kini,

dengan pengembangan kurikulum berbasis edukasi, ekologi, dan tourisme.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Siswanto et.al menunjukkan
bahwa tujuan Educotourism adalah untuk mengembangkan wawasan dan
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kehidupan serta kesejahteraan penduduk setempat.®> Konsep ini
menanamkan budaya mutu yang berfokus pada pendidikan, ekologi dan
pariwisata. Educotourism School merupakan konsep madrasah yang
mengejawantahkan dari al-aglu as-salim fi al-jismi as-salim (akal yang
sehat ada dalam tubuh yang sehat) dimana ungkapan ini sedikit
memberikan gambaran, bahwa kesehatan fisik akan berpengaruh terhadap
kesehatan akal, termasuk kecerdasan pikiran dan kecerdasan emosional.
Madrasah dengan konsepini ‘menjadikan lingkungannya sehat, bebas
polusi, kecukupan dalam ketersediaan oksigen bagi anak-anak merupakan
keniscayaan yang.harus dipenuhi agar belajar di Madrasah menjadi
bergairah, menarik dan menyenangkan. Menurut Mohammad Holis selaku
kepala madrasah sebagai berikut:
 educotourism school adalah gabungan dari tiga konsep yakni
edukasi, ekologi dan torisme Madrasah Tsanawiyah Negeri 3
Pamekasan, mencoba menggabungkan ketiga konsep itu dengan
tujuan utamanya..agar pesertar didik dapat belajar dengan baik
dengan nuansa rekreatif sehingga dapat meraih prestasi sesuai

dengan harapan masyarakat baik prestasi akademik maupun non
akademik”.°

UNIVERSHPAS 15k MM EGER s
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3 Pamekas ususnya dalam aspek tujuan pendidikan

dalam pro%s ;EbelM seB ouEme Rg dihasilkan. Konsep

educotourism ini merupakan bentuk pemberdayaan lingkungan madrasah

dan masyarakat sekitar madrasah. Salah satu dari implementasi konsep

% Siswanto, Karimullah, Reni Prasetyawati, Nurhayai, “Environmental Cultured Education and Its
digilib.uinkhas. dmplication, omiThe -Students i iCompetencies IniiAny AdiwiyataicSchool™) (Cakrawala Pendidikanhas.ac.id
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pengembangan madrasah berbasis edukasi, ekologi dan torism antara lain
pembiasaan hidup sehat, berperilaku peduli terhadap lingkungan dan
merawatnya, sehingga akan tercipta madrasah sebagai tempat belajar yang
asri, sejuk, indah dan menyenangkan baik didalam kelas maupun diluar
kelas. Alam, lingkungan, dan bahkan sampah menjadi sumber belajar yang
menyenangkan bagi peserta didik, sehingga peserta didik yang hadir ke
madrasah tidak hanya mau belajar tapi juga ada nuansa rekreasi atau di
sebut green tourism. Green tourism_madrasah merupakan pemanfaatan
fasilitas madrasah untuk ajang wisata, baik untuk peserta didik ataupun
stakeholder yang sekedar ingin berfoto dan berkunjung untuk melihat dan
berwisata di madrasah. Program ini diharapkan dapat menjadi tempat
pembelajaran bagi seluruh warga madrasah kaitannya dengan upaya
penyelamatan lingkungan dan pembangunan berkelanjutan.” Hal ini
ditunjukkan pada Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Pamekasan yang juga
menyediakan produk-produk lokal yang terinspirasi dari beberapa

tumbuhan yang ada di sekolah dan sekitar sekolah yang dpata menjadi

UNIVERSITAS JSLAMNEGERL
KIAI HAJE AGHMAB SIBDIQ

menjadikajingkﬁgan msehﬁstri,ﬁw mngptakan program belajar

yang menyenangkan dan bergairah. Bentuk kegiatan program tersebut
seperti perilaku hidup sehat, berperilaku peduli pada lingkungan dan

merawatnya sehingga kemudian menciptakan lingkungan madrasah sebagi

digilib.uinkhas.4c Nur Chamidahy. ¢ Toplementasi: Kionsep Madrasah (Berwawasan dingkungans (Studi Kasus.dichas.ac.id
MAN Purworejo)”, Jurnal Cakrawala: Studi Manajemen Pendidikan Islam dan Studi Sosial, (\Vol.
4 No. 1 2020), 169



tempat belajar yang asri, sejuk, indah dan mneyenangkan baik diluar atau
dalam kelas.® Salah satu produk lokal yang dihasilkan ialah:1) The herbal
daun bungur, daun bungur sendiri merupakan daun dari pohon bungur
yang keberadaannya sangat banyak di lingkungan madrasah, 2) Dendeng
daun singkong, pohon singkong juga dapat kita temui dan banyak sekali di
sekitar madrasah. 3) mie sayur, dengan konsep pembiasaan hidup sehat,
Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Pamekasan menyediakan mie sayur di
kantin sekolah yang mereka miliki.agar dapat dikonsumsi oleh peserta
didik. Semua produk yang dihasilkan oleh Madrasah Tsanawiyah Negeri 3
Pamekasan sudah. memiliki SIUP. Madrasah Tsanawiyah Negeri 3
Pamekasan juga menggagas kampung pendidikan sumber bungur dengan
konsep memanfaatkan 7 musholla dan 10 kamar kecil milik masyaraka
sekitar madrasah untuk diberdayakan sebagai tempat belajar bersama
masyarakat dengan peserta didik Madrasah Tsanawiyah Negeri 3
Pamekasan.

Penyediaan tempat parkir oleh masyarakat sekitar dengan

UNIVERSTTAR [LAMNEGERT,.
KIAI b u bAoA b S )

peserta did]( darEengkRj%g yg meﬁunaﬁ lahan parkir tersebut,

dan hal inf menguntungkan bagi masyarakat sendiri. Sejalan dengan
berbagai perkembangan dan perubahan paradigma dunia pendidikan saat

ini, madrasah pun mengalami berbagai perubahan. Banyak faktor yang
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menyebabkannya.”? Secara tidak langsung, keberadaan madrasah menjadi
pengaruh besar terhadap keberlangsungan perputaran ekonomi masyarakat
sekitar madrasah. Kesuksesan yang diraih kepala madrasah tsanawiyah
negeri 3 Pamekasan ini, diraih dengan perjuangan yang luar biasa, kepala
sekolah memotivasi para guru dan siswanya agar madrasah dapat terus
maju dan berkembang. ' Walaupun letaknya jauh dari kota Pamekasan, akan
tetapi eksistensi Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Pamekasan yang memang
salah satu lembaga pendidikan. islam terpilih sebagai madrasah
percontohan, tetap tidak terpengaruhi oleh letak geografis yang dapat
dikatakan jauh dari perkotaan. Sebagai salah satu bukti konkritnya adalah
bahwa prestasi yang telah dihasilkan dan kemampuannya berkompetisi
dalam keilmuan yang bersifat umum dan agama dengan sekolah dan
madrasah lain, terutama sekolah dan madrasah favorit di kota Pamekasan.
Madrasah Tsanawiyah negeri 3 Pamekasan merupakan satuan pendidikan
yng meraih banyak prestasi baik dibidang akademik maupun non
akademik tidak saja dalam kancah nasional melainkan juga pada event

U Nﬂf\njﬁ:ﬁis l TAS eL%e]H‘A iti merﬁuﬁ%ga[n% !:ukup

ata yang diperol peniliti,

LA miretoddedcbheoss bt el v oo b et )
tertarik untk rrEgunm “ngemEentrﬁeneur dalam program

educotourism Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Pamekasan”.
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B. Fokus Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka dirumuskan fokus
penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana desain model entrepreneur dalam program educotourism
madrasah tsanawiyah negeri 3 pamekasan?
2. Bagaimana implementasi entrepreneur dalam program educotourism
madrasah tsanawiyah negeri 3 pamekasan?
3. Bagaimana sistem evaluasi entrepreneur dalam program educotourism
madrasah tsanawiyah negeri 3 pamekasan?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian dan fokus penelitian di atas, maka
dirumuskan tujuan penelitian sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan dan menganalisis desain model entrepreneur dalam
program educotourism madrasah tsanawiyah negeri 3 pamekasan
2. Mendeskripsikan dan menganalisis implementasi entrepreneur dalam
program educotourism madrasah tsanawiyah negeri 3 pamekasan

UNIVERSITASISTAM NECGERT™

program educotourism madrasah tsanaw pam

KIAd virbavdd ACHMAD SIDDIQ
Dalln FelitiMentaB “anjemR entrepreneur  dalam

program ucoturism Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Pamekasan”
diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti dan pembaca, manfaat dapat
ditinjau dari dua aspek yaitu:
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1. Manfaat Teoritis

a. Memberikan pengetahuan tentang pentingnya manajemen
enterepreneur yang dilaksanakan madrasah ataupun sekolah
terutama dalam lembaga pendidikan. Inovasi dan kreatifitas amat
sangat diperlukan dalam pelaksanaan pendidikan mengingat
pentingnya dari tujuan pendidikan itu sendiri.

b. Menjadi sumbangan pemikiran baru untuk pembaca terutama
pengelola  lembaga pendidikan dalam  mengelola dan
mengembangkan lembaga pendidikan. Sehingga terbuka peluang
untuk dilakukan penelitian lebih lanjut.dan mendalam.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Kementrian Agama dapat menggunakan hasil penelitian
sebagai prtimbangan dan masukan bagi Kementrian Agama

b. Bagi Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Pamekasan,
penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi
pengembangan keilmuan serta pertimbangan dalam memutuskan

UNIVERSITAS ISTAM NEGE RT™

educotourism Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Pamekasan

KIAT F Aobrnti skl boftsebodofod bbbk [ )
dihaJapkaEenem ini anad'Elah ﬁu bahan literatur untuk

lebin  mengembangkan program-program yang sudah ada.
Sehingga bisa semakin inovatif dan responsif terhadap kebutuhan

masyarakat pada umumnya.
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d. Bagi Guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Pamekasan,
penelitian ini diharapkan bisa menjadi salah satu motivasi guru
untuk lebih semangat ikut andil dalam penerapan madrasah
berbasis Educotourism.

e. Bagi Peserta Didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Pamekasan,
selain sebagai bahan materi, tulisan ini peneiti harap bisa membuka
pola pikir kita semua untuk melihat pendidikan secara kontekstual.
menambah wawasan Kita .bahwa pendidikan saat ini harus
terintegrasi dengan lingkungan sekitar guna menjawab tantangan
maa depan nanti.

f. Bagi masyarakat, Penelitian ini diharapakan dapat memberikan
informa

g. Pengelola pendidikan dapat menggunakan hasil penelitian sebagai
sumber informasi untuk melihat dan menemukan kekurangan dan
kelebihan lembaga tersebut serta mendapatkan umpan balik dari
penelitian ini.

UNIVERSITAS 1STAM NEGERT ™

pemecanan masa a secara ere n dengan mengetahui
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E. Definisli::t ah E M B

ahasan ini berisi tentang penjelasan definisi dari istilah-istilah
penting yang menjadi kata kunci peneliti yang berkaitan dengan judul
penelitian. tujuannya agar tidak ada kesalahpahaman terhadap makna

digilibuinkhasacid  didstilah.oleh peneliti, adapun definisiistilah, penelitian;ini sehagal berikut: i has ac id



13

1. Manajemen Entrepreneur
Manajemen Entrepreneur yang dimaksud dalam penelitian ini
merupakan proses pengelolaan kewirausahaan yang meliputi desain
model, implementasi serta evaluasi dari program kewirausahaan itu
sendiri. Batasan dalam_manajemen entrepreneur ini meliputi desain
model, implementasi serta evaluasi dari program kewirausahaan.
2. Program Educotourism
Program educotourism ‘merupakan program yang menggabukan
antara proses edukasi dan ecotourism. Educotourism merupakan proses
pembelajaran; dengan nuansa rekreatif memberdayakan lingkungan
sekitar. Batasan program educotourism ini meliputi aspek pendidikan,
aspek manajerial, pemberdayaan sekolah dan lingkungan sekitar, serta
partisipasi masyarakat.
Berdasarkan definisi dari istilah-istilah yang telah dijabarkan,
manajemen entrepreneur dalam program Educotourism merupakan

pengelolaan kewirausahaan untuk menciptakan pembelajaran dengan

NIVERR(AS ISAMNEGERT.,
KIAI sulmerJala dAg@aHeMgA@an@ )

dapat digu:Ikan Euk muksegn tuEn pendidikan. Kepribadian ini

mencakup pengetahuan, ketrampilan, sikap dan perilaku.
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F. Sistematika Penulisan

Sistematika pemabahasan untuk memberikan gambaran secara
global tentang isi dari satu bab ke bab yang lain yang dijadikan sebagai
rujukan sehingga akan lebih memudahkan dalam meninjau dan
menanggapi isinya. Untuk lebih jelasnya, berikut paparan dari satu bab ke
bab terakhir.

Bab satu pendahuluan, merupakan dasar atau pijakan dalam
penelitian yang meliputi: jkonteks. penelitian, fokus penelitian, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan sistematika
pembahasan, serta. sistematika pembahasan. Fungsi bab ini adalah
memperoleh gambaran secara umum mengenai pembahasan dalam tesis.

Bab dua kajian kepustakaan terkait kajian terdahulu serta literatur
yang berhubungan dengan tesis. Penelitian terdahulu yang mencantumkan
penelitian sejenis yang telah dilakukan sebelumnya. Dilanjutkan dengan
kajian teori yang memuat tentang manajemen entrepreneur.

Bab tiga metode penelitian, didalamnya memuat tentang

RSITAS RFAM NEGERT™

telmﬁ engumpu an data, analisis data, serta tahap-tahap penelitian.

FOUAT H A drba o sdrtldniphrdhonomobabed shi )
paparan jaIbanEtemNZfokuBeneIEn daRhasn temuan penelitian

yang mencakup gambaran umum tentang manajemen entrepreneur dalam
Program educotourism Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Pamekasan.
Bab lima hasil penelitian, bab ini membahas tentang hasil
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penelitian ini digunakan untuk mengklarifikasi dan memposisikan hasil
temuan yang telah difokuskan dalam bab satu, kemudian peneliti
merelevansikan dengan teori-teori pada bab dua dan telah dikaji secara
sistematis pada bab tiga.

Bab enam penutuy.nada 'lenl berisi tentang kesimpulan dan

lah-masalah aktual dari temuan

saran yang berkaita gan

penelitian yang dikemu Ik ‘W bab terdahulu. Masalah-masalah
tersebut dapat dijadikan bahan (ﬂj

I Iakukan penelitian selanjutnya.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
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BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu sebagai pijakan dalam proposal penelitian yang
berjudul Manajemen Entrepreneur dalam program educotourism Madrasah
Tsanawiyah Negeri 3 Pamekasan telah dilaksanakan oleh beberapa peneliti
terdahulu, namun pada dasarnya penelitian yang dilakukan memiliki
keunikannnya masing-masingy Penelitian terdahulu yang dijadikan landasan
dalam penelitian ini dikarenakan terdapat beberapa kesamaan dan perbedaan
dalam penelitian yang hendak dilakukan dengan penelitian yang sebelumnya.

Adapun penelitian yang terdahulu yang dijadikan landasan diantaranya:
1. Baginda Hambali dalam sebuah tesis yang berjudul, Implementasi
Kewirausahaan Kepala Sekolah dalam Peningkatan Kesejahteraan Guru
di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Harum Jakarta Utara." Tesis ini
ditulis oleh Baginda Hambali pada tahun 2021 mahasiswa UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta. Metodologi penelitian yang digunakan dalam tesis

UNIVERSTTAS IREAMREGERT"

engumpulan data d an dengan be erapa lantaranya

KCUAT sty febangoe oo doddbi Ak okl b )
beberapa jhanﬁ seWredug datEpenyﬁn data, dan penarikan

kesimpulan. untuk pengecekan keabsahan data menggunakan teknik

triangulasi sumber dan triangulasi metode.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik kompetensi
kewirausahaan yang harus dimiliki oleh seorang kepala sekolah adalah:
menciptakan inovasi yang dapat menunjang perkembangan sekolahh,
bekerja keras untuk mencapai keberhasilan sekolah sebagai organisasi
pembelajaran yang efektif, memiliki motivasi yang kuat untuk sukses
dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sebagai pimpinan
sekolah, pantang menyerah dan selalu mencari solusi dari setiap kendala
yang dihadapi, hal lainnya yang penting ialah memiliki naluri
kewirausahaan dalam mengelola kegiatan sekolah sebagai sumber belajar
peserta didik.

Persamaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian yang hendak
dilaksanakan ialah topik pembahasan dalam kedua penelitian ini adalah
kewirausahaan kepala sekolah, metode penelitian yang digunakan juga
sama kuaitatif. Adapun perbedaanantara penelitian terdahulu dengan
penelitian yang akan dilaksanakan adalah: perbedaan lokasi penelitian
serta pembahasan pada kedua penelitian ini berbeda. Penetian terdahulu

UNJVERSTTAS ISTAM NEGERL

kompetensi sahannya. angkan penelitian yang hendak

KA drksm ek s ol desinod deodd shardy )
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yang dapat disebut dalam bentuk kewirausahaan kepala sekolah.
2. Sitti Roskina Mas dalam sebuah disertasi yang berjudul, Kompetensi

Kewirausahaan Kepala Sekolah dalam Mengelola Unit Produksi Hotel
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Pendidikan.? Penelitian ini ditulis olleh Sitti Roskina Mas pada tahun
2013 yang merupakan mahasiswa Universitas Negeri Gorontalo.
Metodologi penelitian dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian multikasus. Metode pengumpulan data
melalui metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data
dilakukan dengan menggunakan metode komparatif konstan. Pengecekan
ataun  pengujian data menggunakan pengujian  kreadibilitas,
dependabilitas, dan konfirmabilitas.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan nilai-nilai
kewirausahaan kepala sekolah dalam mengelola unit produksi hotel
pendidikan dilakukan dengan kreatifitas dan keinovasian melalui
beberapa upaya seperti halnya menampilkan fisik edotel lebih menarik,
mengubah sistem manajemen, menambah beberapa fasilitas yang dapat
menunjang keberlangsungan edotel sera melakukan kerjasama dengan
beberapa pihak. Selain itu, bekerja keras, mencari solusi dan memotivasi
sumberdaya manausia.

UNIVERSITAS ISTAM NEGERT™

penelitian ter alah dalam metode penelitian, yakni metode

KAAT dog fsekn e reod\dbiyd doelred &) b )
penelitian JyanEwencR(Adilalg\akaEsamRama meneliti  tentang

kewirausahaan kepala sekolah. Perbedaan pada penelitian yang hendak
dilaksanakan dan penelitian terdahulu terletak pada jenis penelitiannya,

penelitian terdahulu menggunakan jenis penelitian multi kasus,

digilib.uinkhas.2c Sitti a Roskina:Mas, K ompetensin K ewirausahaan. Kiepala: SekolahisDalam s MengelolailUnitchas. ac.id
Produksi Hotel Pendidikan (Studi Multi Kasus Pada SMKN 3 Malang, SMKN 2 Malang, dan
SMKN 1 Buduran)”, (Disertasi, Universitas Negeri Gorontalo, 2013), 3.
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sedangkan penelitian yang hendak dilaksanakan menggunakan jenis studi
kasus. Perbedaan lainnya ialah, penelitian yang hendak dilaksanakan
lebih fokus pada hal-hal yang dilakukan kepala sekolah yang dapat
disebut dengan entrepreneur kepala sekolah, sedangkan penelitian
terdahulu lebih fokus pada kompetensi kewirausahaan kepala sekolah
juga karakter dari seorang wirausaha yang juga dapat ditterapkan oleh
kepala sekolah.

3. Ahmad Masrur Fatoni dalam sebuah tesis yang berjudul, Kewirausahaan
Kepala Madrasah Ibtidalyah Negeri | Ponorogo Untuk Meningkatkan
Brand Mark Adiwiyata. Tesis ini ditulis olehy Ahmad Masrur Fatoni pada
tahun 2019 Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Ponorogo. Penelitian
ini  menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ialah teknik
wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan
meliputi  reduksi  data,  menyajikan data dan  menarik
kesimpulan/ferifikasi. Pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini

UNIVERSTTAS REAMNEGERT™

indukti arl pene |t|an
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menunjukkan bahwa kepala madrasah dalam strategi kewirausahaannya
untuk meningkatkan brand mark adiwiyata memadukan antara kebijakan,
peluang, kurikulum, kegiatan, pengelolaan, keuangan dan kepribadian.

digilibuinkhasacid  digiPiantaranya dengan.membangun;rasa,kepercayaan ditiqjujur, Qisiplingas ac i
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serta mengembangkan kreativitas yang dimilikiterhadap semua stake
holder dan juga kepada peserta didik yang dapat memunculkan inovasi-
inovasi baru. Memberikan motivasi kepada setiap warga madrasah juga
merupakan salah satu strategi kewirausahaan kepala madrasah dalam
meningkatkan brand mark adiwiyata. Selain itu, menempatkan posisi dari
masing-masing tenaga sesuai dengan tupoksi yang masing-masing miliki.
Selain itu juga melaksanakan musyawarah dalam menentukan setiap
pengambilan keputusan. Memiliki-keberanian untuk menanggung setiap
resiko dari keputusan yang sudah ditetapkan. Melakukan evaluasi diri
untuk setiap pengalaman yang dilewati. Yang terakhir ialah berorientasi
kedepan.

Persamaan dari penelitian yang hendak dilaksanakan dengan
penelitian terdahulu  Ini  adalah “sama-sama meneliti tentang
kewirausahaan kepala madrasah yang diterapkan di madrasah. Persamaan
lainnya ialah menggunakan pendekatan penelitian yang sama yakni
pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data yang sama yang

UNTVERSTTAS ISCAMNEGER]

erbedaan antara penelitian yang hendak

KUAT et o Gartrndiodh S ocwdel adbodd, )
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Selain itu/penelitian terdahulu meneliti mengenai karakter kewirausahan
kepala madrasah untuk meningkatkan brand mark adiwiyata. Sedangkan
penelitian yang hendak dilaksanakan tak hanya fokus pada poin karakter,

digilibuinkhasacid  digijugafokus pada poin.strategi yang digunakan.kepalasmadrasahs  digiiib uinkhas.ac.id
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4. Berlinda Setyo Yunarti dalam sebuah jurnal nasional yang berjudul,
Pencapaian Kompetensi Kewirausahaan Kepala Sekolah SMK Negeri 1
Merauke.® Penelitian ini ditulis oleh Berlinda pada tahun 2019. Dalam
penelitian ini, metode penelitian yang digunakan ialah metode penelitian
kualitatif dengan jenis studi kasus. Teknik pengumpulan data
menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan model Miles dan Huberman yang dilakukan secara
interaktif dan berlangsung terus .menerus hingga data sampai jenuh.
Terdapat empat komponen dalam analisis data yang dilakukan dalam
penelitian ini, diantaranya: pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data dan verifikasi data.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kepala sekolah
merupakan tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin
penyelenggaraaan suatu sekolah. Dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya sebagai seorang pemimpin, kepala sekolah harus
memiliki kualifikasi, baik kualifikasi secara umum maupun kualifikasi

UNIVERSITAS ISTAM NEGERT™

inovator, hal ini terlihat pada kepemimpinan SMK
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masyarakat sekolah dapat dengan mudah mengakses hal-hal penting yang
berkaitan dengan pembelajaran, selain itu juga dapat mengetahui

perkembangan sumber daya manusia di luar daerahnya. Inovasi tak
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¥ Berlinda Setyo Yunarti, “Pencapaian Kompetensi Kewirausahaan Kepala Sekolah SMK Negeri 1
Merauke”, Jurnal JUMPA, (Vol. 7 No. 2 2019), 99.
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hanya menciptakan sesuatu yang baru, mengembangkan sesuatu yang
sudah ada juga dapat dikategorikan sebagai inovasi. Selain inovasi,
dalam pencapaian kompetensi kewirausahaan dalam penelitian ini yakni
dengan bekerja keras, dalam artian kepala sekolah harus dapat
bertanggung jawab terhadap kepemimpinannya. Memiliki motivasi,
pantang menyerah dan dapat menemukan solusi dari setiap hal yang
dihadapi.

Persamaan antara penelitian.terdahulu dan penelitian sebelumnya
ialah sama-sama meneliti tentang entrepreneur atau keiwrausahaan
dengan subjek yang digunak adalah kepalassekolah, kesamaan lainnya
ialah menggunakan metode penelitian yang sama yakni metode
penelitian kualitatif.

Adapun perbedaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian
yang hendak dilaksanakan ialah terkait lokasi penelitian, penelitian
terdahulu berlokasi di merauke, sedangkan penelitian yang hendak
dilaksanakan berlokasi di pamekasan. Selain itu, penelitian terdahulu

UNIVERSITAS ISEAM NEGERT”

sebagai~ seorang pemimpin secara umum, penelifian” yang hendak
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5. Wasirin dalam sebuah tesis yang berjudul, Manajemen Entrepreneurship
Madrasah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Di Madrasah
Tsanawiyah Ma’arif Nahdlatul Ulama 14 Jingkang Kecamatan
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Karangjambu Kabupaten Purbalingga.* Tesis ini ditulis oleh Wasirin
pada tahun 2021 mahasiswa Institut Agama Islam Nahdlatul Ulama
Kebumen. Metodelogi penetian yang digunakan dalam penelitiian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi lapangan. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa teknik
observasi, wawancara dan dokumentasi. Data yang diperoleh selanjutnya
dianalisis menggunakan model interaktif yang dikemukakan oleh Miles
dan Huberman dengan beberapa tahapan yang dilakukan yaitu: reduksi
data, display data, verifikasi dan penarikan kesimpulan. adapun uji
keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini ialah menggunakan
triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

Hasil dart penelitian Ini  menunjukkan bahwa manajemen
entrepreneurship madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan
dilaksanakan melalui fungsi-fungsi manajemen yang diantaranya terdiri
dari empat point penting Vaitu perencanaan, pengorgansasian,
pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi. Perencanaan yang dilakukan

UNIVERSITAS TSEART NEGERT™

pengurus yayasan serta karyawan yang tentunya m s tentang
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penyeleksi individu  berdasarkan  kecakapan  kerja  untuk
mendelegasikan wewenang dari  program-program yang telah

direncanakan. Selajutnya terdapat proses pelaksanaan, yakni realisasi dari

digilib.uinkhas.4c Wasiginy i Manajemen Entrepreneurship Madrasah Dalam MeningkatkanMutu.Rendidikan Dichas. ac.id
Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Nahdlatul Ulama 14 Jingkang Kecamatan Karangjambu Kabupaten
Purbalingga” (Tesis, IAINU Kebumen, 2021), 7
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rencana yang telah disepakati sebelumnya. Dan yang terakhir terdapat
pengawasan dan evaluasi, proses yang dilaksanakan setelah beberapa
proses diatas dilaksanakan.

Persamaan dari penelitian terdahulu dan penelitian yang hendak
dilaksanakan ialah, metode penelitian yang digunakan dalam kedua
penelitian merupakan metode kualitatif. Selain itu, pembahasan pada
kedua penelitian ini cenderung sama, Yyaitu membahas tentang
manajemen entrepreneur.

Adapun perbedaan pada penelitian terdahulu dengan penelitian
yang hendak dilaksanakan ialah perbedaangjenis penelitian. Selain itu,
penelitian terdahulu lebih fokus pada program-program entrepreneur
madrasah, sedang penelitian yang hendak dilaksanakan lebih pada
kompetensi kewirausahaan yang dimiliki oleh kepala sekolah. Hal ini
tentunya membuat data-data yang didapatkan dan hendak didapatkan di
lokasi penelitian berbeda. Hal lainnya yang menjadi perbedaan pada

kedua penelitian ini ialah letak lokasi penelitian.

UN RS A IR L AMNEGERT
KIAI HAHACHMAD-SHBDIQ

oleh Ah:[d Tﬁiq Rdﬂ tahB201Eﬁahﬁwa Pascasarjana UIN

Sulthan TPhaha Saifuddin Jambi. Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis

studi kasus. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini

digilib.uinkhas.2c AhmadiTaufigas <K ecakapan, EntreprencurshipiiKepala: Sekolahi: Datam «MengeloladSekolahhas ac id
Berprestasi di Kota Jambi (Studi Kasus di SMAN 3 Kota Jambi)” (Tesis, Pascasarjana UIN
Sulthan THaha Saifuddin, 2018), 7
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menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Tahapan
selanjutnya setelah data diperoleh ialah dilakukan analisis. Analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan cara dedukatif.
Dedukatif merupakan suatu proses berpikir dengan mengemukakan
permasalahan yang bersifat umum kemudian dibahas kepada
permasalahan yang bersifat khusus. Analisis data dilakukan meliputi
beberapa hal yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan. tahapan selanjutnya setelah analisi data ialah uji
kabsahan data atau uji keterpercayaan data yang meliputi kredibilitas,
transferabilitas, dependabilitas, konfirmabilitas dan triangulasi.

Hasil penelitian dari kecakapan entrepreneurship kepala sekolah
dalam mengelola sekolah berprestasi di kota Jambi yang merupakan studi
kasus. di SMAN 3 kota Jambi “ditemukan bahwa kecakapan
entrepreneurship kepala sekolah dibuktikan dengan adanya kantin sehat,
dimana keuntungan yang diperoleh dari kantin sehat tersebut digunakan
untuk kebutuhan siswa. Tipe-tipe kecakapan entrepreneurship kepala

UNIVERSITAS ISLAM NEGERT ™

jujur, tekun serta sabar. Proses pengelolaan kantin sehat secara langsung
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Persamaan dari penelitian terdahulu dan penelitian yang hendak

dilaksanakan ialah persamaan dalam tema yang mengusut tentang
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digunakan dari kedua penelitian ini ialah metode penelitian kualitatif.
Adapun perbedaan antara penelitian terdahulu dan penelitian yang
hendak dilaksanakan ialah letak lokasi penelitian yang jelas jauh berbeda.
Hasil penelitian terdahulu lebih pada aktivitas entrepreneurship,
sedangkan penelitian yang hendak dilaksanakan tak hanya mengamati
aktivitas entrepreneurship yang dilakukan kepala sekolah saja,
melainkan juga pada karakter yang dimiliki kepala sekolah sebagai
seorang entrepreneur.

7. Tutut Maria Ulfa dalam sebuah tesis yang berjudul, Strategi Kepala
Sekolah Dalam Mengembangkan Pembiayaan Pendidikan Berbasis
Entrepreneurship.® Tesis ini ditulis oleh Tutut Maria Ulfa pada tahun
2018 mahasiswa UIN Maulana Malik lbrahim Malang. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus
dengan metode deskriptif analisis. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan melalui beberapa cara yakni wawancara, observasi dan
dokumentasi. Pengecekan keabsahan data juga dilaksanakan dengan

UNIVERSITAS JSLAM NEGERT™

pengamatan, meningkatkan ketekunan dan triangulasi.
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terdiri darf 2 komponen yakni motivasi kepala sekolah dalam program
pengembangan pembiayaan pendidikan berbasis entrepreneurship yang

berupa keadaan masyarakat di sekitar lingkungan lembaga pendidikan

digilib.uinkhas.Sc Tututi Maria Wlfa, ¢ Strategii Kepala-Sekolah DalamiMengembangkan:Rembiayaan Pendidikan has.ac.id
Berbasi Entrepreneurship (Studi Kasus di SMK Islam Darun Najah Tambakboyo Tuban)”, (Tesis,
Pascasarjana UIN Maulana Malik lbrahim Malang, 2018), 7
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dan persaingan sekolah khususnya dalam kota. Komponen selanjutnya
adalah implementasi program pengembangan pembiayaan pendidikan
yang berbasis entrepreneurship yang berupa kepala sekolah menjalankan
etika berwirausaha, kepala sekolah melakukan pengawasan dan evaluasi,
bekerjasama dengan komite, pengurus yayasan dan guru sertra pihak-
pihak yang ikut andil - dalam berwirausaha di lembaga tersebut, serta yang
terakhir ialah melaksanakan musyawarah rutinan.
Adapun persamaan dari penelitian yang dilaksanakan Tutut Maria
Ulfa yang berjudul strategi kepala sekolah dalam mengembangkan
pembiayaan pendidikan berbasis entreprepeurship dengan penelitian
yang akan dilaksanakan oleh penulis adalah kedua penelitian ini sama-
sama mengangkat tema entrepreneurship dengan objek penelitian yang
sama yakni kepala sekolah. Adapun perbedaan dari kedua penelitian ini
talah, lokasi dan waktu penelitian.
8. Angga Mahardika dalam sebuah tesis yang berjudul, Implementasi

Pendidikan Kewirausahaan dalam Mengembangkan Kecakapan Hidup

UNIVERSIIASTREAN NEGERT
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dikumpuljan nﬁlui KbArapagra ﬁni oﬁrvasi, wawancara dan

dokumentdsi. Adapun analisis data yang digunakan ialah analisis
deskriptif kualitatif dengan model interaktif Miles Huberman dan

Saldana dengan beberapa langkah yang dilakukan mulai dari kondensasi
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Kecakapan Hidup Santri Di PP. Al-Ishlah Bondowoso”, (Tesis, Pascasarjana UIN Khas Jember,
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data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. langkah selanjutnya
ialah keabsahan data yang dilakukan melalui triangulasi sumber, teknik,
dan waktu.

Hasil penelitian dalam mengembangkan kecakapan hidup santri
terdapat dua indikator, yaitu sadar diri sebagai hamba Allah dan Sadar
diri Sebagai pemimpin di muka bumi ini. Untuk mencapai dua indikator
tersebut maka dilaksanakan berbagai kegiatan pendidikan kewirausahaan.
Dalam mengembangkan Jkecakapan keterampilan santri terdapat dua
indikator yaitu santri berjiwa kreatif dan produktif. Persamaan antara
penelitian terdahulu dan penelitian yang akan dilaksanakan ialah dilihat
dari segi pembahasan yang ada dalam satu lingkup tema yakni
kewirausahaan, pada poin-poin yang dibahas dalam masing-masing
penelitiannya ialah ‘poin-poin tentang kepribadian seorang wirausaha
ytang dalam hal ini mengacu pada sikap dan kecakapan hidup. Adapun
perbedaan dari kedua penelitian ialah terletak pada subjek penelitiannya.

9. Moh Mahrus Hasan dalam sebuah disertasi yang berjudul, Perilaku

UNIVERSITAS JREAMNEGERT...
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kualitatif, /dengan teknik fenomenologis. Adapun treknik pengumpulan

dan penggalian data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.

8 Moh Mahrus Hasan, “Perilaku Kepemimpinan Kiyai Dalam Pengembangan Kewirausahaan
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Analisis data yang digunakan ialah menggunakan kondensasi data,
menyajikan data, dan menarik kesimpulan atau verifikasi.

Temuan penelitian berupa perilaku kepemimpinan kiai dalam
mengembangkan 1) komunikasi kiai kepada santri dalam pengembangan
wirausaha dengan menggunakan media lisan dan tulisan baik komunikasi
pada santri sebagai’ bawahan keatas maupun lateral dengan cara
komunikasi antar individu, kelompok maupun masyarakat umum dengan
garis koordinasi instruksi,arahan, informasi, kebijakan maupun prosedur
kerja dengan menggunakan metode komunikasi yang beradab, sopan
santun, mudah dimengerti, dengan pemikiran inivatif, inspiratif, gagasan
yang millenial serta memiliki opini yang brillian, mendapatkan umpan
balik. 2) kiai memotivasi mengembangkan dengan kemampuan
mengintegrasikan keterampilan berbisnis dan memiliki kualitas dan
kebijakan, memberikan pengaruh besar pada struktur organisasi,
kepemimpinanan, manajemen, pelatihan yang disebut dengan cros
cultural leadership dengan kekuatan untuk dapat mempengaruhi santri

UNIUERSITAS ST AR TRy

la tim bekerjasama, berkomunikasi, memiliki kekuasaan dan ahli
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misi dan perencanaan yang matang dan mendukung santri membangun
cita-cita tinggi. Adapun persamaan pada penelitian ini dan penelitian
yang hendak dilaksanakan ialah topik yang dibahas yang berupa
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menjelaskan bagaimana kepemimpinanan seorang kiyai yang lebih pada

mengembangkan kewirausahaan pesantren melalui komunikasi kepada

para santri dalam pengembangan kewirausahaan itu sendiri. Adapun

penelitian yang hendak dilaksanakan lebih mengacu pada sikap seorang

pemimpin yang dalam hal ini adalah kepala madrasah yang berjiwa dan

berbasis

kewirausahaan.

Untuk lebih jelasnya hasil penelitian, persamaan dan perbedaannya

antara penelitian yang telah, disebutkan diatas dapat dilihat pada tabel

dibawah ini:

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

No

Nama, Tahun, &
Judul Penelitian

Hasil Penelitian

Persamaan
Penelitian

Perbedaan
Penelitian

gilib.uin

!
K

Baginda Hambali,
2021
“Implementasi

s iatle

EetH AT

Guru Sekolah
Dasar Islam
Terpadu (SDIT)
Harum Jakarta
Utara”

1as.ac.id  digilib.uinkhas|

Bt

L mengelola kegiatan

Karakteristik kompetensi
kewirausahaan yang harus
dimilikioleh seorang
kepala sekolah ialah:
menciptakan inovasi yang
dapat menunjang
perkembangan sekolahh,
bekerja keras untuk

Mt o

pembelajaran yang efektif,

aksanakan tugas pokok

n fu |ny gai
HI sek pant
enyerah dan selalu

mencari solusi dari setiap
kendala yang dihadapi, hal
lainnya yang penting ialah
memiliki naluri
kewirausahaan dalam

digilib.u

sekolah sebagai sumber

penelitian ini adalah

ks gt dons | |

metode penelitian

kan
@ %@ualtatlf

nkhas.ac.id digilib.uinkhas.z

Penetian terdahulu
membahas tentang
sifat-sifat dan
karakter kepala
sekolah dalam
kompetensi
kewirausahannya.
Sedangkan
I ian yang

dil

ﬁ&%ﬁ g
dilakukan kepala
sekolah atau bisa
juga disebut Kkiat-
kiat kepala sekolah
yang dilakukan d

sekolah yang dapat
disebut dalam

bentuk
kIeW|Irau[sah'ﬁ1an |
(l%epéla] 10.§1n aﬁ ac. I(
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No Nama, Tahun, & Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Judul Penelitian Penelitian Penelitian
belajar peserta didik.
, penelitian
terdahulu
menggunakan jenis
penelitian multi
kasus, sedangkan
penerapan nilai-nilai penelitian yang
kewirausahaan kepala | Persamaan dari hendak
sekolah dalam mengelola | penelitian yang dilaksanakan
unit produksi hotel | hendak menggunakan jenis
pendidikan dilakukan | dilaksanakan studi kasus.
dengan kreatifitas _dan | dengan penelitian Perbedaan lainnya
keinovasian melalui.| terdahulu ialah ialah, penelitian
Sitti Roskina Mas, | beberapa upaya seperti | dalam hal metode yang hendak
2013 “Kompetensi | halnya menampilkan fisik | penelitian, yakni dilaksanakan lebih
Kewirausaahaan | edotel lebih ~ menarik, | metode yang fokus pada hal-hal
2 | Kepala Sekolah mengubah sistem | digunakan adalah yang dilakukan
Dalam Mengelola | manajemen; ~ menambah | metode kualitatif. kepala sekolah yang
Unit Produksi beberapa fasilitas yang | Penelitian terdahulu | dapat disebut
Hotel Pendidikan | dapat menunjang | dan penelitian yang | dengan entrepreneur
keberlangsungan  edotel | hendak kepala sekolah,

UNIVE

sera melakukan kerjasama
dengan Dbeberapa pihak.
Selain itu, bekerja keras,

mencari solusi dan
memotivasi — sumberdaya
manausia.

RSITAS IS]

dilaksanakan sama-
sama meneliti
tentang
kewirausahaan
kepala sekolah

AM NEG

sedangkan
penelitian terdahulu
lebih fokus pada
kompetensi
kewirausahaan
kepala sekolah juga
karakter dari
seorang wirausaha
yang juga dapat

kan oleh
"keﬁjp ekolah.

gilib.uin

!
K

AL HAFF-AE:SERD ST

Fatoni, 2019
“Kewirausahaan
Kepala Madrasah
Ibtidaiyah Negeri
I Ponorogo Untuk
Meningkatkan
Brand Mark
Adiwiyata”

1as.ac.id

digilib.uinkhas

kepala madrasah dalam

adiwiyata

an
oo, |V |polk.
rikulum, kegiatan,

pengelolaan, keuangan dan
kepribadian. Diantaranya
dengan membangun rasa

kepercayaan diri, jujur,

disiplin serta
umengembamgkam(m digilib.u

kreativitas yang

Persamaan dari

dilaksanakan
enelitian

Ehul ini adalah

sama-sama meneliti

tentang
kewirausahaan
kepala ~ madrasah

yang diterapkan di
madrasah.

nPersamaaniziilainnya

ialah menggunakan

penelitian terdahulu

] (7
kewirausahan

kepala  madrasah
untuk meningkatkan

brand mark
adiwiyata.
Sedangkan
penelitian yang
hendak
dilaksanakan tak

c hanya.ifokus:s pada

poin karakter, juga
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Nama, Tahun, &

Persamaan

Perbedaan

No Judul Penelitian Hasil Penelitian Penelitian Penelitian
dimilikiterhadap ~ semua | pendekatan fokus pada poin
stake holder dan juga | penelitian yang | strategi yang
kepada peserta didik yang | sama yakni | digunakan  kepala
dapat memunculkan | pendekatan madrasah.
inovasi-inovasi baru. | kualitatif ~ dengan
Memberikan motivasi | teknik pengumpulan
kepada  setiap. warga | data yang sama
madrasah juga merupakan | yang meliputi
salah satu strategi | wawancara,
kewirausahaan kepala |-observasi dan
madrasah dalam | dokumentasi.
meningkatkan brand mark
adiwiyata.  Selain =~ itu,

menempatkan posisi dari

masing-masing tenaga
sesuai  dengan  tupoksi
yang masing-masing
miliki.  Selain itu juga
melaksanakan

musyawarah dalam
menentukan setiap
pengambilan  Kkeputusan.

Memiliki keberanian untuk
menanggung setiap resiko
dari keputusan yang sudah
ditetapkan. Melakukan
evaluasi diri untuk setiap
pengalaman yang dilewati.
Yang terakhir ialah
berorientasi kedepan.

gilib.uin

!
K

UNIVE
LIAISeH

Yunarti, 2019
“Pencapaian
Kompetensi
Kewirausahaan
Kepala Sekolah
SMK Negeri 1
Merauke”

1as.ac.id

A

digilib.uinkhas

HSEEAS Tol

kepala sekolah merupakan

mimpin
penyel gar
n{kolaf‘j‘iJ ;1
elaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya
sebagai seorang pemimpin,
kepala  sekolah  harus

memiliki kualifikasi, baik
kualifikasi secara umum

1dNauPUnib.uinkh as.kual |fl|ka|$|u

khusus. Selain itu kepala

it =i

dan penelitian

J g ekt i ok v |

tentang

eptrepr r atau
kE\Z\/raueRaan
dengan subjek yang
digunak adalah
kepala sekolah,
kesamaan lainnya
ialah menggunakan
metode penelitian

nyang-samaiyaknhhas :

metode penelitian

| ian terdahulu
:F%lkhasannya
lebih pada hal-hal

brases
sebagai seorang

pemimpin secara
umum, penelitian
yang hendak
dilaksanakan lebih
fokus pada hal-hal
yang dilakukan
kepala sekolah yang
dapat disebut

('-.S@bagaim.mm\v

1as.ac.id

kewirausahaan
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No Nama, Tahun, & Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Judul Penelitian Penelitian Penelitian
sekolah sebagai seorang | kualitatif. kepala sekolah.

pemimpin juga sebagai

inovator, hal ini terlihat

pada kepemimpinan
kepala sekolah di SMK
Negeri 1 Meraoke yang
dibuktikan dengan
dilaksanakannya beberapa
hal seperti “bertambahnya
jurusan baru, pemasangan
jaringan  internet _agar
masyarakat sekolah dapat
dengan mudah mengakses
hal-hal ~ penting  yang
berkaitan dengan
pembelajaran, selain itu
juga dapat mengetahui
perkembangan sumber
daya manusia di luar
daerahnya. Inovasi tak
hanya menciptakan
sesuatu yang baru,
mengembangkan sesuatu
yang sudah ada juga dapat

dikategorikan sebagal
inovasi. Selain inovasi,
dalam pencapatan

kompetensi kewirausahaan
dalam penelitian ini yakni

5

gilib.uink

Madrasah Dalam

lM&ﬂ.iﬂgKﬂtkam inkhas f

Mutu Pendidikan

entrepreneurship
1madfﬂ,ﬁahuinl\lms,ac.\d da;lamu

meningkatkan mutu

hendak

ndilaksanakaniialah;as -

metode penelitian

dengan  bekerja  keras,
UNIVEESITAS [$£AM NEGERI
bertanggung jawab -
KIAI HAGAGLHMAD SIDDIQ
miliki motivasi,
nta ye B
ot I i | £ R
ri  setiap hal yang
dihadapi.
Wasirin, 2021 Hasil dari penelitian ini | Persamaan dari perbedaan pada
“Manajemen menunjukkan bahwa | penelitian terdahulu | penelitian terdahulu
Entrepreneurship | manajemen dan penelitian yang | dengan penelitian

yang hendak
- dilaksanakandalah

perbedaan jenis
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Nama, Tahun, &

Persamaan

Perbedaan

No Judul Penelitian Hasil Penelitian Penelitian Penelitian
Di Madrasah pendidikan dilaksanakan | yang digunakan penelitian. Selain
Tsanawiyah melalui fungsi-fungsi | dalam kedua itu, penelitian
Ma’arif Nahdlatul | manajemen yang | penelitian terdahulu lebih
Ulama 14 diantaranya terdiri dari | merupakan metode | fokus pada
Jingkang empat point penting yaitu | kualitatif. Selain itu, | program-program
Kecamatan perencanaan, pembahasan pada entrepreneur
Karangjambu pengorgansasian, kedua penelitian ini | madrasah, sedang
Kabupaten pelaksanaan, pengawasan | cenderung sama, penelitian yang
Purbalingga” dan evaluasi. Perencanaan | yaitu membahas hendak

UNIVE

TAI HAZEA G HE

yang dilakukan diwadahi
dalam bentuk musyawarah
antara guru, kepala
sekolah, pengurus yayasan
serta  karyawan  yang
tentunya membahas
tentang program, jenis
program-serta tujuan dari
program  yang  akan
dilaksanakan. Selanjutnya
yaitu ~ pengorganisasian,
dalam bagian ini
penyeleksian individu
berdasarkan kecakapan
kerja untuk
mendelegasikan

wewenang dari program-

program  yang  telah
direncanakan. Selajutnya
terdapat proses
pelaksanaan, yakni

BT T edhel

sebelumnya. Dan yang

oses yang dilaksanakan

tentang manajemen
entrepreneur.

AM NEG
AD SII

dilaksanakan lebih
pada kompetensi
kewirausahaan yang
dimiliki oleh kepala
sekolah. Hal ini
tentunya membuat
data-data yang
didapatkan dan
hendak didapatkan
di lokasi penelitian
berbeda.

- R
DDIQ

gilib.uin

setela eberapa preses

diatas di ksMn. B E R
Ahmad Taufiq, ’Hasil  penelitian  dari | Persamaan dari Hasil penelitian
2018 “Kecakapan | kecakapan penelitian terdahulu | terdahulu lebih pada

Entrepreneurship
Kepala Sekolah
Dalam Mengelola
Sekolah
«Berprestasiidiiinihas)

entrepreneurship  kepala
sekolah dalam mengelola
sekolah  berprestasi  di
kota Jambi yang
L merupakamistudi ikasusidiu

Kota Jambi (Studi

SMAN 3 kota Jambi

dan penelitian yang
hendak

dilaksanakan ialah
persamaan dalam
-tema-yangiimengusut -

aktivitas
entrepreneurship,

sedangkan
penelitian yang
(‘.lﬂendakib.uim\has.M .id

tentang

dilaksanakan tak
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No

Nama, Tahun, &
Judul Penelitian

Hasil Penelitian

Persamaan
Penelitian

Perbedaan
Penelitian

Kasus di SMAN 3
Kota Jambi)”

ditemukan bahwa
kecakapan

entrepreneurship  kepala
sekolah dibuktikan
dengan adanya kantin

sehat, dimana keuntungan
yang diperoleh dari kantin
sehat tersebut digunakan
untuk kebutuhan siswa.
Tipe-tipe kecakapan
entrepreneurship  kepala
sekolah antara lain
berbudi  pekerti luhur,
ramah, disiplin, percaya
diri, jujur, tekun serta
sabar. Proses pengelolaan
kantin .. sehat ~ secara
langsung dipantau oleh
kepala sekolah. Mulai dari
pengadaan isi  kantin,
proses ynag terjadi di
kantin"hingga hasil yang
diperoleh kantin
semuanya .tk luput dari
pengawasan kepala
sekolah.

entrepreneurship
kepala sekolah.
Selain itu, metode
penelitian yang
digunakan dari
kedua penelitian ini
ialah metode
penelitian kualitatif

hanya mengamati
aktivitas
entrepreneurship
yang dilakukan
kepala sekolah saja,
melainkan juga
pada karakter yang
dimiliki kepala
sekolah sebagai
seorang
entrepreneur.

~

gilib.uink

b

1 2018 at
epala ek
Dala

Mengembangkan
Pembiayaan
Pendidikan
Berbasis
Entrepreneurship”

1as.ac.id  digilib.uinkhas|

Hasil penelitian dari
strategi kepala sekolah
dalam mengembangkan
pembiayaan pendidikan

b s 151

komponen yakni motivasi

p; mbiayaan pendidikan
rbasis-entreprepeurs
n;ng berupa @\dl Tg
asyarakat di sekitar

lingkungan lembaga
pendidikan dan persaingan
sekolah khususnya dalam
kota. Komponen

selanjutnya adalah
dmplementasi-pragramiigiin.u

pengembangan

persamaan dari
penelitian yang
dilaksanakan Tutut
Maria Ulfa yang

erjud Ieﬁ% G

dalam

Aotaamiimdon\V oo o | |

pendidikan berbasis

E rship

I|t|an
yang akan
dilaksanakan oleh
penulis adalah
kedua penelitian ini
sama-sama
mengangkat tema

nentrepreneurshipinas .

dengan objek

Penelitian terdahulu
embahas
pemblayaan

1sil0g

adapun penelitian
yang dilaksanakan
lebih fokus pada
karakter
entrepreneur yang
diterapkan di
Madrasah.

c.id  digilib.uinkhas.ac.id
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No Nama, Tahu_n_, & Hasil Penelitian Persar_nfaan Perbeg:lz_alan
Judul Penelitian Penelitian Penelitian
pembiayaan pendidikan penelitian yang
yang berbasis sama yakni kepala
entrepreneurship yang sekolah.
berupa kepala sekolah
menjalankan etika
berwirausaha, kepala
sekolah melakukan
pengawasan dan evaluasi,
bekerjasama dengan
komite, pengurus yayasan
dan guru sertra pihak-
pihak yang ikut andil
dalam berwirausaha di
lembaga tersebut, serta
yang terakhir ialah
melaksanakan
musyawarah rutinan.
Hasil penelitian dalam Persa_m_aan antara
mengembangkan genelltlarll_t_erdahulu
kecakapan hidup santri alignpgir}zgfr?aizgg
terdapat dua indikator, ialah dilihat dari
Angga Mahardika, | yaitu sadar diri sebagai | g———
2022 hamba Allah dan Sadar grp da dal perbedaan dari
“Implementasi diri Sebagai pemimpin di ypfy ada ca g Sl kedua penelitian
Pendidikan muka bumiini. Untuk L'“g'.‘”p te[]“a YAk ialah terletak pada
Kewirausahaan mencapai dua indikator e\éwrau_sa aan, subjek
8 | dalam tersebut maka pada poin-poin yang penelitiannya,

Mengembangkan
Kecakapan Hidup
Santri di PP. Al-

IshlgeJNNIVE

1Al HAfER

dilaksanakan berbagai
kegiatan pendidikan
kewirausahaan. Dalam

&ﬁTT&& o L
roduktif. éﬂh

dibahas dalam
masing-masing
penelitiannya ialah

ki o

wirausaha ytang

Miekshaacs |

dan kecakapan

lokasi penelitian
dan poin-poin yang
digali pada masing-

Th3sing penelitian
DDIQ

gilib.uink

Resantren:(Studinas

Moh. Mahrus
Hasan, 2022
“Perilaku
Kepemimpinan
Kiai Dalam
Pengembangan
Kewirausahaan

Multisitus di

D

;‘]amuaﬁbeneM berdpa
erilaku kepemimpinan

kiai dalam

mengembangkan 1)

komunikasi kiai kepada

santri dalam

pengembangan wirausaha

«denganimenggunakandigilib.u

media lisan dan tulisan

hidep. 1y
persamaanypada
penelitian ini dan
penelitian yang
hendak
dilaksanakan ialah
topik yang dibahas
yang berupa

nkepemimpinan yang -

berbasi

Peneliitan ini
banyak menjelaskan
bagaimana
kepemimpinanan
seorang kiyai yang
lebih pada
mengembangkan
 kewirausahaan ac.ic

pesantren melalui
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No Nama, Tahun, & Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Judul Penelitian Penelitian Penelitian
Pesantren Modern | baik komunikasi pada kewirausahaan. komunikasi kepada
Al-Ishlah santri sebagai bawahan Peneliitan ini para santri dalam
Bondowoso keatas maupun lateral banyak menjelaskan | pengembangan
Pesantren Modern | dengan cara komunikasi bagaimana kewirausahaan itu
Ihyaus Sunnah Al- | antar individu, kelompok | kepemimpinanan sendiri. Adapun
Hasany Jember maupun masyarakatumum | seorang kiyai yang | penelitian yang
dan Pesantren dengan garis koordinasi lebih pada hendak
Salafiyah Abu instruksi, arahan, mengembangkan dilaksanakan lebih
Zairi informasi, kebijakan kewirausahaan mengacu pada sikap
Bondowoso)” maupun prosedur kerja pesantren melalui seorang pemimpin

gilib.uin

khas.ac.id

UNIVH

1Al HAE

digilib.uinkhas,

dengan menggunakan
metode komunikasi yang
beradab, sopan santun,
mudah dimengerti, dengan
pemikiran inivatif,
inspiratif, gagasan yang
millenial serta memiliki
opini yang brillian,
mendapatkan umpan balik.
2) kiai memotivasi
mengembangkan dengan
kemampuan
mengintegrasikan
keteramptilan berbisnis dan
memiliki kualitas dan
kebijakan, memberikan
pengaruh besar pada
struktur organisasi,
kepemimpinanan,
manajemen, pelatihan

Sitpeiepig

kekuatan untuk dapat

kiai membangun

atlf rausaha
ergelga 1 13
kerjasama,

berkomunikasi, memiliki
kekuasaan dan ahli dalam
bernegosiasi dengan
melibatkan santri,
menghadirkan

L pelatih/mentor. profesional,

memiliki etos kerja yang

komunikasi kepada
para santri dalam
pengembangan
kewirausahaan itu
sendiri. Adapun
penelitian yang
hendak
dilaksanakan lebih
mengacu pada sikap
seorang pemimpin
yang dalam hal ini
adalah kepala
madrasah yang
berjiwa dan berbasis
kewirausahaan.

AM NEG

FitskoweM AD Sl

E R

nkhas.ac.id

digilib.uinkhas.z

yang dalam hal ini
adalah kepala
madrasah yang
berjiwa dan berbasis
kewirausahaan.

- R
DDIQ

c.id digilib.uinkhas.ac.id
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No

Nama, Tahun, & Persamaan Perbedaan

Hasil Penelitian

Judul Penelitian Penelitian Penelitian

baik dengan visi, misi dan
perencanaan yang matang
dan mendukung santri
membangun cita-cita

tinggi.

Secara umum, beberapa hasil penelitian terdahulu tersebut mempunyai
kelemahan masing-masing, secara umum kelemahan tersebut yaitu: (1) hanya
berfokus pada kesejahteraan guru sekolah saja, sedangkan penelitian yang
akan dilakukan nantinya lebih kepada seluruh elemen anggota sekolah
(murid, gquru, dll); (2) hanya berfokus pada kemampuan/kompetensi
kewirausahaan kepala sekolah dalam mengelola unit produksi, bukan tentang
pembuatan sistem atau program hingga evaluasi; (3) belum adanya evaluasi
yang dimunculkan pada penelitian tersebut; (4) belum adanya program yang
disinggung dalam penelitian tersebut, ~khususnya terkait program
kewirausahaan, lebih berfokus pada kompetensi kepala sekolah; (5) belum
adanya evaluasi dalam proses manajemen entrepreneurshipnya, sehingga

hanya sampai pada proses pengawasan saja; (6) belum adanya desain model

Ui, R b byt Gl e
KIATHA]T"ACHMAD" STDDTQ

digilib.uinkhas.ac.id

pendidikan rbasis Entrepreneurship; (8) Belum adanya model
implementasi ;ntreE‘;neuM sy evE';asi l%a program Pendidikan
kewirausahaan para santri; (9) hanya berfokus pada perilaku pemimpin
pesantren dalam mengembangkan kewirausahaan pesantren, tidak ada

program dan evaluasi.

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id
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Oleh karena itu, penelitian ini bermaksud memfokuskan pada
pengembangan program educotourism madrasah meliputi model entrepreneur
yang sudah diterapkan oleh kepala madrasah, implementasi entrepreneur
yang dilakukan oleh kepala madrasah, serta sistem evaluasi yang dilakukan
oleh kepala madrasah.

B. Kajian teori
1. Model-model Kepemimpinan

Tony Bush membagi model kepemimpinan atas 9 model yaitu: 1.
Manajerial; 2. Partisipatif; 3. Transformasional; 4. Interpersonal; 5.
Transaksional; 6. Postmodern; 7. Kontingensi; 8. Moral; 9. Pembelajaran.’

Berikut penjelasan 9 model kepemimpinan tersebut:
a. Model Kepemimpinan Manajerial
Model kepemimpinan manajerial berasumsi bahwa fokus seorang
pemimpin adalah melaksanakan tugas pokok dan fungsinya dengan
menggunakan kompetensi yang dimiliki oleh seorang pemimpin. Otoritas
dan pengaruh bersifat formal hierarkis dan birokratis. Kepemimpinan

U“ﬁvﬁlﬁegafurﬂ a aTNSf klﬂ)mnﬁﬁ.agﬁi vada

gsi tugas dan perilaku dan jika Tfungsi-fungsi tersebut berkompetensi,

KA dlofdylrohhed driblesd b Gangeuke e )
manajer seLI)Iah Eu km maﬁah )’EJS dﬁt mengembangkan dan

mengimplementasikan proses siklik yang meliputi 7 fungsi manajerial

yaitu: 1. Pengaturan tujuan; 2. ldentifikasi kebutuhan; 3. Pengaturan

digilib.uinkhas.at: gD TITRITas.ac. fgiiib-aimkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id
° Tony Bush. Leadership and Management Development in Education. (London: A Sage
Publications Company, 2008)
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prioritas; 4. Perencanaan; 5. Penentuan anggaran; 6. Implementasi; 7.
Evaluasi.

Kepemimpinan manajerial berfokus pada pengelolaan aktivitas yang
ada agar kepemimpinan kepala madrasah mencapai sukses daripada
kepemimpinan visioner yang berfungsi untuk masa depan sekolah yang lebih
baik.

b. Model Kepemimpinan Partisipatif

Model kepemimpinan partisipatif berasumsi bahwa proses
pengambilan keputusan diambil bersama-sama kelompok akan mendapat
dukungan kelompok dalam pengimplementasian keputusan tersebut.
Partisipasi mengundang kelompok. Kelompok yang diundang merasa
dihargai dan dilibatkan. Keterlibatan akan menimbulkan sikap demokratis,
meningkatkan keefektifan tim dan lembaga, serta rasa bertanggungjawab.
Rasa bertanggung jawab dapat menimbulkan rasa memiliki dan dapat
menimbulkan turut memelihara.

Kepemimpinan partisipatif mengasumsikan bahwa proses pembuatan

ONTSE QSIS ISTASTNEGER

idukung oleh figa asumsi yaitu: 1. Parfisipasi akan

LA mimbofbsc keerk srridi/2 Audiods dowd 9 phy )
demokrasi ¢ 3 Elam Mnse;B marE'.:emeererdasarkan wilayah
kepemimpiJan berpotensi tersedia untuk beberapa stakeholder yang sah.

c. Model Kepemimpinan Transformasional

Model Kepemimpinan transformasional adalah model yang

digilibuinkhasacid  dikomprehensif yang menggunakanpendekatan normatif..Madel inidebifg s ac i
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sentralistik, lebih mengarahkan, lebih mengontrol sistem. Model ini
cenderung berbuat sewenang-wenang karena kepemimpinan yang kuat,
berani berkorban sebagai pahlawan, karismatik, dan konsisten dengan
teman sejawat dalam berbagi nilai-nilai dan kepentingan kepentingan
umum. Jika model ini »bepjﬁa’lan optimal maka model ini melibatkan
stakeholder dalam men(apaiﬁj%n'.,_/

Pemimpin transformasionangrupakan pemimpin yang karismatik

dan mempunyai peran sentral ﬁn rategis dalam membawa organisasi

mencapai tujuan. Pemimpin tran asional juga harus mempunyai
kemampuan untuk. menyamaka masa depan dengan bawahannya
serta memperting butuhan n tingkat yang lebih tinggi

tuhkan

bark Mrmasional ke

daripada apa yan
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enawarkan dukungan individual.
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"E M B E R

6. Menunjukkan ekspektasi yang terbaik.

7. Menciptakan budaya sekolah yang produktif.

digilib.uinkhas.atd—dtgitboimkias.actaargiio-aimkhas.ac.id ~ digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id
10 St. Rodliyah, Manajemen Pendidikan: Sebuah Konsep dan Aplikasi. (Jember: IAIN Jember
Press, 2015)
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8. Mengembangkan struktur untuk membantu pengembangan
partisipasi dalam keputusan sekolah.
d. Model Kepemimpinan Interpersonal
Model kepemimpinan interpersonal lebih menekankan pada
hubungan dengan teman sejawat dan hubungan antar pribadi. Model ini
lebih  mengutamakan  pendekatan pribadi dalam mempengaruhi
pengikutnya.
e. Model Kepemimpinan Transaksional
Model kepemimpinan transaksional adalah hubungan antara
pemimpin dengan.pengikut Berdasarkan kesepakatan nilai atau proses
pertukaran transaksi terutama uang. Transaksi diharapkan menguntungkan
kedua belah pihak. Pemimpin yang menggunakan kepemimpinan
transaksional dapat “menimbulkan money politik dalam pemilihan
pemimpin dan pemilihan kontraktor suatu proyek.
Kepemimpinan transaksional Adalah kepemimpinan yang
mempengaruhi orang lain berdasarkan pada pertukaran beberapa sumber-

UNIYER ST TS AR

meruj a kepemimpinan transaksio sebagal proses

FCEAT ke, Bt i epdrmtdn ohedoral e bty )
antara perjampirEengMng gimp'Eyanﬁaling menguntungkan.

Dengan kata lain, pemimpin dapat bagian apa yang dipimpin dapat

kebagian apa.
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f. Model Kepemimpinan Postmodern

Model kepemimpinan postmodern mengizinkan menggunakan
kepemimpinan demokratis. Fokusnya pada visi yang dikembangkan oleh
pemimpin. Pemimpin harus penuh perhatian pada budaya dan lambang-
lambang makna yang dibentuk oleh individu atau kelompok. Model ini
juga berfokus pada interpretasi individu.

Keough & Tobin mengatakan bahwa budaya post modern saat ini
menyelenggarakan keberagaman kebenaran subjektif sebagai pengalaman
dan gemar akan kehilangan kekuasaan Absolut. Mereka mengidentifikasi
beberapa hal kunci dari postmodern: 1. Bahasa tidak merefleksikan
kenyataan; 2. Kenyataan itu tidak ada terdapat keberagaman kenyataan; 3.
Beberapa situasi terbuka untuk beberapa interpretasi; 4. Situasi harus
dimengerti pada level lokal dengan perhatian khusus pada keberagaman.
Model postmodern memberikan sedikit petunjuk cara pemimpin yang
diharapkan untuk mengoperasikan kepemimpinannya.

g. Model Kepemimpinan Kontingensi
ERSTIAS ISEAM NEGER]™
U N IV aeir%arunya

kepemimpinan kontingensi mengevaluasi cara menyesuaikan p

KIAI daoit=ACHMAD SIDDIQ
h, ModelKepTimEanml B E

Model kepemimpinan moral berfokus pada nilai-nilai, kepercayaan
kepercayaan dan etika. Model ini berdasarkan rasional normatif, rasional
berdasarkan pertimbangan benar atau salah. Kepemimpinan moral

digilibuinkhasacid  didnNengasumsikan bahwa Fokus utama,dalam kepemimpinan sebaiknyaipadaas ac id
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nilai, kepercayaan dan etika pimpinan. Kekuasaan dan pengaruh
dijabarkan dari konsep definisi dari yang benar dan baik.

Kategori kedua dari Webtoon HAM adalah kepercayaan moral,
kapasitas untuk bertindak dalam suatu cara yang konsisten dengan sistem
etika dan konsisten sepanjang waktu. Pemimpin dengan kepercayaan
moral adalah seseorang yang dapat: 1. Menunjukkan konsistensi sebab
akibat antara prinsip dan praktek; 2. Menerapkan prinsip ke dalam situasi
Baru; 3. Menciptakan berbagai pemahaman dan kosakata umum; 4.
Menjelaskan dan menentukan keputusan dalam hal moral; 5. Menjaga
prinsip sepanjang waktu; 6. Menginterpretasikan ulang dan menyatakan
kembali prinsip jika perlu.**

i. Model Kepemimpinan Intruksional

Kepemimpinan instruksional “adalah kepemimpinan yang
memfokuskan pada pembelajaran oleh guru kepada siswanya. Target
adalah kualitas pembelajaran siswa melalui gurunya. Peningkatan kualitas
pembelajaran membutuhkan pendekatan ke pengembangan kepemimpinan

UNIY RS A S AN RECERT...

untuk men a$po a pikir pemimpin untuk memperhatikan proses belajar

KIAT dredong g bt dafloiied ) STD DO
Pen itianEang Nl/rukaBolehEIazeI?d Blast terhadap 800

kepala sekolah dasar menengah Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah
Menengah Atas di Amerika Serikat menentukan bahwa kepemimpinan

instruksional yang efektif mengandung tiga aspek yaitu:1. Banyak

(lugihb.uml\has,iﬁ.ld digiib.umknas.ac.ad  digiib.umkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id
Tony Bush. Leadership and Management Development in Education. (London: A Sage
Publications Company, 2008)
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berdiskusi dengan guru; 2. Mendukung pengembangan keprofesionalan
guru berkelanjutan; 3. Memperkuat refleksi guru terhadap rasa tes
pembelajaran. Penelitian yang dilakukan 2002 terhadap kepala sekolah
dasar di Inggris dan Wales menemukan bahwa terdapat tiga strategi
khusus dalam meningkatkan proses pembelajaran yaitu: 1. Pemodelan atau
pemberian contoh 2 pemantauan atau sering di pantau kegiatan di dalam
kelas 3 dialog dan diskusi.*?
2. Manajemen Entrepreneur
a. Pengertian manajemen
Secara etimologi, kata manajemen berasal dari bahasa prancis
kuno management, yang memiliki arti seni melaksanakan dan
mengatur. Dalam bahasa inggris, kata manajemen berasal dari kata
to manage artinya mengelola, membimbing dan mengawasi.™®
Terdapat banyak deskripsi tentang kata manajemen George R.
Terry salah satu bapak manajemen mengatakan, manajemen
merupakan suatu proses atau kerangka kerja, yang melibatkan

UNIVERSTTAS ISTAM NEGER™

tujuan-tujuan organisasional atau maksud-maksud yang nyata.

KIAT H A ens o] bl b beddiaklel, )
proseJyangEkhas I@i terig darEndaﬁ-tindakan perencanaan,

pengorganisasian, dan pengendalian yang dilakukan untuk

menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah ditentukan

"2 Tony Bush. Leadership and Management Development in Education. (London: A Sage
Publications Company, 2008)
digilib.uinkhas.4c iAbduliAziz, Pengantar dvianajemens dan: SubstansiiAdministrasicRendidikans (Surabayg:Penahas.ac id
Salsabila, 2017), 13.
4 George R. Terry, Dasar-dasar Manajemen (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), 1.
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melalui pemanfaatn sumber daya manusia dan sumber-sumber
lainnya. Senada dengan hal tersebut, Abdul Majir mendefinisikan
manajemen pada umumnya dikaitkan dengan aktivitas-aktivitas
perencanaan, pengorganisasian,  pengendalian,  penempatan,
pengarahan, pemotivasian, komunikasi, dan pengambilan keputusan
yang dilakukan® oleh setiap organisasi dengan tujuan untuk
mengorganisasikan berbagal sumber daya yang dimiliki sehingga
akan dihasilkan suatu produk atau jasa secara efisien.'

Pada dasarnya manajemen adalah ilmu atau seni pada sebuah
proses yang meliputi perencanaan, pengorganisasian,
pengkoordinasian dan pengontrolan terhadap sumber daya yang
dimiliki oleh suatu organisasi untuk tujuan yang hendak dicapai,
proses melalui pelaksanaan pencapaian tujuan, dan tujuan dicapai
melalui pemanfaatan sumber daya yang ada. Manajemen merupakan
proses kegiatan yang dilakukan melalui kerja sama dengan orang-
orang untuk menentukan, menginterpretasikan dan mencapai tujuan-

UNIVERSTTASTST AV REGER™

manajemen seperti perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan

KIAI HAdACHMAD SIDDIQ
enuE analisi pentﬁmarﬁmerﬁalah suatu usaha untuk

mengémbangkan dan memimpin suatu tim kerjasama atau kelompok

orang dalam satu organisasi untuk menangani, mengembangkan,

- Tgith aimkiTas.ac. fgiiib-aimkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id
Andang, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2014),
22.
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membawa, mengelola suatu lembaga baik pendidikan , pembinaan
atau yang lainnya.
b. Pengertian entrepreneur

Entrepreneur adalah seseorang yang memiliki jiwa dan
kemampuan yang bersifat kreatif dan inovatif, mampu menciptakan
sesuatu yang baru dan berbeda, mampu memulai usaha, mampu
membuat sesuatu yang baru, mampu mencari peluang, berani
menanggung risiko dan mampu mengembangkan ide dan meramu
sumber daya.*®

Selain itu, pengertian entrepreneur atau kewirausahaan adalah
kemampuan kreatif dan inovatif yang dijadikan dasar, kiat, dan
sumber daya untuk mencari peluang menuju sukses.*” Kunci utama
seseorang setelah memutuskan untuk menjadi entrepreneur ialah
berpikir kreatif."® Entrepreneur merupakan seseorang yang memliki
sifat percaya diri, mampu melihat peluang pada setiap kesempatan
dan melakukan tindakan-tindakan yang kreatif dan inovatif serta

UNIVERSTTAS TSTAM REGERT

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, maka menurut peneliti,

KUAT Heoteeur Mk e oot deshncsod o by )
meme:[faatlE pelm unthenEﬁtakaRerubahan, baik berupa

sesuatu yang baru ataupun berbeda, sehingga menghasilkan nilai
tambah bagi diri sendiri dan orang lain. Jika entrepreneurship

merujuk pada proses, atau kegiatannya, maka entrepreneur lebih

digilib.uinkhas e AbduldManap; Manajemen Kewirausahaan (Jakarta:Mitra Wacana Media; 201:8); 2. digilib. uinkhas.ac.id
" Nase Saefudin Zuhri, Kewirausahaan (Bandung: Plater Media Kreasi, 2016), 17.
'8 Hendro, Dasar-dasar Kewirausahaan (Jakarta: Erlangga, 2019), 105.
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merujuk pada pelakunya, yaitu orang yang mempunyai Kreativitas
dan inovasi untuk mengubah peluang menjadi bisnis nyata yang
mendatangkan keuntungan. Berangkat dari definisi ini dapat
diperoleh secara rinci unsur-unsur utama yang ada dalam
entrepreneurship, Ayaﬁlu; penerapan kreativitas dan inovasi,
pemanfaatan pelﬁg,/me?bhat perubahan, dan memberikan nilai
tambah bagi diri sérﬁri dan orang lain.

c. Karaketristik entre eneh(v

Terdapat be a karakteristik seseorang yang memiliki jiwa

entreprene ian ya:

1) Percay.

2) Berori dan ha

nan

N

e

UNIVERSTTAS JSLAMNEGERL.,
KIAI HAJL-AGCHMAD SIDBIQ

seoraT wEsahMu ﬁepnﬁjr, Rug meliputi poin-poin
19.

berik
1) Memiliki rasa tanggung jawab atas usaha-usaha yang

dilakukannya
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2) Lebih memilih resiko yang moderat

3) Percaya akan kemampuan dirinya untuk berhasil

4) Selalu menghendaki umpan balik sesegera mungkin

5) Berorientasi ke masa depan, perspektif, dan berwawasan jauh ke

/

depan.

6) Memiliki eﬁ—angat kyja dan Jserja keras untuk mewujudkan
keinginannya dgml masa depan yang lebih baik

7) Memiliki ketera pila(d m mengorganisasikan sumber daya

untuk mencipt nil
8) Selalu ilai prestasi
Dala u yan irausahaan, Buchari Almi

menyebutk eur dlantaranya

UNIVERST R TS AR REGE

elajar darl esa a an

KIAI HAJaImA@HMAD SIDDIQ
C TENC BUETR

nang menghadapi resiko dengan membuat perhitungan yang

matang sebelumnya

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id



50

Fadel muhammad dalam Buchari alma menyatakan bahwa
terdapat tujuh ciri yang merupakan identitas yang melekat pada diri
seorang wirausaha atau entrepreneur.?

Pertama, kepemimpinan. Faktor kepemimpinan merupakan
kunci bagi seorang wirausaha untuk melakukan aktivitas wirausaha.
dengan keunggulan di bidang kepemimpinan, seorang wirausaha
akan sangat memperhatikan orientasi pada sasaran, hubungan
kerja/personal dan efektiviitas.. Pemimpin yang berorientasi pada
ketiga faktor tersebut. Akan selalu tampil hangat, mendorong
pengembangan karier stafnya, disenangi bawahan, dan selalu ingat
pada sasaran yang hendak dicapai.

Ciri yang kedua adalah inovasi. Inovasi merupakan suatu
temuan yang menyebabkan berdayagunanya sumber ekonomi ke
arah yang lebih produktif. Seorang wirausahwan sebagai inovator
harus merasakan gerakan ekonomi di masyarakat. Persoalan-
persoalan yang muncul dari gerakan ekonomi tersebut selalu

UNIVERSHAS TSTAM NEGERI

Ciri yang ketiga adalah cara pengam eputusan.

KAAT Hotsgrbverdsdo’ et Ay ot b 3 )
kanan Ituﬁ yarmwendgng E@rjaﬁ intuisi dan inisiatif
seorarJg wirausaha yang seakan-akan memiliki indra ke enam.

Ciri yang keempat ialah sikap tanggap terhadap perubahan.

Sikap tanggap wirausahawan terhadap perubahan relatif lebih tinggi

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id
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dibandingkan dengan orang lain. Setiap perubahan oleh seorang
wirausahawan dianggap mengandung peluang yang merupakan
masukan dan rujukan terhadap pengambilan keputusan.

Ciri yang kelima ialah bekerja ekonomis dan efisien. Seorang
wirausaha melakukan kegiatannya dengan cerdas, pintas dan bijak
bukan bergaya seorang mandor. la bekerja keras, ekonomis dan
efisien guna mencapai hasil maksimal.

Ciri yang keenam ialah.visi masa depan. Visi ibarat benang
merah yang tidak terlihat yang ditarik sejak awal hingga keadaan
yang terkahir. Visi pada hakikatnya merupakan pencerminan
komitmen, kompetensi dan konsistensi.

Ciri yang terakhir ialah sikap terhadap resiko. Seorang
wirausahwan adalah penentu resiko dan bukan sebagai penanggung
resiko. Sebagaimana dinyatakan Drucker, mereka Yyang ketika
menetapkan sebuah keputusan, telah memahami secara sadar resiko
yang bakal dihadapi, dalam arti resiko itu sudah dibatasi dan terukur.

UNIVERSITRE ST AR RECERr™

ini penerapan inovasi merupa an usaha yang kreatif untuk

KIAL HAJLAGHMAD SIDDIQ
yang Iehiﬁ_?emrkangrbagﬁiri ﬁkarakteristik seseorang

emiliki jiwa entrepreneur maka penulis dapat menyimpulkan
bahwa seseorang yang berkarakteristik entreprenur mampu
menciptakan  bisnis baru dengan mengambil risiko dan

digilib.uinkhas.acid  digilib.uinKetidakpastian ., demi. ;mencapai . keuntungann, .dan. pertumbuhanas ac id
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dengan cara menidentifikasi peluang yang signifikan dan
menggabungkan sumber-sumber daya yang diperlukan sehingga
sumber-sumber daya itu bisa dikapitalisasikan.

d. Fungsi Manajemen Entrepreneur

~
Adapun fung@gsi _yang terdapat dalam manajemen

kewirausahaan adalah seba rlkut

1) Perencanaan b

Perencanaa ad%

roses menentukan arah yang akan
ditempuh dan kegiatan-kegiatan yang diperlukan untuk
mencapai. tuj yan h ditetapkan. Dalam proses ini
ditentu harus dilakukan, kapan
dikerja i i kukannya, dengan cara apa

Si an melakukan

s tersm akhirnya

UNIVERSITAS 1ST AM NEGERT™

kegiatan atau pekerjaan m unit-uni ujuannya adalah

KIAT H A dad o ot ke Jucss hbdrdd) )
j:ggquawmrta ﬁungEkerjRengan sebaik mungkin

am bidangnya masing-masing. Hasil dari pengorganisasian
ini adalah terbentuknya struktur organisasi sesuai dengan

rencana yang telah disusun.
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3) Pelaksanaan
Menggerakkan atau melaksanakan adalah proses untuk
menjalankan kegiatan atau pekerjaan dalam organisasi. Dalam
menjalankan organisasi para pemimpin atau manajer harus
menggerakkan baw;annya (para karyawan) untuk mengerjakan
pekerjaan yang gla} ditent,kan dengan cara memimpin,
memberi  perintah,, {jmmberi petunjuk dan memotivasi,

pelaksanaan pe rjaa{ ilakukan dengan berpedoman pada

rencana yang disusu
4) Pengawasan

Cc Iling (penga n lah proses untuk mengukur

dan m ksanaa g akah telah sesuai dengan
N m pr r Mpangan, maka
Ndike dalikan sesuai ng disusun.

i at dicapai
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etapkan atau belum sesuai tujuan yang ditetapkan.
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5) Penilaian

Pengevaluasian  merupakan  fungsi  lanjutan  dari
pengawasan. Evaluasi artinya menilai kegiatan untuk
menemukan indikator yang menyebabkan sukses atau gagalnya
pencapaian tujuan»,‘ ,sehingga dapat dijadikan bahan kajian
berikutnya. Dal@engkéji masalah yang dihadapi, rumuskan
solusi altern:tif yanﬂmeerbaiki kelemahankelemahan

yang ada dan meningkatkan kualitas keberhasilan di masa yang

akan datang.
Evaluasi agai f i manajemen merupakan aktifitas
untuk el pelaksanaan yang telah

dilakuk | rose organisasi mencapai hasil

sesuai ncan am yang telah ditetapkan
Ma apaian engetahu esalahan-
m Wa = ekurangan perbaikan  dan

Motivasi

UNIVERSFFAS1S1 AM-NEGER -

KIAI HAJLACHMADR, SIDRIQ
n}mbeEan MrahaB«egiEn, odrdertian, sehingga orang

lain mau mendukung dan bekerja secara suka rela untuk
mencapai tujuan organisasi sesuai dengan tugas yang

dibebankan kepadanya. Motivasi dapat juga diartikan sebagai
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keadaan kejiwaan dan sikap mental manusia yang memberikan
energi, mendorong kegiatan atau moves dan mengarah atau
menyalurkan perilaku ke arah mencapai kebutuhan yang
memberi kepuasan atau mengurangi ketidakseimbangan.23

Motivasi merupakan masalah yang kompleks dan vital
dalam suatu organisasi. Fungsi motivasi berkenaan dengan
perilaku manusia dalam organisasi adalah bagaimana agar
manusia itu mauymendukung dan bekerja untuk suatu gagasan
tertentu. Perilaku manusia tergantung pada emosi, stamina,
semangat, cita-Cita, dan adat istiadat yang melatarbelakangi
manusia tersebut. Dengan kata lain motivasi merupakan
kegiatan yang mengakibatkan, menyalurkan, dan memelihara
perilaku manusia agar tetap pada keseimbangan upaya untuk
mengarah pada tujuan organisasi.?*

Pengetahuan tentang pola motivasi membantu para
manajer memahami sikap kerja pegawai masingmasing. Manajer

UNIVERSTTAS RTAM NECERT™

ngan pola masingmasing yang paling menonjo wahan

KIAT H Al oo et ko) eaipodd obd sberk )
slelahEmotm ataﬁwya Eotuszyang timbul dari luar

ebut motivasi ekstrinsik. D1 pihak lain, ada pula bawahan

yang bekerja atas motivasi dari dirinya sendiri. Motivasi yang

2 Malayu S.P. Hasibuan, Organisasi dan Motivasi, Dasar Peningkatan Produktivitas, (Jakarta:
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timbul dari dalam diri sendiri disebut motivasi intrinsic.
Motivasi intrinsik biasanya lebih bertahan lama dan efektif
dibandingkan motivasi ekstrinsik.?
7) Pembaruan

Pembaruan _atau Inovasi adalah suatu proses sistematis
dalam menerapkan pengetahuan, sarana, sumber daya yang
diperlukan untuk memengaruhi perubahan pada orang yang akan
terkena dampak dari proses tersebut. Inovasi merupakan jenis
perubahan khusus, berbeda dengan ‘“change” yang berarti
membuat. sesuatu yang berbeda. Inovasi adalah gagasan baru
yang diaplikasikan untuk memulai atau memperbaiki produk,
proses, atau jasa.”®

Pengelolaan inovatif secara efektif tidak hanya dibutuhkan
untuk pengembangan. Hal ini dikarenakan pembaruan dalam
organisasi merupakan perpindahan ke arah yang lebih baik
dalam rangka mempertahankan keberadaan organisasi terhadap
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Manajemen Entrepreneu am Pendidikan
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sekitaf guna mengambil keuntungan yang dapat digunakan untuk
mensukseskan tujuan pendidikan. Kepribadian ini mencakup

pengetahuan, ketrampilan, sikap dan perilaku. Jiwa wirausaha bagi

d{giI1b.u1nl\has.;zs."quséiiﬁi']ﬂjémﬁﬁamléﬁgjerﬁéﬂliﬁ—.éB}Jilp?.é\ﬁtm déH%iEéﬂﬂéhﬁlﬂ:‘kﬁn éz_g&]]b.mnl\has.ac.id digilib.uinkhas.ac.id
26 Wibowo, Manajemen Perubahan, (Jakarta: Grafindo, 2006), 203



57

personil pendidikan seperti kepala atau manajer, staf ahli, guru,
karyawan dan pekerja lainnya dengan menjalankan usaha dengan
menggunakan modal dan tenaga pengembangan jiwa wirausaha ini
mengandung resiko?’
J - - -
Dalam kewirausahaan, modal tidak selalu identik dengan

modal yang berwtjud ltanste);se rti uang dan barang. Tetapi ada

juga modal yanghtigai\k berwujud seperti modal intelektual, modal
n W0d

gi4(e

sosial, modal moral

ental yang dilandasi agama. Secara

garis besar modal t ) jenis:

1) Modali

Modal i bentuk ide sebagai modal

utama a (knowledge), kemampuan

il Mmit;nent) dan

ejujuran, dan
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k}/vajaE, suMuemtBu, vEga nRra yang baik dan taat

hukum, mengejar keunggulan dan bertanggung jawab.
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3) Modal Mental

Modal mental adalah kesiapan mental berdasarkan landasan
agama (spiritual). Hal ini diwujudkan dalam bentuk keberanian
untuk menghadapi/resiko dan tantangan yang dilandasi

keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan YME.

A

4) Modal Material "4 4

Modal material adalah modal berbentuk orang atau barang.

Modal ini buk eru nimodal utama karena modal material

dapat terbentuk apabil elah memiliki modal-modal lain di

atas.”®

3. Desain Model E e
Entrepreneurship

1. W

H

ewirausahaan merupa g ungkan gagasan dan perbuatan

yang dibutuhkan mengatur orang, uang, dan operasi yang sesuai guna

U NS A 585 ot o i (7R o
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Pendekatan = makro = menggambarkan  faktorfaktor  yang

menenteukan keberhasilan maupun kegagalan entrpreneurship. Faktor

%8 Suharno, Dalam  “Manajemen  Kewirausahaan”,  http//sekartajung.blogspot.com.
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tersebut umumnya merupakan kondisi dari luar kendali pengusaha.
Dengan demikian terdapat 3 aliran dalam pendekatan makro yaitu:

1) Aliran pemikiran lingkungan. Faktor luar yang mempengaruhi
gaya hidup pengusaha dalam aliran pemikiran lingkungan ini
terkait dengan faktor luar yaitu lingkungan sosial politik yang
berpengaruh terhadap perkembangan kewirausahaan serta
social group seperti sahabat dan kerabat yang menjadikan
dorongan untuk bisa jadi-pegusaha.

2) Aliran pemikiran finansial/kapital. Permulaan dan pokok dari
aliran: pemikiran keuangan atau persedian ini yaitu metode
pencarian modal. Aliran pemikiran tersebut memperhatikan
semua kegiatan perusahaan dari sudut pandang manajemen
finansial. “Ketentuan keuangan berlangsung di setiap tahap
siklus hidup perusahaan.*®

3) Aliran pemikiran displacement. Aliran pemikiran displacement
ini mengarah ke keajaiban kelompok. Seseorang dianggap tidak

UNIVERSITAS IST AN NEGERI™

menjalan eglatan Ialnnya ontoh sederhananya yaitu

KIAT HAg bbb ki pachshn b Jodd sk )
jsebaﬁan eh dang\alalﬁn urﬁ terus bekerja di suatu

erusahaan, maka orang tersebut berubah menjadi pengusaha.
b. Pendekatan Mikro Pendekatan mikro menilai faktor-faktor khusus

dalam kewirausahaan. Pengusaha potensial mempunyai keahlian atau
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kendali untuk mengatur atau menyelaraskan pengeluaran dari setiap

pengaruh pada pendekatan ini. Berbeda dengan pendekatan makro

yang mengarah pada peristiwa atau faktor eksternal, pendekatan mikro
mengarah pada sesuatu dari dalam ke luar. Ada 3 aliran pemikiran
dalam pendekatan mikro antara lain:

1) Aliran pemikiran trait entrepreneurial. Ada ciri utama dari
enterpreneur sukses seperti kreatif, harga diri tinggi, berkeinginan
untuk maju dan tidak takut.mengambil resiko. Sifat tersebut jika
bisa dibesarkan akan memberikan peluang kesuksesan yang tinggi
dari seorang pengusaha.

2) Aliran pemikiran peluang usaha. Ajaran pemikiran kemungkinan
bisnis ini tertuju pada aspek kemungkinan dalam mengembangkan
bisnis. Pengembangan pikiran yang tepat dipandang sebagai kunci
sukses bisnis.

3) Aliran pemikiran formulasi strategis. Ajaran pemikiran ini
beranggapan bahwa persiapan merupakan bagian yang paling

UNIVERSITAS TSTAM NEGERT™

merup uk gabungan dari gabungan elemen yang seperti 14
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: mengedepankan peluang bisnis yang sangat banyak diadopsi

oleh ekonom dan mengedepankan tanggapan pihak lain terhadap
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peluang usaha yang ahli sosiologi dan pskologi banyak
menganutnya. Teori-teori kewirausahaan, diantaranya:
a. Teori ekonomi
Teori ini mengungkapkan bahwa wirausahawan bisa
nampak dan rl)gnzgkatjika ada peluang ekonomi, sehingga
dalam menimn ya‘habis berupa perbuatan, yaitu:
1) Berniat‘{ntuk <« membuat peluang ekonomi

2) Menyeb karﬁl masi yang luas mengenai peluang

ekon

rongan supaya orang dapat mengambil

novato t bentuk organisasi. Tokoh-

a Ma: Cantilon,

ump r stein

irausahaan

UNYERSHPAS IS ENM” NEGERI
KIAT'HAILACHMAL SIDDIQ
sesuatu]yangEasti MtuhlB perEsahaRmvasi dan koordinasi

merupakan aspek yang menonjol dalam kegiatan kewirausahaan. Inti
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dari pendekatan klasik yaitu penawaran, permintaan, serta harga
jangka pendek.*

b. Neoclassical Pendekatan neoklasik hadir sebagai responden terhadap
kekurangan pendekatan klasik yang memperkirakan keseimbangan.
Para pendukung pendekatan neoklasik beranggapan bahwa perkiraan
ekuilibrium tidak sesuai dengan harga jangka pendek relatif. Konsep
penurunan marginal utility dan biaya produksi ralatif. Konsep
penurunan marginal utility hadir sebagai penjelasan dari kegiatan
ekonomi. Fokusnya tidak pada akumulasi modal melainkan pada
kombinasi baru dari sumber daya yang ada. Pengusaha berperan dalam
menyesuaikan bagian sumber daya karena adanya perubahan seperti
peningkatan = penawaran, penuruna permintaan dan  situasi
keseimbangan. pengusaha menciptakan produk baru, metode produksi
baru, memberitahukan sumber daya baru atau bentuk organisasi baru
yang selanjutnya menimbulkan kondisi lama menjadi usang.
pengusaha membuat perubahan di lingkungan dan menanggapi

UNIVERSTTAS ISLAM NEGERI

c. Proses pasar Austria katan Ini menegaskan t
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mengembangkan pemahaman yang diperlukan untuk mengetahui
peluang dan menciptakan keputusan sempurna. Pendekatan ini

menjelaskan bahwa jika pemahaman dikomunikasikan di sistem pasar,
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misal lewat keterangan harga, sehingga muncul inovasi dan pengusaha
mengetahui cara menciptakan produk baru 16 atau cara yang lebih
efektif untuk menciptakan produk baru, sehingga keuntungan bisa
didapat dari pengetahuan tersebut. Pendekatan neoklasik tidak
menerangkan kegiatan ini. Proses pasar Austria mengingat lingkungan
tidak selalu menyajikan output yang mirip dalam sistem ekonomi.
Pengusaha memperoeh insentif dengan menggunakan pemahaman
untuk mendapatkan nilai. Dibangun di atas gagasan neoklasik, proses
pasar industri menempatkan kewirausahaan sebagai penggerak sistem
pasar.®

d. Teori psikologi Teori ini menunjukkan bahwa kesuksesan seorang
entrepreneur tidak terpaut pada kondisi lingkungan, namun pada aspek
personalitas. Dalam teori ini dijelaskan bahwa ikatan antara perilaku
entrepreneurship dengan keperluan untuk kebutuhan berprestasi (need
for achievement) sangat melekat. Keperluan berprestasi dibentuk sejak
masa anak-anak antara lain melalui konten bacaan bagi anak sekolah

UNIVERSTEAS TSTAM NEGERT ™
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seseorang. Jadi menurut teori ini, entrepreneurship bisa diketahui dan
dikendalikan dengan tersusun, sistematik dan terencana.®

f. Teori Sosiologi Perusahaan sosiologis fokus pada kondisi sosial.
Dalam istilah yang berbeda, pada teori sosiologis tahap analisisnya
secara tradisional yaitu kemasyarakatan. Menurut Reynolds pernah
memperkenalkan empat kondisi sosial yang terkait dengan peluang
entrepreneurship. Pertama, jejaring sosial. Maka difokuskan dengan
membuat hubungan sosial yang.menyebarkan kepercayaan dan tidak
oportunisme. Dalam hal lain, entrepreneur tidak boleh menerima profit
yang tidak 'sewajarnya dari orang-orang supaya bisa sukses.
Kedewasaan muncul sebagai hasil dari menjaga kepercayaan dengan
orang lain. ' Selanjutnya menyebutkan kondisi kehidupan yang
menyangkut analisis keadaan kehidupan dan konteks seseorang yang
telah- mengambil keputusan untuk menjadi entrepreneur. Pengalaman
manusia dapat menyadarkan pandangan dan perbuatannya maka
mereka hendak menjalankan sesuatu yang berarti bagi kehidupannya.
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salah satu faktor penentu ongan seorang
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mematahkan semua rintangan dan berujung untuk sukses, mendukung
konteks mereka yang kurang beruntung untuk membuat hidup lebih

baik. Konteks sosial berikutnya disebut ekologi populasi. ldentitas
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merupakan faktor lingkungan yang berperan penting dalam
kelangsungan bisnis.*

Beberapa faktor lingkungan yang mempengaruhi kelangsungan
usaha baru atau keberhasilan pengusaha adalah sistem politik,
peraturan pemerintah, pelanggan, karyawan serta persaingan. e. Teori
Antropologi Antropologi merupakan pelajaran mengenai asal usul,
pertumbuhan, keterampilan, dan kemampuan suatu populasi. Dengan
kata lain, kebiasaan komunitas di.masyarakat.

g. Teori antropologi mengungkapkan bahwa bagi seseorang yang sukses
dalam memulai.bisnis, kehidupan sosial budaya harus diterapkan atau
tidak. Penekanan disisni ada pada kebiasaan model kewirausahaan.
Gaya tersebut mengungkapkan bahwa bisnis baru dibuat oleh akibat
budaya seseorang. Praktik budaya mengarah pada perilaku
kewirausahaan seperti inovasi yang juga berfokus pada tingkah laku
penciptaan bisnis. Kebangsaan mempengaruhi perbuatan dan tingkah
laku serta mencerminkan budaya etnis, sosial, ekonomi, ekologi, dan
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katanya memiliki arti yang berbeda. Berikut penjabaran tentang
edukasi, ekotourism:

Edukasi dalam kamus KBBI adalah Pendidikan. Edukasi
merupakan segala keadaan, hal, peristiwa, kejadian atau tentang
suatu proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang untuk
mendewasakan seseorang melalui upaya pengajaran dan pelatihan.
Edukasi tidak hanya bertujuan mengembangkan ilmu pengetahuan
saja, edukasi mencakup hal.yang lebih luas dari itu yakni lebih
pada perilaku dan adab seseorang. Ekotourism merupakan suatu
bentuk perjalanan wisata ke area alami yang dilakukan dengan
tujuan mengkonservasi lingkungan dan melestarikan kehidupan
dan mensejahterakan kehidupan setempat.®® Adapun yang
dimaksud dengan program educotourism adalah program
pembelajaran dengan nuansa rekreatif, mengeksplorast lingkungan
sebagai media pembelajaran. Maka dari pengertian tersebut,
menurut penulis educotourism merupakan pendidikan yang
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pembelajaran yang dengan nuansa rekreasi atau wisata hijau
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Adapun landasan-landasan yang mendasari terkait
pentingnya pengembangan pendidikan berbudaya lingkungan

hidup atau edukotourism, yakni:
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1) Landasan Religius

Al-Quran sebagai petunjuk hidup berisi tentang berbagai segi
kehidupan manusia, salah satunya berbicara tentang pendidikan.
Imam Suprayogo menyebutkan bahwa ada beberapa ayat Al-Quran
yang menjelaskan tentang bagaimana mendidik yang seharusnya
dilakukan, karenanya kita perlu untuk menggali kandungan Al-
Quran agar proaktif memberi petunjuk pada manusia kepada jalan
yang benar.*

Dalam pandangan Al-Quran, manusia menempati posisi
terpenting .dalam lingkungan hidup ini untuk melindungi
lingkungan dari segi kerusakan dam kemerosotan serta untuk
menjamin kelestariannya. Melindungi dan melestarikan lingkungan
perlu menggunakan cara yang tertata. Agar pemanfaatan dan
perlindungan lingkungan ini bisa menjadi nilai dalam kehidupan
pada manusia, bisa melalui penanaman nilai dalam dunia
pendidikan. Hal ini pun, sejalan dengan ayat Al-Quran yang
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Artinya: “dan (Kami telah mengutus) kepada penduduk
Madyan saudara mereka, Syu’aib. Ia berkata: “Hai
kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada Tuhan
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bagimu selain-Nya. Sesungguhnya telah datang kepadamu
bukti yang nyata dari Tuhanmu. Maka sempurnakanlah
takaran dan timbangan dan janganlah kamu kurangkan
bagi manusia barang-barang takaran dan timbangannya,
janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi
sesudah Tuhan memperbaikinya. Yang demikian itu lebih
baik bagimu jika betul-betul kamu orang-orang yang
beriman.” (QS. al-A’raf:85)

Islam memandang penataan lingkungan menjadi tanggung
jawab manusia sebagai khalifah Allah di bumi. Tanggung jawab
manusia terletak pada penataan, pemeliharaan, pengawasan dan
pengembangan tata lingkungan yang bermanfaat bagi manusia .
tata lingkungan yang bermanfaat besar bagi manusia terletak pada
mekanisme kerja antara ekosistem dengan komunitas manusia. Jika
mekanisme berjalan dengan baik, berarti manusia telah
menempatkan diri pada posisi sebagai khalifah Allah di bumi.
Lingkungan yang sehat memberikan peluang bagi kelangsungan

hidup ekosistem secara menyeluruh, sebaliknya lingkungan yang

tercemar tidak akan mampu menunjang kelangsungan hidup secara
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maka Allah telah menciptakan manusia dan menyiapkannya serta
memberinya kelengkapan dan sarana yang diperlukan dengan
sebaik-baiknya. Allah telah menciptakan manusia dengan struktur
dasar penciptaan yang sebaik-baiknya. Allah telah memberikan
bimbingan dan pengarahan kepada manusia agar ia mampu
melaksanakan fungsi dan tugas hidupnya sebagai Khalifah tersebut
sebaik-baiknya. Proses penciptaan dan pembimbingan manusia
agar mampu melaksanakan tugas kekhalifahan di bumi ini, disebut
sebagai proses dan fungsi rububiyah Allah terhadap manusia .*

Amanah ini dijelaskan dalam firman Allah:
W 2anfy 2 8 b Uk 2585 izl B 86 e )
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Artinya: “Sesungguhnya kami telah mengemukakan
amanat kepada langit, bumi dan gunung-gunung, maka
semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan mereka
khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu
oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu Amat zalim dan
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(Surabaya: Pustaka Radja, 2016), 37
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baik.*> Adapun dalam Islam dikenal tiga macam bentuk pelestarian
lingkungan. Pertama, lhya’ yakni pemanfaatan lahan yang
dilakukan oleh individu. Kedua Igta’, pemerintah memberi jatah
pada orang-orang tertentu untuk menempati dan memanfaatkan
sebuah lahan. Ketiga Hima, pemerintah menetapkan suatu area
untuk dijadikan sebagai kawasan lindung yang difungsikan
kemaslahatan umum. *

Dalam uraian di, atas, digambarkan bahwa agama tidak hanya
menjadikan alam sebagal bahan konsumtif manusia saja, tetapi
sebagai amanat yang diemban manusia untuk senantiasa dijaga.
Dalam hal ini, Al-Quran tidak hanya sebagai bahan bacaan saja
tetapi juga penerapan nilai-nilai dalam kehidupan. Pendidikan di
masa depan perlu memperhatikan tentang keterkaitan antara
manusia dengan lingkungannya. Sehingga fungsi pendidikan selain
sebagal proses pengajaran, juga sebagal penerapan nilai-nilai
keislaman yang sejalan dengan tataguna kehidupan yang lebih baik

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

san

KIAT HA bosubos petivfah koo b fekid )
padjkon]ij pemian gkunﬁ bipdiwujudkan atas dasar

Undang-undang No. 20 Tahun 2013 bahwa pengembangan
kurikulum dilakukan dengan mengacu pada standar nasional

pendidikan dan kurikulum pada semua jenjang dan jenis

diggil]b.u1nl\has.ﬁlg.DinﬂlWHhMUdjﬂiﬁﬁngant(ﬂf;iF?tE.fﬂdidl-hKaﬂc.(J]ak&r[ﬁ]iU.niMGITSiIaS.mermkﬂ\lﬁoﬁmﬂi&.i(l digilib.uinkhas.ac.id
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pendidikan yang dikembangkan dengan prinsip pengoreksian yang
sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah dam peserta
didik .**

Adapun kebijakan pengelolaan lingkungan hidup pada era
reformasi telah diperkuat dengan ditetapkannya amandemen
UUDI1945 pasal 33 ayat (4) yang berbunyi: “Perekonomian
nasional diselenggarakan berdasarkan atas demokrasi ekonomi
dengan prinsip kebersamaan, efesiensi, berkeadilan, berkelanjutan,
berwawasan  lingkungan,  kemandirian,  serta = menjaga
keseimbangan kemajuan dan kesatuan ekonomi.”* Amandemen ini
menegaskan bahwa pembangunan ekonomi harus berhubungan
dengan lingkungan hidup.

Upaya pengelolaan dan perlindungan lingkungan hendaknya
dilakukan secara terpadu, hal ini termaktub dalam pasal 1 angka 2
Undang-undang No. 32 Tahun 2009 bahwa perlindungan dan
pengelolaan lingkungan merupakan upaya sistematis dan terpadu

UNIVERSHTA IS RN NECERT

mencegah terjadinya penemaran dan/atau kerus ngkungan
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* Yeni Suryaningsih. “Ekowisata sebagai Sumber Belajar Biologi dan Strategi untuk
Meningkatkan Kepedulian Siswa terhadap Lingkungan”. Bio Educatio Vol 3 No 2 (Oktober 2018).
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Beberapa point penting dalam Undang-undang No. 32 Tahun

2009, antara lain:*’

a) Keutuhan unsur-unsur pengelolaan lingkungan hidup

b) Kejelasan kewenangan antara pusat dan daerah

c) Penguatan pada upaya pengendalian lingkungan hidup

d) Penguatan -instrument pencegahan pencemaran dan/atau
kerusakan lingkungan hidup, yang meliputi instrument kajian
lingkungan hidup strategis, tata ruang, baku mutu lingkungan
hidup, kriteria baku kerusakan lingkungan hidup, analisi
mengenai. dampak lingkungan (AMDAL), upaya pengelolaan
lingkungan hidup dan upaya pemantauan lingkungan hidup,
prizinan, instrument ekonomi lingkungan hidup, peraturan
perundang-undangan berbasis lingkungan hidup, anggaran
berbasis lingkungan hidup, analisis resiko lingkungan hidup.
Dan instrument lain yang sesuai dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi

UNIVERSTTAS TSI AN RECEH

yagunaan pendekatan ekosistem

KIAIL HAghAdeimididikndsd B4

I ]gku n glebal
h) Penguatan demokrasi lingkungan melalui akses informasi, akses

partisipasi, dan akses keadilan serta penguatan hak-hak
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masyarakat dalam perlindungan dan pengelolaan lingkungan
hidup

i) Penegakan hokum perdata, administrasi dan pidana secara lebih
jelas

v

J) Penguatan kelembagaan  perlindungan dan pengelolaan
lingkungan h(iﬁy’anyebih efektif dan responsive, dan;

k) Penguatan kél(;@bagmjabat pengawas lingkungan hidup

dan penyidik pe wai(e

i sipil lingkungan hidup

Dalam unda nd sebut juga dikemukakan bahwa
perlindungan dan pengelo n hidup bertujuan:*

a) Melind

\ pence
b) Menjamln\w iIdupan makhluk hidup dan

an Republik Indonesia dari

atau p; menjamin

enjaga kelestarian fungsi lingkungan hidup

UNIVERSH ASS AN EGERF
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f) Menjamin pemenuhan dan perlindungan hak atas lingkungan

hidup sebagai bagian dari hak asasi manusia
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g) Mengendalikan pemanfaatan sumber daya alam secara
bijaksana
h) Mewujudkan pembangunan berkelanjutan; dan

1) Mengantisipasi isu lingkungan global
v

Pengelolaan lin ungaﬁ hidup telah dicanangkan oleh

pemerintah melalui Daanelolaan Lingkungan Hidup

.49 amm—

meliputi upaya-upaya: /

a) Melestarikan sid

an lingkungan

b) Meningkatkan daya d ingkungan
c) Mena ling

d) Meng perli emanfaatan keanegaraman

flora
\ Wn an kete uMni?a, sumber

daya ala umb aya buatan dalam pengelolaan

engupayakan pemanfaatan ruang wilayah secara optimal

UNIVERSTTAS 1SEANT REGERT-
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1) Tengﬁsip n mBandEn siﬁn informasi lingkungan

dan ekonomi lingkungan
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J) Memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk
pengelolaan lingkungan dan penegakan hokum pengelolaan
lingkungan.

1. Madrasah berbasis Edukotourism

Salah satu pengembangan pendidikan berbudaya
lignkungan hidup yang bisa diterapkan oleh madrasah adalah
membangun madrasah yang berbasis “edukotourism”. Program
ini telah didukung  dan. berdasar pada aturan agar bisa
berkesinambungan antara lingkungan dengan pendidikan.
Tantangan selanjutnya adalah .bagaimana aplikatif atau
implementasi pengembangan pendidikan tersebut sesuai yang
dicita-citakan.

Edukotourism adalah“suatu model pendidikan yang
mentransformasikan nilai-nilai kepedulian lingkungan kepada
peserta didik. Edukotourism adalah singkatan dari edukasi,
ekologi dan pariwisata. Menurut The International Ecotourism

UNIVERSITAS TSTAM NEGERT™

daerah-daerah ~a yang melestarikan  Tingkungan,

KAAT H Aol ssretabn/bsberiat ke bl )
TterpEasi smendﬁan |E<ungr_2hidup5°

Konsep ekowisata mencoba memadukan tiga komponen

penting yaitu konservasi alam, memberdayakan masyarakat
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Meningkatkan Kepedulian Siswa terhadap Lingkungan”. Bio Educatio Vol 3 No 2 (Oktober
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lokal, dan meningkatkan kesadaran lingkungan hidup. >
Dalam konsep tersebut memadukan antara pemanfaatan
lingkungan  hidup yang seharusnya melalui  proses
pembelajaran yang nantinya akan menjadi bekal bagi peserta
didik untuk menjalankan perannya sebagai bagian dari
masyarakat:

Selaras dengan Ceballos-Lascurain, penemu istilah
ekowisata pernah berkata: “poin utamanya adalah bahwa orang
yang melakukan ekowisata mempunyai peluang untuk
menceburkan dirinya di alam dengan cara yang kebanyakan
orang tidak bisa menikmati dalam rutinitas mereka, dalam
kehidupan perkotaan. Orang ini akhirnya akan memperoleh
kesadaran dan pengetahuan tentang lingkungan alam (natural
environment), bersama dengan aspek-aspek budayanya, yang
akan mengubah [mereka] menjadi seseorang yang begitu
terlibat dalam isu-isu konservasi”. Lebih lanjut ia berkata:

UNIVERSTTAS ISLAM NEGERT

endukung Kkonservasi adalah pada eko W|satawan Itu sendiri,

KIAT H Asdeden s idebindbals bovodsdedubarobd )
jﬂeralEangm] dllgjun a erSZ Dalam hal ini jelas

kali bahwa peserta didik akan diarahkan sebagai subyek yang

. Yeni Suryaningsih. “Ekowisata sebagai Sumber Belajar Biologi dan Strategi untuk
Meningkatkan Kepedulian Siswa terhadap Lingkungan”. Bio Educatio Vol 3 No 2 (Oktober
2018).64
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menjadi penanggungjawab utama kelestarian lingkungan di
sekitarnya.
Adapun langkah-langkah yang bisa dilakukan untuk
mewujudkan madrasah berbasis edukotourism ini adalah:
a) Memperbaiki lingkungan madrasah
b) Mengurangi sampah dan limbah
¢) Mengurangi penggunaan energi dan air
d) Menemukan,cara-cara. yang efisien perjalanan ke dan dari
sekolah
e) Mempromosikan gaya hidup sehat
f) Mendorong kewarganegaraan aktif
g) Membangun kemitraan yang kuat dengan berbagai
kelompok masyarakat.>®
Penanaman nilai cinta lingkungan kepada peserta didik
juga berdasar kepada nilai-nilai keislaman, di mana pendidikan
membentuk manusia secara utuh, baik lahiriah maupun batiniah

UNIVERSTTAS TSI AN NEGER]

Penerapan edukotourism tidak lepa

KIAT HAgb @eanehilbiick donibeboh b )
relaEdenWebega htangﬁpat dilakukan sekolah

gar peserta didik memiliki peran penting dalam menjaga dan

memakmurkan alam sekitarnya. Pertama, pengajaran teori

% Desfandi, Mewujudkan Masyarakat Berkarakter Peduli Lingkungan Melalui Program
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digali dari segala sumber ilmu pengetahuan, Al-Quran dan al-
Hadis. Kedua, sekolah bisa menjadi tauladan bagaimana
individu manusia melakukan interaksi dengan lingkungannya.
Ketiga, penanaman nilai pada dua hal sebelumnya akan
menghasilkan Eﬁﬂ{ku sosial yang baik.>

Adapun prinsip-prin S|B,yang dapat menjadi pegangan
untuk membangun _kesadaran ekologi seperti pada konsep

edukotousim da m;{m ktif Islam, yaitu:

a) Sikap Ho terhad lam

ran surat Al-Anbiya 107, Allah

Crelal) 225 yu 25t g

r ] i ngutus kamu,

‘ i semesta
6

kesadaran

bagi

UNIVERSTTAS ISTAMNEGERT
KIAI HAJLACHMAD SIDDIQ
%t B E R

Sesuai dengan firman Allah dalam surah al- Bagarah: 30

*® Nur Kholis & Rofikatul Karimah, “Aksi Budaya Teo-Ekologi melalui Integrasi Kurikulum
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ditanggung oleh manusia untuk menjaga bumi sebagai

eksistensiny. khaﬂa :

rinsip ini dalam edukotourism akan

melibatka ik untuk membersihkan tempat
belajarny, memilah dan membuang sampah
pad

c) S

sebelumnya

NSO“ ri a manusia

ip ini akan
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UNIVERSITAST KAM NEGERT™

ang rama

KIAI HAJ EasA@HM SIDDIQ
J E smi Sﬁe aElotaRmunitas ekologis yang

setara, manusia digugah untuk mencintai, menyayangi, dan
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melestarikan alam semesta dan seluruh isinya.>® Meski pada
awalnya  peserta  didik masih  diarahkan  oleh
sekolah/madrasah, melalui penanaman nilai cinta
lingkungan edukotourism, semakin hari apa yang
dikerjakan oleh peserta didik muncul karenanya adanya
rasa kasih saying dirinya sendiri pada alam sekitar.

Perilaku dari prinsip ini bisa saja dimulai dari hal-
hal kecil seperti membuang sampah pada tempatnya,
memanfaatkan kebun sekolah untuk menanam tanaman
obat-obatan, mendaur ulang sampah agar menjadi barang
yang bernilai ekonomis, dan hal-hal lain sesuai konsep
edukotourism. Kondisi demikian, akan memungkinkan
peserta didik memiliki kemampuan untuk bertindak secara
lokal, sesuai dengan kebutuhan lingkungan, dan berpikir
dalam perspektif global sesuai dengan kemajuan ilmu

pengetahuan, teknologi dan seni®

d JRerdhiidrdimdal AS [SLAM NEGERI
KIAL EFATTACHERAD SIDDTQ

erisi  desain mo entrepreneu am program educotourism Madrasah
Tsanawiyah NegeJ 3 EmekM KeB, inEemerl%i entrepreneur dalam

program educotourism Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Pamekasan. Ketiga, sistem

evaluasi entrepreneur dalam program educotourism Madrasah Tsanawiyah Negeri

59 (1.
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3 Pamekasan. untuk lebih memperjelas, maka dapat dilihat pada kerangka

konseptual berikut:

Manajemen Entrepreneur dalam program Educotourism

Bagaimana desain  model Desain model:
entrepreneur dalam program a. analisis sumberdaya yang meliputi
ducotouri drasah 1 Sjcria sumberdaya manusia dan
tesalil(;?/v?;z:;lsm negeTia fasa3 [ ] e’ o ] sumberdaza alam |
pamekasan? b. program kerja educotourism
I
Implementasi:
Bagaimana implementasi 1. Roland S Barth a. Mengacu pada pelaksanaan dari
entrepreneur dalam program 2. Deni Koswara & program kerja educotourism
educotgurism m_adrasah =  Halimah | b. terbangun  kerjasama  dengan
tsanawiyah negeri 3 3. Sofyan Tsauri & masyarakat sekitar madrasah
pamekasan? Finadatul Wahidah c. beberapa produk yag terdapat dalam
program educotourism  memiliki
nilai ekonomis dan dapat menjadi
Bagaimana sistem  evaluasi income untuk madrasah
entrepreneur dalam program U [
- . Anderson
educotourism madrasah — -
tsanawiyah negeri 3 2. Stutflebeam Evaluast
y 9 a. pelaksanaan evaluasi yang
pamekasan? dilaksanakan rutin setiap akhir
a
o INFVERSITAS ISLAM | Nk o i
pen ekatan penetitian dengan analisis kekurangan setiap
cdaseanirl ) | ACHMA I
teknlk penentuan  subjek ~N
dengan purposive. lL M —
pengumpulan data melalui t‘ b t K
observasi, wawancara dan

studi dokumen.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian manajemen entrepreneur dalam program Educotourism
Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Pamekasan menggunakan pendekatan
kualitatif, dimana penelitian ini menuntut peneliti untuk terlibat langsung
dengan objek yang diteliti. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara
holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada
suatu.konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai
metode alamiah:*

Salah satu jenis penelitian kualitatif adalah berupa penelitian dengan
metode atau pendekatan studi kasus (Case Study). Penelitian ini

URIYVERSITAS 1SIANT RECGERT™
KIALEHALACHMAD, SINBIO
yang dipilih]oleh enelMerusB m eskrRkan apa yang terjadi

melalui penyajian informasi mengenai manajemen entrepreneur dalam

program Educotourism di Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Pamekasan.
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B.  Lokasi Penelitian

Penentuan lokasi penelitian merupakan hal yang penting dalam
penelitian, karena di lokasi penelitian ini, peneliti akan mendapatkan
informasi serta data-data untuk penelitiannya.

Penelitian ini dilaksanakan di- Madrasah Tsanawiyah Negeri 3
Pamekasan yang berlokasi di JI. Pontren Sumber Bungur, kampung Sumber
Taman, desa Pakong, kecamatan Pakong, kabupaten Pamekasan. Madrasah
Tsanawiyah Negeri 3 Pamekasan merupakan salah satu lembaga pendidikan
yang ada di kotar Pamekasan yang melaksanakan pembelajaran dengan
sistem sks, selain itu Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Pamekasan merupakan
salah satu madrasah educotourism yang peduli terhadap lingkungan.

C. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti di Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Pamekasan
merupakan bagian penting dalam proses penelitian, dengan kehadiran
peneliti di lokasi penelitian peneliti akan memperoleh informasi dan data

URIVERSTTAS TSTAM NEGERT

pelaksana, sekaligus orang yang mengumpulkan data harus hadlr dan

KA Trebbdefelinte orand] hudbrocind bbb )
gambaran yare IebEelasN%ang ﬁk dﬁeneﬁannya.

Dalam pelaksanaan penelitian manajemen entreprenur dalam program
educotourism Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Pamekasan, peneliti akan

hadir secara langsung ke lokasi penelitian untuk mendaptkan informasi dan
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data tentang manajemen entrepreneur dalam program Educotourism
Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Pamekasan.
D. Subjek Penelitian

Subjek penelitian, informan maupun partisipan dalam metode
penelitian kualitatif adalah orang yang berikhtiar mengumpulkan data.
Subjek penelitian adalah peneliti_sendiri yang menjadi instrumen utama
dalam penelitian kualitatif, sedangkan informan dan partisipan dapat peneliti
sendiri maupun pihak lain yang dilibatkan dalam penelitian. Semua subjek
yang dimaksud adalah alat pengumpul data.’

Dalam penelitian kualitatif, peniliti memasuki siatuasi sosial tertentu,
melakukan observasi dan wawancara kepada orang-orang yang dipandang
tahu tentang situasi sostal tersebut. Penentuan sumber data pada orang yang
diwawancarai  dilakukan secara purposive, vaitu dipilih dengan
pertimbangan dan tujuan tertentu.’

Dalam penelitian ini, subjek yang digunakan oleh peniti ialah

URIVERSTTAS [SEAV NEGERT

informasi dan data mengenai manajemen entrepreneur dalam program

KA koot prhoesh enalsbiuded Ak biosnebolod dok )
Subjek pen a!lan Ela MItlanBI dlaEranyF{(epala madrasah, wakil

kepala madraSah dan guru madrasah tsanawiyah negeri 3 Pamekasan.

digilib.uin l\has,g(AfifUﬂi]Qinl&iBSﬂti%Ahmad(ﬁﬁ&ﬁb&ﬂi\kMﬁ@d& Penelitian Kualitatif (Bcam,dmghBustaka(Setiax12018|)Jms.a< .id
130.
® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif, R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), 216.
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E. Sumber Data

Pengumpulan data dapat dilakukan dari berbagai setting, berbagai
sumber dan berbagai cara. Bila dilihat dari sumber datanya, maka
pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer, dan sumber
sekunder. Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan
data kepada pengumpul data dan sumber sekunder merupakan sumber yang
tidak langsung memberikan, data pada pengumpul data, misalnya lewat
orang lain atau dokumen.*

Sumber data dalam penelitian merupakan subjek dari mana data
tersebut diperoleh. Dalam penelitian ini, peneliti menentukan subjek
penelitan untuk mendapatkan informasi dan data-data yang peneliti
butuhkan melalui para informan.

Adapun subjek yang telah peneliti tentukan sebagai informan
diantaranya adalah kepala madrasah, kepala madrasah merupakan seorang
pemimpin dan seseorang yang melaksanakan manajemen entrepreneur di

URTVERS RS TST AR KL L™

dan yang merasakan setiap kebijakan yang dibuat oleh kepala madrasah.

KIAT Hbvpbofddodridd ) STDDIO
1. Mohamnrd kEis, W M.sBkepaEmadRah tsanawiyah negeri 3

pamekasan sebagai pemimpin madrasah.
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2. Hartono, S.Pd wakil kepala madrasah bidang humas tsanawiyah negeri
3 pamekasan, sebagai pengelola yang membantu kepala madrasah
dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan di madrasah

3. Agus Budi Hariyanto, S.Pd, wakil kepala madrasah bidang kesiswaan
tsanawiyah negeri 3 pamekasan, sebagai pengelola yang membantu
kepala madrasah dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan di madrasah

4. Achmad Muchlis, S.Ag guru madrasah tsanawiyah negeri 3 pamekasan
sebagai pelaksana kegiatan di madrasah.

5. Moh. Taha, S.Pd.l wakil kepala madrasah bidang TU tsanawiyah negeri
3 pamekasan, sebagai pengelola yang membantu kepala madrasah
dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan di Madrasah.

6. Nadila siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Pamekasan.

7. Qurniawati masyarakat yang mengelola tempat parkir.

Sedangkan data sekunder merupakan data yang sudah tersedia, seperti
halnya dokumen yang berupa hasil wawancara dan catatan lapangan yang

UNIVERSTTAS TRTAM NEGERT™

madrasah tsanawiyah negeri 3 Pamekasan.

KIA kst Aol HMAD SIDDIQ
TeknikIengE.ptha Hupaﬁ Iaanah yang amat penting

dalam sebuah penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data maka

peneliti tidak akan mendapatkan data yang sesuai dengan penelitiannya.’
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rodhi et.al menyebutkan
bahwa penelitian kualitatif dalam sumber pengumpulan daya-data dirancang
dengan pendekatan wawancara mendalam, observasi dan dokumentasi.®
Adapun untuk memperoleh data dalam penelitian manajemen entrepreneur
kepala madrasah dalam program educotourism Madrasah Tsanawiyah
Negeri 3 Pamekasan, peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan
data sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi. merupakan pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala atau
gejala-gejala dalam objek penelitian.” Observasi adalah pengamatan
terhadap suatu objek yang diteliti baik secara langsung maupun tidak
langsung untuk memperoleh data yang harus dikumpulkan dalam
penelitian.®

Adapun metode observasi yang digunakan oleh peneliti adalah

UNIVERSITAS ISTAM NECGER] ™

peneliti yaitu dengan cara datang ke lokasi penelitian, melihat,

KIAT b vl dbliddabaad ) D [ ()
peneliti lgan Eser v partiBaSi Eif’ ﬁa'data yang diperoleh

bagai berikut:

® Mohamad Rodhi, Ahmad Munawwir, Abd Muis, “Desain Pondok Pesantren Berbasis

Entrepreneur”, Fenomena, (Vol. 17 No. 2 2018), 252

” Saebani, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Pustaka Setia, 2008), 134.
diggil]b.uml\has.gcmjamfagml18&1]0@1&4@\34“ Komariah; MetodoelogiiPenelitian Kualitatif (Bandung; Alfabeta;i2011)jhas.ac.id

105.

% Saebani., 139.



88

a. Desain model entrepreneur dalam program educotourism madrasah
tsanawiyah negeri 3 Pamekasan.
b. Implementasi entrepreneur dalam program educotourism madrasah
. - .~"
tsanawiyah negeri 3 Pamekasan.
: 7 :
c. Sistem evaluasi entrepreneur ,dalam program educotourism

madrasah tsanawiyah negéLL.?LPamekasan.

2. Wawancara /

Wawancara pakal emuan dua orang untuk bertukar
informasi  a i tanyas jawab sehingga dapat
dikonstruksik ik tertentu.’® Wawancara

merupakan angat menentukan dalam

N n, pengalaman

liti adalah
ancara
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responden yang Intal pendapat dan 1de secara lebih

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
umuk’\TtOdEvaWMa Sgtersﬁtur Rg“”aka” oleh peneliti

mendapatkan informasi dan data tentang manajemen
entrepreneur dalam program educotourism madrasah tsanawiyah

negeri 3 Pamekasan. Wawancara dilakukan dengan proses komunikasi
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antara dua orang, dengan cara peneliti mengajukan pertanyaan

terhadap responden yang sudah ditentukan. data-data yang akan

diperoleh peneliti dengan prosedur wawancara adalah sebagai berikut:

a. Desain model entrepreneur dalam program educotourism
madrasah tsanawiyah negeri 3 Pamekasan.

b. Implementasi entrepreneur dalam program educotourism
madrasah tsanawiyah negeri.3 Pamekasan.

c. Sistem evaluasi entrepreneur dalam program educotourism
madrasah tsanawiyah negeri 3 Pamekasan.

Hasil wawancara didapatkan untuk mendukung hasil dari teknik
pengumpulan data yang lain. Dengan wawancara, peneliti bisa
membandingkan  hasil wawancara dengan hasil dari teknik
pengumpulan data yang lain. Sehingga peneliti dapat menarik suatu
kesimpulan dan menambah informasi tentang objek penelitian.

3.  Kajian Dokumen

UNIVERSTTAS 18T AM NECGERT™

menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen

KIAT ol Jobnoasren brte\hfh bkootts bbb )
diper j: keEﬂanMaImBlbarﬁgkaRan dipadukan (sintesis)

membentuk satu kajian yang sistematis, terpadu dan utuh. Studi
dokumenter tidak sekedar mengumpulkan dan menuliskan atau

melaporkan dalam bentuk kutipan-kutipan tentang sejumlah
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dokumuen. Hasil penelitian yang dilaporkan adalah hasil analisis
terhadap dokumen-dokumen tersebut.*!

Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berupa
studi dokumen dengan alasan untuk mendukung serta menambah
bukti dari hasil teknik pengumpulan data yang lain. Dokumen yang
dikumpulkan dalam penelitian manajemen entrepreneur dalam
program educotourismy Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Pamekasan
merupakan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penelitian.

Selain ritu bisa berupa dokumenasyang berbentuk hard file
ataupun soft file, selain itu dapat juga berupa foto-foto tentang
kegiatan ataupun bukti yang berhubungan dengan manajemen
entrepreneur dalam program educotourism Madrasah Tsanawiyah
Negeri 3 Pamekasan. Bentuk-bentuk kegiatan saat
mengimplementasikan program entrepreneur dan bentuk kegiatan saat
evaluasi program.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Analisis data proses mengatur urutan data,

KA Jrekrlabefbony s ol kadood ke 344 )
dasar."? PI‘OSJS anEis dRa/flmu denFiu eRaah seluruh data yang

tersedia dari berbagai sumber.

11 Natalina Alam Sari, “Memahami Studi Dokumen Dalam Penelitian Kualitatif >, Wacana, 2 (Juni,
d{giI1b.u]nl\has.i20114),(ligfhb,uinl\lms.a(.ld digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id

12 saebani., 145.

12 Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2017), 247.
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Analisis data yang dilakukan oleh peneliti menggunakan analisis data
model Miles dan Huberman, dimana aktifitas dalam analisis data ini
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sehingga
data menemui kejenuhan. znalisis data dilakukan dengan data
condensation, data display, da{cyclusion/drawing/verification.l"'

1. Datacondensation _

Pada penelitian ini, yang ﬂm sud dengan kondensasi data ialah

proses pemilihan (selecting), pengerucutan (focusing), penyederhanaan

(simplifiying), kas (abstracting), « dan  transformasi  data

(transforming). Dat aks nsation data ini adalah data

yang didapat dari vasi, wawan an dokumentasi mengenai
manaj dala Mm Madrasah
Ts mekasa ‘

ormasi

Uy RS AS TRT AR NEGERT .
KIALEHAEACHMAD SIDDIQ

Bentu Inali'Eini MUkalBengaEnen)Rkan data dalam bentuk
a

narasi, dimana peneliti menggambarkan hasil temuan data dalam bentuk

digilib.uinkhas.atd—dtgitboimkias.acaargiio-aimkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id
4 Sugiyono., 257.
% Nugroho, Panduan Praktis Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Graha llmu, 2014), 64.
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uraian kalimat bagan, hubungan antar kategori yang sudah berurutan dan
sistematis.*°

Setelah data diperoleh, maka langkah selanjutnya yang dilakukan oleh
peneliti adalah display data atau penyajian data yang dilakukan dengan
mengumpulkan informasi berdasarkan pengelompokan data. Data yang
disajikan adalah data yang didapat dari hasil kondensasi data yang berupa
hasil dari observasi, wawancara dan dokumentasi tentang manajemen
entrepreneur dalam program educotourism Madrasah Tsanawiyah Negeri 3
Pamekasan yang ‘berbentuk uraian singkat. Informasi yang didapatkan
digabungkan dalam suatu bentuk yang padu sehingga mudah dipahami.
Dengan demikian, peneliti dapat melihat apa yang sedang terjadi, dan
menentukan apakah sudah bisa ditarik kesimpulan atau melakukan analisis
ulang.
3. Conclusion drawing/verification

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan

UNIVERSITAS ISEAM NEGERT™

kesimpulan merupakan sebagian dari suatu kegiatan dan konfigurasi yang

KA Lol Lol bahindl Adishes Sckbe) ki, )

18

=] EM B E R

Dalam“hal ini, peneliti melakukan penarikan kesimpulan dengan
memaprkan makna dari hasil penelitiannya yang disajikan dengan kalimat

yang singkat-padat dan mudah dipahami. Tak hanya itu, peneliti juga

digilib.uinkhas ¢ NursapiarHarahap, PenelitianKualitatif (Sumatera-Wtara: Wal AshrisRublishing,.2020),6871ib. uinkhas.ac.id
17 B
Sugiyono., 99.
'8 Nugroho., 64.
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melakukan pengecekan berulang-ulang untuk memastikan kebenaran terkait
penyimpulan data dari penelitian yang dilakukan di Madrasah Tsanawiyah

Negeri 3 Pamekasan.

v
Berikut adalah “mod;d.in.ﬁﬁraktjf’ yang digambarkan oleh Miles dan

Huberman: ’ 4 ’ A

Gambar 3.1: Model Interaktif Miles dan Huberman

Data
Collection

“ drawing/verifying

UNIVERSTIAS TS AR RETER L™

pemeriksaan keabsahan data didasarkan atas sejumlah Kkriteria tertentu.

KIAT Fabh [ Codet] AcdidhesS k) ok )
educotourisrrJMadEah TmNiyﬁlegeE! Paﬁasan demi terjaminnya

keakuratan data, maka peneliti akan melakukan pemeriksaan keabsahan data

untuk mendapat data yang valid dan bsa dipertanggung jawabkan. Untuk

digilib.uinkhas.atd—dtgitboimkias.acaargiio-aimkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id
19 samsu, Metode Penelitian: Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitaf, Mixed Methods,
serta Research & Development (Jambi: Pusaka, 2017), 100.
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memeriksa keabsahan dari data yang diperoleh maka peneliti memilih
prosedur triangulasi.

Triangulasi merupakan salah satu teknik untuk melakukan pengecekan
keabsahan data. Triangulasi- dilakukan dengan mengecek kebenaran data
dengan membandingkan data yang diperoleh dari sumber lain pada berbagai
fase penelitian di lapangan pada waktu yang berlainan.?

Dalam penelitian manajemen_ entrepreneur dalam program
educotourism Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Pamekasan, triangulasi yang
digunakan oleh peneliti adalah triangulasi sumber dan triangulasi teknik.
Triangulasi sumber dilakukan dengan mengecek data yang telah diperoleh
melalui beberapa sumber.?* Melalui triangulasi sumber, peneliti melakukan
pengecekan keabsahan data dengan menyesuaikan antara informasi yang
didapat dari kepala madrasah, wakil kepala madrasah, tenaga pendidik, dan
tenaga kependidikan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Pamekasan dengan
metode wawancara dan fokus penelitian yang telah ditentukan yakni fokus

U ERSIAS ST AVERECERT

educotourism Madrasah Tsanawi Negeri 3 Pamekasan dan fokus kedua

KA baedhg) horsoss ki tebo) mineh kdbdidi )
Madrasah TjnawEh Nf\gzi 3 EnekaE:n. Kﬁa jawaban dari fokus

pertama yang didapatkan dari hasil wawancara dengan kepala madrasah,

wakil kepala madrasah, tenaga pendidik dan tenaga kependidikan ternyata

digilib.uinkhas.a fhkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id

2 Nursapla Harahap 89.
2 Sugiyono., 274.
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memiliki kecenderungan yang sama, maka memenuhi Kriteria keabsahan
data dengan triangulasi sumber.

Selain triangulasi sumber, peneliti juga melakukan triangulasi teknik
untuk mengecek keabsahan data penelitiannya. Triangulasi dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda.?? Triangulasi teknik yang digunakan peneliti pada penelitian ini
diantaranya peneliti akan melakukan, wawancara dengan datang kepada
kepala madrasah tentang fokus pertama yaitu desain model entrepreneur
dalam program educotourism madrasah tsanawiyah negeri 3 Pamekasan,
dan hasil jawaban dari kepala madrasah tentang fokus pertama dibuktikan
dengan observasi kepada kepala madrasah tentang jawabannya, bila data
hasil wawancara dan observasi memiliki kecenderungan yang sama maka
dilanjutkan dengan dokumentasi. Dan apabila data yang didapat dari hasil
wawancara, observasi dan dokumentasi memiliki kecenderungan yang
sama, maka memenuhi kriteria keabsahan data dengan triangulasi teknik.

UNTVERSITAS ISLAM NEGER]I

pada tahapan-tahapan penelitian, peneliti melalul berbagal tahapan

KA o b s Dot donsiydndishohabok )
Tahapan pe:lma Eag dm pengi adﬁpraquelitian, dalam tahapan

ini peneliti melakukan observasi pendahuluan untuk mendapatkan informasi

dan menentukan tema yang tepat untuk penelitian yang henndak dilakukan

peneliti, selanjutnya dilakukan dengan proses pengajuan proposal penelitian
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dengan menyiapkan berbagai kebutuhan penelitian, menyusun rancangan
penelitian, menentukan informan penelitian, menentukan instrumen-
instrumen penelitian dan mengurus perizinan penenlitian.

Tahap kedua ialah proses penelitian, dalam tahp ini peneliti bersiap
memasuki lokasi penelitian dengan meyerahkan surat permohonan ijin
melakukan penelitian dan mulai _melakukan kegiatan penelitian dengan
wawancara, observasi dany; dokumentasi dalam tenggat waktu yang
ditentukan dan disetujui oleh lembaga.

Tahapan selanjutnya ialah ~menganalisis data. setelah hasil
wawancacra, observasi dan dokumentasi didapatkan selama proses
penelitian, proses selanjutnya ialah mengolah data, mengelompokkan dan
mengurutkan data berdasarkan kategori yang telah ditentukan dan dilakukan
penyempurnaan data, baik mengurangi data yang dianggap tidak perlu
ataupun menambah data yang dirasa masih kurang. Barulah dapat dilakukan
penarikan kesimpulan. langkah selanjutnya ialah dilakukan pengecekan

UNIVERSTTAS ST AM REGERT™

pengamatan dan triangulasi.

KIAT e oo el ok DeflobodJeva Jshebd bt )
melakukan Inel'Ean WmengatkaE: datRserta informasi  yang

dibutuhkan peneliti dalam penelitiannya ialah menuliskan apa saja yang
peneliti dapat di lokasi penelitian dalam bentuk laporan dengan sistematika

penyusunan yang telah ditentukan.
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J.  Sistematika Penulisan

Sitematika penulisan dalam proposal penelitian manajemen
entrepreneur kepala madrasah dalam program educotourism Madrasah
Tsanawiyah Negeri 3 Pamekasan berfungsi untuk memberikan gambaran
kecil tentang isi dari penulisan laporan hasil penelitian mulai dari bagian
awal laporan penelitan hingga bagian inti dan bagian akhir.

Pada bagian awal laporan penelitian manajemen entrepreneur kepala
madrasah dalam program educotourism Madrasah Tsanawiyah Negeri 3
Pamekasan berisi itentang halaman judul, halaman persetujuan, halaman
pengesahan, halaman abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel serta
daftar gambar.

Sedangkan pada bagian inti berisi bab 1 hingga bab V' dengan uraian-
uraian yang berbeda pada setiap babnya. Bab pertama berisi tentang
penduhuluan yang meliputi konteks penelitian yang berisi tentang alasan-
alasan peneliti memilih objek penelitian. Selanjutnya ada fokus penelitian,

UNTVERSTIAS 1STAM NEGER]I

Pada bab kedua berisi tentang Kkajian pustaka sebagai bahan

KIARHAH ACHMAD-SIDDIQ
bagian ini pejelitiEncamkan BnelitiEterdﬁlu yang terkait dengan

penelitian manajemen entrepreneur kepala madrasah. Penelitian terdahulu
bisa saja didapat dari artikel dalam jurnal, tesis ataupun disertasi. Selain itu
pada kajian pustaka juga terdapat kajian teori yang membahas tentang teori-

digiibuinkhasacid  deori wyang dapat dijadikan sebagai perspektif dalam. melakukanpeaglitianns ac i
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Terakhir dari bagian kajian pustaka ialah kerangka konseptual yang
menjelaskan alur pikir dalam penelitian.

Pada bab selanjutnya yakni bab ketiga dipaparkan tentang metode
penelitian dimana dalam bab. ini peneliti akan menjelaskan bagaimana data
penelitian didapat. yang didalamnya meliputi pendekatan dan jenis
penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, subjek penelitian, sumber
data, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, tahapan-tahan
penelitian hingga sistematika penulisan laporan penelitian.

Pada bab ke empat diuraikan tentang penyajian data, analisis serta
pembahasannya. Bab ini berisi tentang hasil dari penelitian yang berupa
objek penelitian, dan data-data yang didapatkan dari hasil penelitian dengan
berbagal metode dan tekhnik yang dilakukan oleh peneliti. Dalam bab ini
juga disajikan analisis tentang data yang sudah peneliti dapatkan di lokasi
penelitian serta pembahasan tentang temuan-temuan yang peneliti dapatkan
selama melakukan penelitian.

UNIVERSITAS TSTAM NEGERT ™

bagian nti m penulisan laporan penelitian, berisi kesimpulan-
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J]EMBER
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BAB IV
PAPARAN DATA DAN ANALISIS
A. Paparan Data
1. Desain Model Entrepreneur Dalam Program Educotourism Madrasah
Tsanawiyah Negeri 3 Pamekasan

Manajemen entrepreneur merupakan unsur yang amat sangat penting
dalam lembaga pendidikan untuk menghadapi era yang terus berubah dan
kompetitif. Hal-hal dalam manajemen entrepreneur amat sangat penting untuk
menciptakan inovasi-inovasi dalam sebuah lembaga pendidikan untuk
menciptakan berbagail program pendidikan sehingga mampu meningkatkan
efektivitas dan efisiensi sistem pendidikan.

Manajemen entrepreneur yang dimaksud merupakan suatu usaha
untuk“mengupayakan cara-cara baru atau  lebih efektif dalam proses
pemberian pendidikan kepada siswa. Usaha ini dapat mencakup penggunaan
teknologi terkini, metode pembelajaran yang inovatif, pendekatan yang lebih

URIVERSTTAS TSEAM NEGERT™

dengan kebutuhan dunia saat ini.

KIAT s rahiler kmed\lobiekdh tnbebed bbb )
berprestasi deIgan ﬁrbamnov% haIE'fi tﬁikti dengan diraihnya

penghargaan Indonesia Best School Innovation Award 2019 oleh Madrasah
Tsanawiyah Negeri 3 Pamekasan. Pengembangan madrasah berbasis wisata
edukasi dan literasi melalui program SEREP (silent reading program) dan

digiibuinkhas.acid Kantindahfidz (Al-Qur anyhadist arbain, madzam imritiydanamtsilatut tasrif)ynas ac id
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serta pengembangan kurikulum kelas mata pelajaran dengan program
PORKELAB (program kelas laboratorium) yang semuanya berada dalam satu
jargon madrasah edukotourism, menjadi alasan kuat Madrasah Tsanawiyah
Negeri 3 Pamekasan mendapatkan penghargaan Indonesia Best School
Innovation Award 2019.

Berbagai program yang ada tidak serta merta muncul dan
diaplikasikan, melainkan —membutuhkan pemikiran-pemikiran dengan
menganalisis berbagai refrensi serta potensi dan peluang yang ada di
madrasah. Agar program-program tersebut dapat diaplikasikan dan dapat
terlaksana secara maksimal, tentu membutuhkan berbagai penunjang baik
eksternal maupun internal agar dapat terlaksana. Hal ini tentu didasari dengan
alur pikir-dan tata Kkelola entrepreneurmadrasah sebagaiamana hasil
wawancara yang didapatkan oleh peneliti dengan salah satu narasumber yang
ada di Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Pamekasan yaitu Bapak Agus Budi
Hariyanto selaku guru dan waka kesiswaan di Madrasah Tsanawiyah Negeri

UNTVERSITAS 1STAM NEGERT™

program educotourism Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Pamekasan:

KIAT Fe b A odidd/ el Jouw| b [ )

dibandingkan madrasah yang lain, salah satunya sebenarnya adalah
salah saiu sa asahy-Beberapa tahun kemarin itu lagi
gencarlenc ata % E‘as olef kementrian lingkungan
hidup. “Program ad|W|yata ini adalah program yang sangat bagus
karena menyisir banyak hal di madrasah kaitannya dengan kesadaran
lingkungan, sangat komplek sakali. Kami berfikir bahwa madrasah ini
memiliki potensi yang sangat besar untuk dikembangkan selain untuk
kepentingan adiwiyata. Dan pada tahun 2016 kami mulai
perbincangan-perbincangan dengan kepala madrasah dan dewan guru

digilib.uinkhas.ac.id (I];;H1l),uMamgmd-langgapJ.umemiilikﬁi mmiikinMilsbagaima!ﬂa).tlmadKasaJn k@,depan\llk1s.k1(.icl
menggagas sebuah program yang bernama educotourism.
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Educotourism sendiri menjadi rumah besar program madrasah kami,

dimana adiwiyata itu adalah bagian kecil dari program educotourism

ini. Educotourism ini memiliki tiga aspek utama yaitu edukasi,
ekologi dan tourism.”*

Dari penjelasan bapak Agus Budi Hariyanto, S.Pd bahwa dalam
desain model entrepreneur dalam program educotourism madrasah
tsanawiyah negeri 3 Pamekasan dengan -melalui musyawarah yang dilakukan
oleh dewan guru dengan kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Pamekasan
untuk menciptakan program educotourism itu sendiri. Dimana program
educotourism ini menjadi rumah besar dari program-program yang ada di
Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Pamekasan. Program educotourism sendiri
terdiri dari tiga aspek yakni edukasi, ekologi dan tourism.

Dalam desain model entrepreneur dalam program educotourism
madrasah tsanawiyah negeri 3 pamekasan bapak Moh. Taha, S.Pd.l selaku
waka bidang TU dalam -petikan wawancaranya menyampaikan sebagai

berikut:

“program educotourism merupakan rumah besar semua program yang

UN Tl b raivloschol caldost ek 6 e

Pertama, mEWUjU kan visi misi madrasah, kedua, men(:|pta an

KIAT Rl STt 1k )

mampu/ memberikan dampak bagl masyarakat disekitar madrasah.
Konsepyedugetouri i seba erwuju dari akal yang sehat,
diamaerungE [ emb kan 1@; baran, bahwa kesehatan fisik
akan sahgat berpengaruh terhadap kesehatan kesehatan akal, sehingga
menjadikan lingkungan madrasah yang sehat, bebas polusi, kecukupan
dalam ketersediaan oksigen bagi peserta didik merupakan keniscayaan
yang harus dipenuhi agar belajar di madrasah menjadi bergairah,
menarik dan menyenangkan’?

i rgtitbomkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id
1 Wawancara Agus Bud| Hariyanto, Waka Kesiswaan.
2 Wawancara, Moh. Taha, Waka Bidang TU

digilib.uinkhas.at:
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Bapak Mohammad Holis selaku kepala madrasah dalam petikan

wawancaranya menuturkan bahwa:

“program educotourism terlaksana karena adanya faktor pendukung,
antusiasme guru dan tenaga kependidikan menjadi modal madrasah
mengembangkan entrepreneur madrasah. Program educotourism ini
merupakan hasil “dari pengembangan entrepreneur Kkita. Dengan
pengembangan entrepreneur ini, kita berupaya untuk memanfaatkan
serta memaksimalkan potensi sumberdaya yang yang ada, dan juga
memberikan motivasi agar mau berinovasi sehingga dapat tercapai
target entrepreneur yang kita inginkan.”

Desain model entrepreneur dalam program educotourism berupaya
membuat madrasah tsanawiyah negeri 3 pamekasan untuk lebih diminati
oleh masyarakat.

Proses desain model entrepreneur dalam program educotourism
madrasah tsanawiyan Negeri 3 Pamekasan terlaksana karena beberapa
faktor pendukung yang berupa potensi, peluang serta dukungan dari
berbagai pihak yang ada di madrasah. Program educotourism madrasah
tsanawiyah Negeri 3 Pamekasan merupakan wujud dari madrasah peduli

UNIVERSTTAS ISTAM NECERT™

adalah akal yang sehat ada dalam tubuh yang sehat, dimana ungkapan ini

LA Trelt il foood, ek Son el bk )
terhadap kesjatarEkal. ongep mgenaFfan eF%y full learning menjadi

target madraSah tsanawiyah negeri 3 pamekasan untuk mengembangan
lembaganya, peserta didik yang hadir ke madrasah tidak hanya mau belajar

tapi juga merasa seakan melakukan rekreasi yang biasa disebut green

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id

® Wawancara, Mohammad Holis, Kepala Madrasah.
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tourism. Selain itu, madrasah juga berupaya agar masyarakat mendapatkan
manfaat dari keberadaan madrasah dan begitu pula sebaliknya.

Berdasarkan hasil observasi teantang entrepreneur dalam program
educotourism madrasah tsanawiyan Negeri 3 Pamekasan peneliti
menemukan bahwa, ada upaya yang dilakukan oleh madrasah untuk
mewujudkan suasana belajar yang menyenangkan dengan proses
penghijauan dilingkungan madrasah, terdapat beberapa pohon dan tanaman
yang ada di lingkungan madrasah yang dalam Hal ini dibuktikan dengan
hasil pengamatan di lapangan.*

Hal ini dibuktikan dengan dokumentasi yang didapatkan oleh peneliti

pada saat melakukan penelitian, sebagai berikut:

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id

* Observasi
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BPRS 1S

KIAI Hﬁ]"i"“ﬁ@HMA@' pSi@’in

di Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Pamekasan. Program kerja masing-masing

program yang terdJ)at dEm DIMJT\ e(ﬁ)tou]i:;w ituBndiri dipaparkan secara

langsung dalam sebuah buku milik madrasah, yang berjudul madrasah
educotourism. berikut peneliti dapatkan dari kajian dokumen terhadap dokumen

educotourism.

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id
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a. Madrasah Peduli dan Berbudaya Lingkungan
Terdapat empat aspek komponen program adiwiyata Madrasah
Tsanawiyah Negeri 3 Pamekasan, yang dikembangkan yakni (1) aspek
kebijakan Madrasah yang berwawasan lingkungan, (2) aspek kurikulum
Madrasah berbasis lingkungan, (3) aspek kegiatan Madrasah berbasis
partisipatif dan (4) aspek pengelolaan sarana dan prasarana pendukung
Madrasah yang ramah lingkungan,. seperti penggunaan barang-barang
bekas atau sampah sekalipun, untuk menjadi media dan sumber belajar,
kerajinan yang bernilai ekonomis, dan lain sebagainya.
Kepala madrasah dalam petikan wawancaranya menyampaikan
“untuk mendukung program edukotourism ini, kita menerapkan
yang Namanya pembiasaan dan perilaku hidup sehat. dimana hal
ini_diterapkan mulai dari peserta didik pertama kali masuk ke
sekolahg nt. dalam masa taaruf 1tu Kkita menggalkkan kepada
peserta didik agar membuang sampah pada tempatnya ™
Pembiasaan dan berprilaku hidup sehat dan peduli dengan
lingkugan sekitar Madrasah ditanamkan sejak dini yakni mulai peserta

UNIVERSITAS ISEAM REGERT™

antara lain yakni:

KIAT Hihddailesdtded AD SIDDIO
SemIa eEen N?f adBﬁ I\PijrasaRTsanawiyah Negeri 3

Pamekasan dibiasakan dan diupayakan untuk membuang sampah
ditempat yang telah disediakan dengan cara langsung dan dipilah

sesuai dengan jenis sampah yang dibuang. Terdapat 4 jenis warna

digilib.uinkhas.at: 14 f fgiiib-aimkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id
° Wawancara Mohammad Holis, Kepala Madrasah

® kajian dokumen “Madrasah Berbasis Educotourism”
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tempat sampah yang siapkan yakni Tempat sampah berwarna BIRU
untuk sampah daur ulang seperti kardus, karton, Koran, buku dan
sejenisnya, MERAH untuk sampah B3 (Bahan Beracun Berbahaya)
seperti lampu neon, baterai, disket, racun serangga dan sejenisnya,
KUNING untuk sampah guna ulang seperti botol kaca, kaleng
minuman dan sejenisnya, HIJAU untuk sampah organik, seperti sisa
makanan, sayur, buah, daun dan sejenisnya.

Dalam pengelolaan sampah, madrasah menyiapkan buku tabungan
sampah dengan sistem point bagi peserta didik untuk ditukarkan
dengan point pelanggaran ringan di buku saku. Sampah yang dapat
dimanfaatkan akan dikelola oleh tim adiwiyata madrasah untuk mejadi
media dan sumber belajar bahkan bisa dimanfaatkan untuk menjadi
barang yang dijual dengan nilai ekonomi yang tinggi.

2) Bebas Asap Rokok dan Kendaraan
Kepala madrasah dalam petikan wawancaranya menyampaikan

UNIV EROREAS IR bARENE b o

tidak a merokok di Ilngkungan madrasah, baik guru,

KIAT H A axtufiddd i dio bl )

dlluar Imgkungan madrasah, tidak boleh d dalam. di luar
madsasah rdapat heberapa-parkiraf yang cukup luas untuk
menJmpu ken tEmasl:_‘riakat drasah. agar madrasah
ini tidak hanya terbebas dari asap rokok tp juga terbebas dari polusi
kendaraan.”’

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id
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Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Pamekasan menerapkan larangan
merokok dilingkungan madrasah kepada semua warga madrasah
termasuk pengujung.

Untuk mendukung kawasan tanpa rokok di lingkungan madrasah,
Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Pamekasan melakukan hal-hal
sebagai berikut: ®
a. Memasukkan larangan terkait rokok dalam aturan tata tertib

Madrasah;

b. melakukan. penolakan terhadap penawaran iklan, promosi,
pemberian sponsor, dan/atau kerja sama dalam bentuk apapun
yang dilakukan oleh perusahan rokok dan/atau organisasi yang
menggunakan merek dagang, logo, semboyan, dan/atau warna
yang dapat diasosiasikan sebagai ciri khas perusahan rokok, untuk
keperluan kegiatan  kurikuler atau ekstrakurikuler yang
dilaksanakan di dalam dan di luar madrasah;

UNIVERS RS T AR K™

penyebaran pamfle n  bentuk-bentuk lainnya dari

KIAT H At sl DodiSunk by & 33 §)
d. :\I:I:rﬁzmmkok di Kantin/warung madrasah, koperasi

atau bentuk penjualan lain di Lingkungan Madrasah; dan

e. Memasang tanda kawasan tanpa rokok di lingkungan madrasah.

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id

® kajian dokumen “Madrasah Berbasis Educotourism”
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f. Larangan penjualan rokok berlaku juga terhadap larangan penjualan
permen berbentuk rokok atau benda lain yang dikonsumsi maupun yang
tidak dikonsumsi yang menyerupai rokok atau tanda apapun dengan
merek dagang, logo, atau warna yang bisa diasosiasikan dengan

produk/industri rokok:

DUKUNG
SEKOLAH KAMI
MENJADI
KAWASAN TANPA

Gamba Meokok - '

b. Kampung Pendidikan Sumber Bungur

Kampung pendidikan Sumber BungurPamekasan, merupakan salah

[ INNArbardn S o s oo agad rkyracn
KIAI"'HAPA CHNADSTDDTQ

mempengarthi paradigma dan karakter masyakarat sekitar madrasah.
Salah satu entEkerMa yB diEkukRMadrasah Tsanawiyah

Negeri 3 Pamekasan untuk mewujudkan program sesuai dengan visi misi

madrasah sebagai berikut: °

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id
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1) Pemanfaatan Musholla dan kamar mandi masyarakat sebagai sarana
ibadah, bimbingan belajar sebaya yang melibatkan masyarakat.
Terdapat 7 Musholla dan 14 kamar mandi sekitar madrasah yang
bekerja sama dengan madrasah.

2) Pemanfaatan lahan masyarakat sekitar madrasah untuk dijadikan lahan
parkir kendaraan bermotor, yang tujuan utamanya adalah agar
lingkungan madrasah bebas polusi asap kendaraan bermotor, dan
bernilai ekonomis bagi masyarakat sekitar yang memiliki lahan. Pada
pelaksanaannya. terdapat 3 lahan parkir disekitar madrasah yang bisa
dimanfaatkan sebagai lahan parkir hasil kerjasama madrasah dan
masyarakat.

c. Produk Ekologi
bapak Agus Budi Hariyanto dalam petikan wawancaranya

menyampaikan

“produk ekologi ini, merupakan salah satu dari program
educotourism kita. kita memeiliki beberapa produk, seperti the

UNIV beibtulobishs Sn il Set el it b

produk ini memiliki surat 1ji usaha dan memliki nilai ekonomis.”

KAAT H Ao il soobdhork Medidn ooy edrd kbl )
tim madraslh dEﬂ M ﬁtamﬁ buﬁa dan panganan sehat

sebagai beri

ut:

T fitb-oinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id
10 Wawancara Mohammad Holis, Kepala Madrasah
1 kajian dokumen “Madrasah Berbasis Educotourism”
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1) Teh Herbal Daun Bungur
Teh ini diproduksi untuk mengekplor kandungan yang terdapat
pada daun pohon bungur yang menjadi ikon Madrasah Tsanawiyah
Negeri 3 Pamekasan yang dulunya bernama Madrasah Tsanawiyah
Negeri 3 Pamekasan dengan nomer SIUP: IUMK /0060/ I/ 432. 509/
2016, dan sudah di uji laboratorium tentang kandungan yang ada

didalamnya.

Rt

Gambar 4.5 Hasil E i Herbal Daun Bungul)
2) Dendeng Daun Singkong

Produk Dendeng Daun Singkong ini dilatarbelakangi keberadaan

UNIVERB&AR dalAMMNEL kRS yang
KIAI HAJP A€ HMAD STBD1Q

dikelola sehingga memiliki nilai ekonomis. Selama ini daun singkong
hanya JmanEtkaan saB, serEgga r&rasah berinovasi untuk
memproduksi dendeng berbahan dasar daun singkong tanpa bahan

pengawet dan pewarna sebagai pembelajaran bagi peserta didik.

Adapun nomer SIUP: TUMK/0059/1/432.509/2016

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id
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si Madrasah

!
onga r disekitar

i sayur

yang melimpah agar tidak mubadzir, diproduksilah mie sayur yang

LN e debated idnofenentadi Cae pbhoesdiarih| depddar bestrtal didi
KIAI HAJTI"ACHMADSTIDDIQ
JEMBER
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ie Sayur Organik)
4) Syrop Belimb
Sirup Beli ah satu varian produk MTs

is . Pemanfaatan
Mnasyarakat
liki tingkat
bahwa

UNIVERSTIAS ISEARMNEGER] ™

bat tapi tidak semua orang tahu bagaimana cara memprosesnya

KIAT Fidtd ssodiosbabdaibaobonind fabdodbk )
“TE'M B E R
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Gambar 4.8
5) Abon Kriuk Pepaya
Produk ol amilan sehat yang berbahan

ma ini hanya dimanfaatkan

aunnya untuk

UNIVERSITASESIANER R
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KIAI HAJI ACHMAIBSIDDIQ
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Ketersediaan buah pepaya disekitar madrasah yang cukup banyak,
menjadi alasan utama untuk mengolah buah ini menjadi sajian yang
ekonomis dan menyehatkan. Dibawah arahan dan pengawasan ibu
Ruki Herawati, peserta didik mampu mengolah buah ini menjadi
ABON KRIUK. Komposisi dari sajian ini adalah buah pepaya yang
sudah tua tetapi belum matang yang di potong halus kemudian
dicampur dengan beberapa bumbu yang aman dari bahan pengawet,
perasa, pewarna, pengenyal.
d. Kemitraan dan Peran Serta Masyarakat

Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Pamekasan berupaya memaksimalkan
peran serta masyarakat sebagai bagian usaha madrasah menumbuhkan rasa
kecintaan dan memiliki ‘masyarakat terhadap madrasah. Berikut program-
program yang telah terlaksana dalam upaya menjalin kemitraan dan peran
serta masyarakat: *2
1. Wagaf Tanah

UNIVERSITAS ST AN NECERT

serta kegiatan olahraga peserta ilapangan milik

KIAT Ebbfdeab Cadal N dhidad e wdbshl M)
gagasan dzri pl'é.»:k Wsah Btuk Elaktﬁw pengadaan  lapangan

olahraga. Hal ini mendapat respon positif dari pihak komite madrasah
dengan dilaksanakan rapat komite madrasah dan paguyuban orang tua

Peserta didik. Dari rapat ini dihasilkan keputusan sebagai berikut:

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id
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a. Paguyuban orang tua melalui Komite Madrasah memfasilitasi
pengadaan sarana lapangan olahraga
b. Komite madrasah dibantu paguyuban orang tua melakukan

v
pendekatan personal . terhadap pemilik tanah terdekat dengan

/
~

c. Paguyuban orang tua dan_simpatisan menanggung seluruh biaya

madrasah.

pembelian tanah den caﬁ itanggung oleh paguyuban orang tua

melalui komite de model wagaf (disepakati harga per-meter

persegi)

d. Setiap angg uban g dan simpatisan memiliki
kesempatan anka m jumlah ukuran meter
Nu enga M

Mh dihib n limp . penggunaan

o R

&

san (milik

UNJVERSITAS TSCAM NECERT™

alam pengadaan sarana lap raga berjalan dengan lancer.

KIAI HAJl ACHMAD SIDDIQ

digilib.uinkhas.ac.id

SebTai EdramyaanenE’ubarRan konsep madrasah

“EDUCOTOURISM SCHOOL”, tentunya lingkungan dengan semua
fasilitas pendukungnya perlu mendapat perhatian khusus. Salah satunya
adalah ketersediaan oksigen yang melimpah bersumber dari keberadaan

digipohon.yang bervariasi.disekitar.madrasah. Pengadaan.pohon bukanlah:as.cid
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hal mudah dan murah. Oleh sebab itu, sebagai upaya madrasah dalam
menambah koleksi pohon madrasah adalah dengan program “HIBAH
POHON”. Dengan asumsi bahwa menghibahkan pohon tidak
¢
membebankan orangtua ..
4
3. Shadagoh Sampah
q p ,' b 4

Program ini adalah sebuah program kepedulian madrasah terhadap

masyarakat sekitar madrasah %g emiliki kesulitan dari sisi ekonomi.

Program ini berawal nya produksi sampah dimadrasah

setiap harinya. Tempat Pembuangan Sementara

(TPS) yang terse menampung.
Sebagai upaya maka diadakanlah program
gai berikut:

ahkan jenis

ampah

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

c. Setiap hari setiap sampah at yang telah

KIAT Haudh ACEMAL sSblldL)

madrasah.

d. SebagIn kecil sampah akan didaur ulang oleh tim pengelola “Bank
Sampah”, dan sisanya pengelolaannya dipasrahkan kepada
masyarakat.

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id
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e. Bentuk pengelolaan sampah oleh masyarakat dibimbing oleh pihak
madrasah agar bernilai ekonomis bagi warga.

Tujuan program ini antara lain:

a. Membiasakan peserta didik dan warga madrasah membuang sampah
sesuai dengan jenisnya.

b. Memberikan keteladanan kepada peserta didik bahwa shadagoh tidak
harus berupa uang dansbenda berharga lainnya.

c. Mengurangi penumpukan sampah dimadrasah

d. Membantu masyarakat sekitar madrasah agar menerima manfaat
keberadaan madrasah dari sisi ekonomi.

4. Pengembangan Eduwisata Bukit Brukoh
Bukit Brukoh terletak didesa Bajang kecamatan Pakong, berjarak +

3,5 Km kearah timur MTs Negeri 3 Pamekasan. Bukit Brukoh awalnya

merupakan daerah perbukitan tandus yang letaknya jauh dari

pemukiman. Bagi MTs Negeri 3 Pamekasan yang memanfaatkan

UNIVERSITRS AR N

pendidikan, kegiatan ektrakuritluler muncul sebagai keunggulan tersendiri

KIAI HAH-ACHMAD-SIDBIQ
Tidak jarang ﬁ dm alﬁ-alaﬁ orﬁ tua dalam memilih

madrasah “sebagai tempat belajar anaknya atas dasar pertimbangan
mereka terhadap sejumlah kegiatan di luar kegiatan tatap muka di kelas.
Dengan demikian, kegiatan ektrakurikuler dapat dikembangkan dalam

digiibuinkhasacid  aigneragam. caraisebagat s mediai pendidikan ckarakter. . Renyelenggaraan: n.s ac i
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kegiatan yang memberikan kesempatan luas kepada pihak madrasah,

pada giliranya menuntut kepala madrasah, guru, Peserta didik dan pihak-

pihak yang terkait untuk secara efektif merancang sejumlah kegiatan
sebagai muatan  kegiatan  ektrakurikuler  berbasis  pendidikan
berkepedulian lingkungan. Dengan masing masing peran yang dilakukan
dengan baik oleh keluarga, madrasah maupun masyarakat dan institusi
pemerintahan dalam pendidikan, .yang saling memperkuat dan saling
melengkapi antara satu sama lain, akan memberi peluang besar
mewujudkan sumber daya manusia terdidik yang bermutu.

Dari hasil diskusi pihak madrasah dan pihak aparat desa Bajang
diperoleh model kerjasama sebagai berikut:*?

a. Pemerintah Desa Bajang menyediakan lahan" pengembangan
Eduwisata kerjasama antara MTs Negeri 3 pamekasan dengan Pihak
desa Bajang.

b. Segala bentuk pembiayaan pengembangan bukit Brukoh diambil dari

UNIVERSTTAS ISTAR REGERT ™

sesual dengan regulasi yang ada

KAAT Sk Aedoadsal hefbsned e natobbdbabbid )
Brukoltern'EJk digal nyBoayaEIestaRn alam dan ekologinya

d. Pemerintah Desa Bajang memiliki hak penuh atas pengelolaan bukit

Brukoh dan hasil pengelolaanya diserahkan sebagai kas desa

gt fgiiib-aimkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id
12 Pomt kerjasasama MTs Negeri 3 Pamekasan dengan Pemerintah Desa Bajang
kecamatan Pakong

digilib.uinkhas.at:
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e. Eduwisata bukit Brukoh dapat dimanfaatkan oleh MTs Negeri 3
Pamekasan sebagai sarana pembelajaran diluar kelas maupun
kegiatan ekstrakurikuler

f. Eduwisata bukit Brukoh merupakan fasilitas yang bisa dimanfaatkan
oleh masyarakat umum

g. Eduwisata bukit Brukoh diharapkan menjadi salah satu destinasi
wisata unggulan di kabupaten Pamekasan

Jalinan kerjasama antara Madrasah Tsanawiyah Negeri 3

Pamekasan dengan Pemerintah desa Bajang kecamatan pakong dalam

pengembangan Eduwisata Bukit Brukoh mendapat respon yang sangat

baik dari desa lain disekitar madrasah. Ini terbukti dari ketertarikan
beberapa desa yang ingin bekerjasama mengembangkan tempat wisata
berbasis ekologi.

Saat ini yang masih dalam proses pendalaman model kerjasama
adalah pengembangan wisata ekologi GunungSekar di desa Palalang

UNIVERSTTAS TSTAM NEGERT "

daerah gunung Sekar dlkenal sebagal daerah dengan populasi kera liar

KIAL ki A byl dsdhbon hehrainbibad dodrk )
ini, Madjsah Eanam Ngri Eameﬁan sebagai madrasah

“Educotorrism” merasa perlu mengambil bagian dalam pelestarian kera
dan jenis ekologi lainnya di gunung Sekar desa Palalang kecamatan
pakong.

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id
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5. Kemitraan Dengan Instansi Dan Lembaga Lain

Sejalan dengan tuntutan perkembangan pendidikan nasional, global
serta tuntutan masyarakat sebagai pengguna jasa pendidikan, tentu desain
pengembangan kurikulum dan pelaksanaan proses belajar mengajar di
Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Pamekasan harus terus dilakukan
inovasi. Berbagai upaya yang telah dilakukan oleh Madrasah Tsanawiyah
Negeri 3 Pamekasan adalah bekerja sama dengan berbagai pihak yang
kompeten dalam peningkatan kualitas pendidikan termasuk didalamnya
manajemen madrasah dan proses belajar mengajar yang dilakukan oleh
guru.

Lembaga-lembaga kompeten yang dimaksud adalah perguruan
tinggi seperti STAIN Pamekasan; UNIRA Pamekasan; STAI Al Khairat;
UNISMA; UIN Malang; UM Malang, dIl. Selain dengan perguruan
tinggi, Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Pamekasan juga bekerja sama
dengan lembaga independent yang profesional seperti USAID DBE-3;

UNIVERSTTAS 1S FAM NECERT ™

pengembangan dibidang penelitian  serta penin kualitas

KIAI Ebdefbodibskbdd AD SIDDIQ
Progr J edtﬁouriMilakgakarEengaP{iasar pemikiran bahwa

citra madrasah’ sebagai lembaga pendidikan formal masih dianggap sebagai
pendidikan kelas dua setelah sekolah. Karena dalam realitanya memang
banyak madrasah memiliki kelemahan dalam praktik penyelenggaraan

digitibuinkhas.acid pendidikans /madrasah, . yaitu. .dalamishal:manajemennya; . profesionahitas nas ac i
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gurunya, masalah kualitas lulusannya dan sarana prasarana. dengan keadaan
tersebut, Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Pamekasan melakukan terobosan
setahap demi tahap dan mencoba ingin membalikkan fakta sejarah dengan
beberapa program yang diharapkan dapat mengangkat citra madrasah, agar
sejajar dengan sekolah dan bahkan bisa melampaui capaian pendidikan

sebagaimana diharapkan.

2. Implementasi Entrepreneur Dalam Program Educotourism Madrasah
Tsanawiyah Negeri 3 Pamekasan

Program educotourism merupakan program yang terdiri dari tiga
aspek penting, edukasi, ekologi dan tourism, ketiga aspek tersebut menjadi
satu Kkesatuan dan menjadi sebuah rumah bagi berbagai program yang
digalakkan di madrasah tsanawiyah negeri 3 pamekasan. Implementasi
entrepreneur dalam program educotourism madrasah tasanawiyah negeri 3
Pamekasan terlihat dari berbagai program yang dilaksanakan di madrasah

tsanawiyah negeri 3 Pamekasan. hal ini disampaikan oleh bapak Agus Budi

UNIVERSHFAS4S 1 NBEER]
KIAI HAHAGHMAD SIBRIN

ini. cotourism ini memiliki tiga aspek utama vyaitu edukasi,

ekologiydan teurismy, Berbicara, edukasi, kami ingin mengangkat hal
yang sjwdgat beda\di andB@n Espganﬁadrasah yang lain, dan
kami memiliki beberapa konsep edukasi yang tidak dimiliki oleh
madrasah yang lain ada program layanan kelas mata pelajaran dengan
prinsip kelas layanan mata pelajaran adalah sebuah layanan terhadap
siswa didik kami yang kami anggap semua siswa itu adalah siswa
pintar, hanya saja ketika berbicara tentang potensi, itu terbatas. Tidak
mungkin semua siswa memiliki kemampuan semua mata pelajaran,

digiibuinkhasacid  aignboGandidak mungkinsemua siswasittimemiliki kemampuan semua matacn:s ac i
pelajaran, paling mereka hanya menyukai satu, dua atau tiga mata
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pelajaran. Mata pelajaran yang mereka sukai inilah yang akan kita
maksimalkan dengan memberikan layanan kelas mata pelajaran. Hal
ini dilakukan dengan pengembangan desain kurikulum namanya
kurikulum pengembangan kelas mata pelajaran, dengan harapan
potensi mereka bisa diurus sesuai dengan minat bakatnya. Kemudian
kita juga memiliki beberapa program layanan yang berbeda dengan
yang lain, kita memiliki layanan SKS, dimana kita memikirkan anak-
anak agar bisa sekolah di-madrasah ini dua tahun.” *

Hal ini juga disampaikan oleh-bapak Achmad Muchlis, S.Ag selaku
guru di MTs Negeri 3 Pamekasan dalam petikan wawancaranya sebagai
berikut:

“program educotourism merupakan gabungan dari tigas aspek yakni
edukasi, ekologi dan tourism. salah satusimplementasi dari program
educotourism ini. ialah pembiasaan hidup sehat, berperilaku peduli
terhadap lingkungan dan merawatnya, Sehingga madrasah menjadi
tempat belajar yang asri, sejuk, indah dan menyenangkan baik di
dalam maupun di luar kelas, dan bahkan poin lain yang didapatkan
jalah alam, lingkungan serta sampahpun dapat menjadi sumber belajar
yang menyenangkan bagi siswa. Dalam hal ini kita memiliki target
enjoyfull learning. Dimana siswa yang datang ke madrasah tidak
hanya mau belajar tapi juga ada nuansa rekreasinya atau biasa kita
sebut green tourism. Green tourism ini merupakan wisata peduli dan
menghormati lingkungan, yang didalamnya ada konservasi. Madrasah
juga memiliki produk unggulan dengan nilai jual yang dikembangkan
oleh siswa bersama guru pembimbingnya. Produk ekologi yang kita
miliki sementara ada lima produk, the herbal daun bungur, dendeng
ur, n_kriuk

UNT By Sl b el

program kampung pendidikan sumber bungur salah satu program

KIAI HAT ACHENAD &mmgz

pemanfaatan musholla dan kamar mandi masyarakat sebagal sara
ibadah, aat han asy kat itar madrasah untuk
duadlka lahan ndar ber

Salah satu implementasi dari konsep pengembangan Madrasah

berbasis wisata edukasi dan ekologi atau Madrasah peduli lingkungan di

digilib.uinkhas.at: tgitio-amkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id
e Wawancara Agus Budi Hariyanto, Waka Kesiswaan.

% Wawancara, Achmad Muchlis, Guru.
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Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Pamekasan, antara lain pembiasaan hidup
sehat, berprilaku peduli terhadap lingkungan dan merawatnya, sehingga akan
tercipta Madrasah sebagai tempat belajar yang asri, sejuk, indah dan
menyenangkan baik di dalam maupun di luar kelas, dan bahkan alam,
lingkungan serta sampahpun akan. menjadi sumber belajar yang
menyenangkan bagi peserta didik.

Dalam program Edueotourism., madrasah Tsanawiyah Negeri 3
Pamekasan memiliki beberapa produk ekologi yang dihasilkan. dimana
produk ini merupakan.hasil pembelajaran yang dilakukan oleh siswa dengan
dibimbing oleh guru Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Pamekasan, dengan
memanfaatkan beberapa tanaman yang ada disekitar lingkungan madrasah.
Hal inijuga disampaikan oleh bapak Agus Budi Hariyanto, S.Pd dalam
petikan wawancaranya, sebagal berikut:

“Kemudian untuk konsep ekologi ini, salah satu programnya adalah

program adiwiyata, bagaiaman madrasah nyaman, sejuk rindang dan

seterusnya. Dan di ekologi itu ada produk-produk unggulan madrasah
hasil pembelajaran berupa the herbal daun bungur, dan dendeng daun

UNTelbnlael Bl meheliath Arib fsr g e

madrasah supaya menjadi produk unggu di madrasah yang memiliki

KIAI BAH"ACHMAD "SIDDIQ
Selain rjrodLE)rodem%' yaE dirﬁlkan, dalam program

educotourism madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Pamekasan terdapat kemitraan
dan peran serta masyarakat, yang meliputi peran serta perseorangan,
kelompok, keluarga, organisasi profesi, pengusaha, dan organisasi

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id

18 Wawancara, Agus Budi Hariyanto, Waka Kesiswaan.
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kemasyarakatan. Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Pamekasan berupaya
memaksimalkan peran serta masyarakat sebagai bagian usaha madrasah

menumbuhkan rasa kecintaan dan memiliki masyarakat terhadap madrasah.

“Kemudian bagaiamana kita melibatkan orangtua siswa dari sisi
menjadikan madrasah ini madrasah yang nyaman untuk belajar,
dengan program hibah pohon dan-lain-lain, kerjasama dengan daerah-
daerah atau desa-desa yang ada di kawasan pamekasan. salah satunya
ada wisata gunung brukoh di daerah bhejeng dan itu adalah salah satu
bentuk kerjasama dengan mts tiga pamekasan dan lain-lain. Adapun
tourism targetnya adalah dengan segala bentuk keistimewaan yang
dimiliki mtsn tiga pamekasan dan semua fasilitas-fasilitas mtsn tiga
pamekasan kita memilik taman enak untuk belajar, outbound mini
dengan model seperti itu ada tourism ada kunjungan-kunjungan dari
pihak luar madrasah. Dan yang paling penting tourism yang dimaksud
kami adalah anak-anak datang ke madrasah merasa nyaman seakan
berwisata, jadi anak-anak akan refresh untuk belajar. Karena konsep
kami adalah enjoyfull learning belajar dengan sangat menyenangkan.
Dan masih * banyak lagi program-program yang ada dalam
educotourism itu sendiri”

Pada saat peneliti-melaksanakan penelitian, peneliti menemukan

bahwa pelaksanaan entrepreneur dalam program educoturism merupakan

hasil dari inovasi-inovasi, dan kreativitas yang dilakukan oleh madrasah

Uk R s o o b o
KIAT'HATTACHMATY STDDTQ

sumber bungdr, program ini merupakan salah satu program vya

mengimplenet%ikarE(erjM d(l%an E‘;syar t sekitar lingkungan
madrasah, bentuk kerja sama yang dilakukan ialah pemanfaatan musholla dan
kamar mandi masyarakat sebagai sarana ibadah, pemanfaatan lahan
masyarakat sekitar madrasah untuk dijadikan lahan parkir bermotor. Dalam

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id

program kerjasama masyarakat disini, masyarakat juga mendapatkan
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keuntungan dengan adanya madrasah, penggunaan toilet milik masyarakat
dikenakan tarif bagi setiap penggunanya, begitupula dengan lahan masyarakat
yang dijadikan tempat parkir madrasah juga dikenakan tarif pada setiap
kendaraan yang parkir. Sehingga@masyarakat disini bisa merasakan manfaat
dari adanya madrasah. Hal I?:;nr;{ya terqAapat pula produk ekologi yang
dihasilkan diantaranya teh herbal dauiJ)ur;gur, dendeng daun singkong, mie

sayur, syrop blimbing wulu abb"ﬁ‘ kriuk pepaya. Masing-masing produk

ekologi yang dihasilkan su surat ijin usaha perdagangan dan

memiliki nilai jual.

Hal ini dibu entasi yang didapat waktu

peneliti melaksanaka

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id
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¥ Xy

Gambar 4.11 Proses Pembuatan Produk Yang Dilakukan Oleh Siswa Dengan
Bimbingan Guru Dan Foto Produk

Mg dihasilkan dari Wanakan di
Madrasah Tsanawiyah NeMsan dengan kajian d(‘{umen best

o Madrasal vl : casan 17

UNIVERSITAS 1S"AM NEGERI

Unit usaha ini merupakan bagian dari upaya mengangkat kearifan lokal

KIALHAJL AGHMALSIRENQ
Pohon bungur ya‘r]; meE)akamn nBrasaEnenﬂi filosofi yang sangat

panjang dalam sejarah berdirinya Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Pamekasan.
Sebagai ikon madrasah dan potensi keberadaan pohon bungur yang melimpah di

sekitar madrasah, menjadikan pohon bungur layak untuk dikembangkan dalam

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id

7 kajian dokumen “Best Practice MTsN 3 Pamekasan”
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bentuk sebuah produk dengan nama “Teh Herbal Daun Bungur” dengan nomer

SIUP: IUMK/0060/1/432.509/2016

Bungur adalah sejenis tanaman yang biasa digunakan untuk tanaman hias

yang sering ditanam di pinggir jalan sebagai peneduh.. tanaman dengan nama

latin Langerstroemia speciosa atau biasa juga disebut dengan nama ketangi dapat

tumbuh subur di negara tropis sepperti Indonesia. Tanaman bungur sendiri dapat

hidup dengan mudah baik di tanah subur.maupun di tanah gersang. Meskipun

tergolong dalam tanaman liar, bungur memiliki berbagai

manfaat untuk

kesehatan. Bagian dari tanaman ini yakni daunnya, dapat digunakan sebagai obat

untuk beberapa jenis penyakit dan juga untuk menjaga kesehatan.

Tabel 4.1 Data Rincian Bahan Dan Biaya Produksi Pembuatan Teh

No Nama Bahan/Barang Biaya Keterangan

1 Pucuk daun bungur Rp. 0.-%) *)Hasil produksi mandiri
dan  sumbangan  dai
masyarakat

2 Botol kemasan Rp. 10.000

Jumlah Rp.10.000

Tabel 4.2 Data Rekapitulasi Penjualan Teh Herbal Daun Bungur

Bulan ¢ ;-Junlah unittegjual, %ga per unity Jumlah, ~ vy

Janudrh | V P48 T T A D [Irp 15,000[\/1 Rpders. 000 [~ 1N

Pebruari 24 Rp. 15.000 Rp. 360.000

Kl r 1 PAL5/00 p. G15.

Mei 43" Rp. 15.000 Rp. 645.000

Juni 41 T N A | Rp5.000° |Rp.615.000

Juli 12) L. IVI|Rp15000~« |Rp.180.000

Agustus 27 Rp. 15.000 Rp. 405.000

September 5 Rp. 15.000 Rp. 75.000

Jumlah Total Rp. 4.410.000

digilib.uinkhas.ac.id

digilib.uinkhas.ac.id

digilib.uinkhas.ac.id

digilib.uinkhas.ac.id

digilib.uinkhas.ac.id

digilib.uinkhas.ac.id
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2) Dendeng Daun Singkong

Dendeng menjadi ikon kuliner bangsa Indonesia, dendeng pernah
dinobatkan sebagai salah satu makanan tervaforit para wisatawan dunia. Pada
umumnya, bahan utama pembuatan dendeng adalah irisan daging sapi yang
diawetkan dengan cara dikeringkan atau dijemur di bawah terik matahari. Agar
hasilnya tambah lezat, dendeng dibumbui dengan asam, garam dan bumbu
rempah-rempah.

Untuk menyantap lezatnya menu sajian dendeng, mmaka harus direbus
dengan harga yang cukup. mahal, apa lagi ketika harga daging sedang tinggi.
Selain itu dengan melihat potensi yang ada disekitar kecamatan pakong yang
merupakan daerah penghasil singkong, maka Madrasah Tsanawiyah Negeri 3
Pamekasan ‘mencoba memanfaatkan potensi produksi daun  singkongyang
melimpah dan kepopuleran masakan dendeng dengan menciptakan menu olahan
dendeng  dari  bahan  daun  singkong dengan nomor  SIUP:
IUMK/0059/1/432.509/2016

UNIVERSTTAS TS CAM NEGERT ™

daun singkong sebagal pengganti daging. Sajian kreatif tersebut dapat menjadl

KL Prkonbeds fodchrae e dbded et ki )

digilib.uinkha

oleh larangan menrkonE]si ging kﬁa k(ﬁteroRtau karena harga yang

tidak terjangkau.

Tabel 4.3 Data Rekapitulasi Penjualan Dendeng Daun Singkong

Bulan Jumlah unit terjual | Harga per unit | Jumlah

Januari 19 Rp. 5.000 Rp. 95.000

Pebruari 28 Rp. 5.000 Rp. 140.000
AMaretiigilib.uinkhals 55d  digilib.uinkhas.ac.id Rpllﬁ,@@@ns,ac.id R!p;i]@]&@@@ac.id digilib.uinkh
April 46 Rp. 5.000 Rp. 230.000

as.ac.id
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Mei 43 Rp. 5.000 Rp. 215.000
Juni 41 Rp. 5.000 Rp. 205.000
Juli 12 Rp. 5.000 Rp. 60.000
Agustus 45 Rp. 5.000 Rp. 225.000
September 8 Rp. 5.000 Rp. 40.000
Jumlah Total Rp. 1.485.000

3) Syrop Belimbing Wuluh

Biasanya belimbing sayur atau belimbing wuluh dipakai sebagai
pelengkap pindang atau sayur asam. Tetapi di Madrasah Tsanawiyah Negeri 3
Pamekasan buah asam segar ini diolah jadi sirup yang segar dan menyehatkan.

Sirup belimbing wuluh merupakan salah satu varian produk Madrasah
Tsanawiyah Negeri 3 Pamekasan yang baru dirilis tahun 2017. Pemanfaatan
belimbing wuluh didasarkan pada kurangnya kepekaan masyarakat sekitar
madrasah untuk mengolah buah yang terkenal memiliki tingkat keasaman yang
tinggi. Selama ini memang masyarakat tahu bahwa salah satu manfaat dari buah
belimbing wuluh adalah sebagai obat batuk, tapi tidak semua orang tahu
bagaimana cara memprosesnya hingga aman dikonsumsi sebagai obat. Di

samping itu, memprosesnya dianggap kurang efisien.

U NS e Al ko AN S Rede <
KIATHATACHMAD SITDDTQ

mencoba untuk mengolah buah belimbing wuluh menjadi sajian yang up to date
dan aman. MenjadiannE;ebaMlterrB‘ mixE}‘nan B]g tidak ribet dan dapat
dinikmati oleh banyak orang. Dengan memprosesnya menjadi bentuk minuman

yang sudah dikemas dalam botol-botol higienis, menjadikan minuman ini

fleksibel dan dapat dikonsumsi kapanpun dan dimanapun.

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id
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Bahan dasar utama dari sirup andalan Madrasah Tsanawiyah Negeri 3
Pamekasan ini adalah bahan-bahan yang aman dan menyehatkan. Komposisinya
terdiri dari sari belimbing wuluh, kayu manis, dan gula murni. Sirup ini berfungsi
sebagai anti oksidan, obat batuk dan sumber vitamin C yang mampu menjaga
kondisi tubuh agar tetap prima. Untuk proses produksinya, ibu ruki herawati
melibatkan para peserta didik dengan tujuan kegiatan ini tentunya merupakan
salah satu bentuk pembelajaran dan,pembekalan entrepreneurship.

Tabel 4.4 Data Rincian Bahan Dan Biaya Produksi Pembuatan Sirup
Belimbing Wuluh

No Nama Bahan/Barang Biaya Keterangan

1 Belimbing wuluh muda | Rp. 0.-*) *)Hasil produksi mandiri
500gr dan  sumbangan  dai

masyarakat

2 Gula pasir 1 Kg Rp. 12.500

3 Botol kemasan Rp. 10.000

Jumlah Rp. 22.500

Tabel 4.5 Data Rekapitulasi Penjualan Srup Belimbing Wuluh

Bulan Jumlah unit terjual | Harga per unit | Jumlah

Januari 19 Rp. 10.000 Rp. 190.000

Pebruari 28 Rp. 10.000 Rp. 280.000

Maret 45 Rp. 10.000 Rp. 450.000

April 32 Rp. 10.000 Rp. 320.000

Meiry TIY 7148 O

TAC 0.080) 4 Rp-#480.000y 1y 1
FAS IS LM NG ER]
Rp. 10.000 [ Rp. 120,000

<
e
A
St

Jani [N 1

Jumlah total Rp 2, 750 000 |

4)M.esayJ E M B E R

Mie sayur adalah bagian dari produk inovasi Madrasah Tsanawiyah Negeri

3 Pamekasan dengan nomer SIUP: IUMK/0060/1/432.509/2016. Diawali dengan

adanya kebun sayur disekitar madrasah yang melimpah, untuk menambah nilai

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id

manfaat dari sayur yang melimpah agar tidak mubadzir, diproduksilah mie sayur
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yang sehat sebagai implementasi dan pembelajaran kepada peserta didik dalam

memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar. Mie sayur sehat aman bagi

kesehatan dan mengandung nilai gizi yang tinggi. Mie sayur berbahan dasar

tepung terigu, telur, sari sayur sawi dan wortel. Daun sawi dan wortel dipilih

karena kandungannya yang bagus untuk kesehatan mata dan otak. Warna yang

dihasilkan dari kedua bahan tersebut juga mampu menambah selera untuk

melahapnya.

Tabel 4.6 Data Rincian Bahan Dan Biaya Produksi Pembuatan Mie Sayur

No Nama Bahan/Barang Biaya Keterangan
1 Bayam 500gr Rp. 0.-%) *)Hasil produksi mandiri
dan  sumbangan  dai
masyarakat
2 Telur ayam 3 butir Rp. 12.500
3 Tepung tapioka 100gr Rp. 2.000
4 Bumbu-bumbu yang
terdiri atas :
cabe 5-10 biji
daunjeruk 5 tembar
ketumbar 1sdt
kencur 1 ruas RP. 10.000

bawang merah 5 siung
gula pasir 4 sdm
bawang putih 7 siung

UNEVEESIEAS

secukupnya

ISLAM

NEGERI

lah

Rp. 0

Tabel 4.7 Data Rekapitulasi Penjualan Mie Sayur

Bulan Juinlah Uit terjuald | Harga pef uhit | Jumlah

Januari 65) L. IVI|Rp.8500~ |[Rp.227.500

Pebruari 123 Rp. 3.500 Rp. 462.000

Maret 56 Rp. 3.500 Rp. 196.000

April 67 Rp. 3.500 Rp. 234.500

Mei 88 Rp. 3.500 Rp. 308.000

Juni 56 Rp. 3.500 Rp. 196.000

oli a5 |Rp.3500  |Rp.157.000
Agustus U TR7 T Rp. 35000 T Rpr 234500 T T

1s.ac.id
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September | 14 | Rp. 3.500 Rp. 49.000
Jumlah total Rp. 2.065.000

5) Abon Pepaya

Produk olahan kuliner ini adalah jenis cemilan sehat yang berbahan dasar
buah pepaya. Buah pepaya yang selama ini hanya dimanfaatkan ketika buahnya
masak dan sesekali dimanfaatkan daunnya untuk jamu. Buah yang dikenal tidak
memiliki musim ini dapat berbuah terus menerus, selama supan airnya mencukupi
maka jenis tanaman ini akan produktif.

Jenis tanaman ini banyak tersebar disekitar lingkungan madrasah.
Penduduk biasanya menanamnya di pekarangan rumah. Jenis tanaman ini juga
beraneka macam. Yang terkenal akhir-akhir ini adalah pepaya california yang
dikenal memiliki beberapa keunggulan. Abon kriuk pepaya diproduksi dari
berbagai jenis varian buah pepaya, kecuali pepaya gantung karena jenis ini
memiliki rasa yang pahit.

Ketersediaan buah pepaya disekitar madrasah yang cukup banyak menjadi

alasan utama untuk mengolah buah ini menjadi sajian yang ekonomis dan

TR b B A e byl i
KIAT'HATACHMAD" STDD1Q

ini adalah buah pepaya yang sudah tua tetapi belum matang yang dipotong hal
kemudian dicampuJ derEn beMa b&u yEg anR dari bahan pengawet,
perasa, pewarna, dan pengenyal.

Manfaat dari abon kriuk pepaya ini baik untukmelancarkan pencernaan
dan mencegah sembelit. Buah pepaya memiliki kandungan serat vitamin A yang
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mata, dan kulit. Seluruh hasil olahan kuliner Madrasah Tsanawiyah Negeri 3
pamekasan dapat dikonsumsi langsung juga dapat dijadikan buah tangan untuk
diberikan pada keluarga, kolega serta kerabat.

Tabel 4.8 Data Rincian Bahan Dan Biaya Produksi Pembuatan Abon Pepaya

No Nama Bahan/Barang Biaya Keterangan
1 Pepaya 1 Kg Rp. 0.-%) *)Hasil produksi mandiri
dan  sumbangan  dai
masyarakat
2 Telur ayam 3 butir Rp.12.500
3 Tepung tapioka 100gr Rp. 2:.000
4 Tepung kanji 5 sendok Rp. -
makan
Bumbu-bumbu yang
terdiri atas :
cabe 5-10 biji

daun jeruk 5 lembar
ketumbar 1sdt
kencur 1 ruas

> bawang merah 5 siung S S
gula pasir4 sdm

bawang putih 7 siung
garam1'sdm

dan penyedap rasa sapi
secukupnya

Jumlah Rp. 19.500

Tabel 4.9 Data Rekapitulasi Penjualan Abon Pepaya

%I‘Nn rJumlah uniitejuat |yHarga per unity Juml
JapudrN | WV I658 O 1 1 A D [IRp 6.000) | 0
Pebruari 46 Rp. 276.000
KIS HAJFACHNIALY SIHD
' Rp. 6! Rp. 204500~ [/
Mei 49 . 6. Rp. 294.000
Juni 56 . N A |RpJ¥.000_. |Rp.336.000
Juli 45) K IVI|Rp-6.000—~ |Rp.270.000
Agustus 67 Rp. 6.000 Rp. 402.500
September 11 Rp. 6.000 Rp. 66.000
Rp. 2.688.000
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6) Parkir Masyarakat Berbayar

Bermula dari sebuah pemikiran polusi udara dan pencemarannya
dilingkungan madrasah atas asap kendaraan bermotor didukung dengan undang-
undang lalu lintas tentang surat ijin.mengemudi (SIM), semua melarang peserta
didik untuk membawa kendaraan bermotor ke madrasah. Namun demikian
koreksi terhadap kebijakan pelarangan membawa kendaraan bermotor berdampak
terhadap kondusif madrasah, karena sekitar 30,76% peserta didik jarak dari
rumah ke mamdrasah diatas 10 Km, dan tidak tersedianya angkutan umum yang
dapat membantu peserta didik dan masyarakat, sehingga mengubah kebijakan
dengan cara bekerja sama dengan masyarakat sekitar madrasah yang memiliki
lahan kosong untuk bisa dibangun tempat parkir berbayar.

Pemanfaatan lahan masyarakat sekitar madrasah untuk dijadikan lahan
parkir kendaraan bermotor, yang tujuan utamanya adalah agar lingkungan
madrasah bebas polusi asap kendaraan bermotor, dan bernilai ekonomis bagi
masyarakat sekitar yang memiliki lahan. Pada pelaksanaannya terdapat 3 lahan

UNIVERSTTAS ISEAR RECERT™

kerjasama madrasah dan masyarakat.

KIALHAH-ACHMABR-SIBDIQ
parkir berbayar yaTi pﬁ'r saMink g hur'Eenngapasitas sepeda motor

+128 motor, parkir‘dua milik pak syarif +95 motor dan parkir tiga milik pak jasuli

+120 motor, dengan omzet pertahun + Rp. 98.784.000,-

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id
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7) Warung Masyarakat

Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Pamekasan yang bermula dari Madrasah
Tsanawiyah Negeri Sumber Bungur memiliki lahan sekitar 7000m? tanah wagaf
dari masyarakat sekitar madrasah dengan nadzir pengasuh pondok pesantren
sumber bungur, yang pada tahun 2013 diserahkan ke Kementrian Agama,
sehingga sebagai madrasah yang berasal dari masyarakat, maka madrasah
memberikan fasilitas kepada pewagaf tanah untuk bisa berjualan di sekitar
madrasah. Sedikitnya terdapat 8 kantin masyarakat yang ada di sekitar madrasah,
yakni kantin Hj. Busiyah, Hj. Erna, bu Suana, bu Suri, bu Arma, bu Jasuli, bu
Sakim, bu Jaka. Madrasah sendiri memiliki 2 kantin yakni Kopmad Al-Farobi dan
Kantin Sehat, serta terdapat 4 toko milik masyarakat yakni toko Hj. Halili, toko
Abd. Azis, toko Sakim dan toko pak Jaka, yang total omzetnya diperkirakan Rp.
1.656.000.000,-/tahun.

8) Musholla dan Toilet Berbayar

Kampung pendidikan merupakan salah satu program pemberdayaan

ONIVERSITAS ISTAM NEGERT™

sumber Inspirasi bagi masyarakat sekitar madrasah dalam melakukan kegiatannya,

KIALHA-ACHMABSIBDIQ
madrasah dan toiIJ:nyaEtuk ib rdaygn aﬁ meRdi sumber penghasilan

bagi masyarakat sekitar madrasah, sedikitnya terdapat 7 musholla dan 14 kamar
mandi/toilet yang bisa dimanfaatkan oleh pengunjung madrasah baik peserta
didik, pendidik, tenaga kependidikan maupun pengunjung lain yang sengaja hadir

diginbuinkhas. keamadrasah. Musholla dalam:kansep kampungpendidikan:diberdayakan dengan n.s.c i
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tidak hanya dijadikan tempat sholat saja, melainkan juga menjadi tempat belajar,
diskusi dan kegiatan pembelajaran lainnya bagi peserta didik dalam setiap
momentum.

Dengan demikian maka keberadaan toilet/kamar mandi musholla
merupakan suatu keniscayaan yang harus diberdayakan agar berdaya guna dan
tidak merugikan pemilik musholla, sehingga penggunaan toilet masyarakat untuk
warga madrasah berbayar Rp. 500,-/pakai, dengan 10% income ke madrasah.

Dari 14 toilet dan 7 musholla milik masyarakat yang ada di sekitar
madrasah dapat dirinci data sebagai berikut: (1) pak Syaifullah rata-rata
dikunjungi 20 orang perhari dengan perolehan Rp. 2.880.000/tahun, (2) pak
Ahmad rata-rata dikunjungi 15 orang perhari dengan perolehan Rp.
2.160.000/tahun, (3) pak Abd Halim, pak Huri, pak Mudhar, pak Jakfar dan pak
Moh Ra’ie rata-rata dikunjungi 10 orang perhari sehingga masing-masing
mendapatkan perolehan Rp. 1.440.000/tahun.

Dari beberpa program yang terdapat dalam program educotourism,
UNIVERSITAS 1STAM REGERT™

yang mampu menjadi income ke madrasah, berbagai produk tersebut dikelola oleh

KL Rokadehiednlsendh Gl ddhibed s sl Bk )
pemasaran dilakukjm OE sism/ladrgh Taniﬁ Negeri 3 Pamekasan

dengan dibawah péngawasan guru yang memang memiliki tugas mengelola hal
tersebut. Selain itu, madrasah juga melakukan kerjasama dengan masyarakat yang
berupa lahan parkir, dimana tak hanya madrasah yang diuntungkan karena bebas

diginbuinkhas Podush melainkan. masyarakat.juga . diuntungkan. dalam «hal, ekonomia Sehingga nas.ac.id
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terciptanya masyarakat yang sejahtera sebagai imbas dari keberadaan madrasah
yang memberikan efek ekonomi kepada masyarakat sekitar madrasah.
3. Sistem Evaluasi Entrepreneur Dalam Program Educotourism Madrasah
Tsanawiyah Negeri 3 Pamekasan
Madrasah tsanawiyah negeri 3 Pamekasan merupakan madrasah yang
selalu berupaya melakukan inovasi dan Kreativitas, hal ini dibuktikan dengan
program-program yang berjalan di madrasah. Agar program dapat terlaksana
secara maksimal dan inovasi dapat terus berjalan, maka perlu adanya
masukan, dan pemikiran-pemikiran baru serta saran. Hal ini, bisa didapat
melalui proses evaluasi. hal ini disampaikan oleh bapak Agus Budi
Hariyanto, S.Pd dalam petikan wawancaranya, sebagai berikut:
“kita melaksanakan evaluasi, pada sctiap akhir pekan. Hari sabtu
setelah jam terakhir, dewan guru dan kepala madrasah duduk bersama
di ruang guru untuk melaksanakan evaluasi. Guru melaporkan progres
program, dan selain-itu ada juga kegiatan-kegiatan baru yang dapat
mendukung progres program. Terkadang juga mendapatkan temuan-

temuan baru. ”

Bapak hartono, S.Pd menambahkan dalam petikan wawancaranya

UNikertctybad Sy afctapkay ui\phofsei-diakdcal ddengan

model asesmen formatif dan sumatif. Pada setiap akhir pekan, hari
btw seteleh jam t ir Ki ngadakan, ev i di gur
KIAT el o Pt o ertend bk )

ataupun” siswa. Semua hal itu, kita bahas semuanya diforum itu,

sebelum menjadi basi. MumpiRg masth fresh; kita bahas dan kita kaji

jika se[(]rany Isa ksa%n.

Berdasakan hasil wawancara evaluasi dilakukan dengan model
asesmen formatif dan sumatif. Evaluasi dilaksanakan dengan rutin yakni
evaluasi mingguan, setiap pekan pada hari sabtu setelah jam terakhir di ruang
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tidak hanya tentang program-program saja, akan tetapi juga tentang temuan-
temuan yang terkait dengan siswa. Evaluasi mingguan ini dilakukan dengan
tujuan agar setiap problem atau temuan-temuan dapat langsung terorganisir.
Dalam evaluasi ini

Kepala madrasah’ menyampaikan tentang proses evaluasi yang
dilaksanakan :

“agar kita dapat mengetahui seajuh mana keberhasilan program yang
kita laksanakan, maka perlu adanya evaluasi. Evaluasi sendiri menjadi
alat ukur program-program yang berjalan, ada yang diukur baik itu
programnya, pelaksanaannya karena di program educotourism ini
yang melaksanakan adalah siswa dan guru, dan juga target
keberhasilan. Dengan evaluasi kita akan tau apakah target Kita
tercapai, berapa presentasenya. Hal lainnya, kita juga menjadi tau
ketika program tidak berjalan secara optimal, kita dapat mengetahui
hal apa yang jadi penghambat dalam program itu. Dan dengan adanya
evaluasi ini, kita dapat menganalisa solusi seperti apa yang dapat Kita
lakukan agar program yang mengalami problem dapat berjalan secara
efisien. Pada setaip hari sabtu, setelah jam terakhir saya dan guru di
madrasah berkumpul diruang guru, untuk sekedar mengobrol. Apa
saja yang dibicarakan? Semua hal kita bahas, temuan-temuan selama
seminggu kita bahas di hari sabtu. Itu juga termasuk dari evaluasi
rutin. Selain itu ada evaluasi setiap akhir semester juga evaluasi
tahunan. ”

UNIYERSITAS TS PARFRETSSRT *

madrasah tsanawiyah negeri 3 pamekasan yakni evaluasi dilaksanakan secara

KA inkeof el fonfbon ol o Ao o bekohd b )
kepala madras daEewaN%u mgasahEanamﬁh negeri 3 Pamekasan.

evaluasi dilakdkan untuk mengukur sejauh mana program berjalan. Dimana
dalam hal ini, evaluasi dilakukan dengan tujuan perbaikan program,
memperbaiki hal-hal yang dapat menjadi penghambat berjalannya sebuah

digilibuinkhas.ac.id PrOgiamn.Evaluasigiidilakukania untuks «imengetahuiiqisejauh.s manaaitargetinas.ac id
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keberhasilah sebuah program terlaksana. Dengan adanya pencapaian target
ini, maka dapat ditentukan solusi agar program dapt berjalan secara optimal.

hal ini dibuktikan dengan hasil dokumentasi yang didapatkan waktu

peneliti melaksanakan penelitian:

Gambari4.13 Evaluasi yang dilaksanakan hari sabtu setelah jam terakhir

2

Proses evaluasi - dilaksanakan agar dapat mengetawi tingkat
N

keberhasilan sebuah rencmprdan sejauh apa pelaksanaannya.

Evaluasi dilaksanakan untuk mengukur tingkat pencapaian sebuah program,

mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik, serta sebagai bahan

U B b DL sl Bl s
KIAFHA A CHMADSIDD1Q

terprogram derigan pengamatan kinerja, pengukuran sikap, penilaian diri.
TujuanJdariErongeducBurqu yaR mewujudkan konsep
pembelajaran enjoy full learning, dengan konsep agar peserta didik yang
datang ke madrasah tidak hanya bertujuan untuk belajar, tetapi ada nuansa
rekreatif. Dengan konsep ini Madrasah ingin peserta didiknya belajar dengan
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fungsi evaluasi disini tentu mengarah pada pembelajaran, tepatnya
pencapaian kompetensi peserta didik. Point utamanya evaluasi dilaksanakan
dengan instrumen penilaian yang sudah terlampir dalam rancangan
pelaksanaan pembelajaran, serta membuat format Kisi soal. Penilaian yang
dilaksanakan meliputi penilaian sikap, penilaian pengetahuan, penilaian
keterampilan. hal ini dilaksanakan untuk mengetahui kemampuan siswa.
B. Temuan penelitian
1. Desain Model Entrepreneur Dalam Program Educotourism Madrasah
Tsanawiyah Negeri 3 Pamekasan
Program educotourism madraah tsanawiyah negeri 3 Pamekasan
merupakan sebuah program yang menyisir hampir semua program yang
ada di-madrasah. Adanya peluang, potensi, kesempatan serta dukungan
dari warga madrasah tsanawiyah negeri 3 Pamekasan program ini tercipta.
Bermula dari musyawarah antara dewan guru dan kepala madrasah yang
memiliki tujuan agar peserta didik dapat belajar dengan baik dengan

UNIVERSTTAS TSTAM NE GERT™

masyarakat baik prestasi akademik maupun non akademik.

KIAT H A ebobuidrlodobied oo k) dohd )
bahwa citraynadrasah seKi?Ii Ierﬁga pEiidikaormal masih dianggap

sebagai pe dldlkan kelas dua setelah sekolah. Karena dalam realitanya
memang banyak madrasah memiliki kelemahan dalam praktik
penyelenggaraan pendidikan madrasah, yaitu dalam hal manajemennya,

digilibuinkhasacid  difrofesionalitas gurunya, masalahikualitas, lulusannya dan sakana prasaranainas ac id
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dengan keadaan tersebut, Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Pamekasan
melakukan terobosan setahap demi tahap dan mencoba ingin membalikkan
fakta sejarah dengan beberapa program yang diharapkan dapat
mengangkat citra madrasah, agar sejajar dengan sekolah dan bahkan bisa
melampaui capaian pendidikan sebagaimana diharapkan.
2. Implementasi Entrepreneur Dalam Program Educotourism Madrasah
Tsanawiyah Negeri 3 Pamekasan
Implementasi dari. program educotourism ini antara lain
pembiasaan hidup.sehat, berperilaku peduli terhadap lingkungan dan
merawatnya, sehingga akan tercipta madrasah sebagai tempat belajar yang
asri, sejuk, indah dan menyenangkan baik didalam kelas maupun diluar
kelas."Alam, lingkungan, dan bahkan sampah menjadi sumber belajar yang
menyenangkan bagi peserta didik, sehingga peserta didik yang hadir ke
madrasah tidak hanya mau belajar tapi juga ada nuansa rekreasi atau hal
ini disebut dengan green tourism. Program educotourism ini merupakan

UNIVERSITAS TS TAM REGERT™

adalah madrasah peduli lingkungan diwujudkan dengan program

KIAT cdmafin ielepdrdind Pokokn Sydelobbd b )
mengimpIeJentaF:an Wamagnga asyaﬁat disekitar lingkungan

madrasah, Bentuk kerjasama yang dilakukan ialah pemanfaatan musholla
dan kamar mandi masyarakat, serta pemanfaatan lahan masyarakat sekitar
madrasah untuk dijadikan lahan parkir kendaraan, yang tujuan utamanya

digiibuinkhasacid  aadalahsagardingkungan.madrasah.bebaspolusi asap:kendaraan bermotormas.acid
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dan bernilai ekonomis bagi masyarakat sekitar. Dalam program
educotourism juga melahirkan produk ekologi yang dihasilkan oleh
peserta didik dan tim madrasah yang diantaranya terdapat ada teh herbal
daun bungur, dendeng daun singkong, mie sayur, syirop belimbing wuluh,
dan abon kriuk pepaya. Produk ekologi yang dihasilkan, masing-masing
sudah memiliki surat izin usaha perdagangan (SIUP) dengan nilai jual.
Dari beberpa program yang terdapat dalam program educotourism,
madrasah mendapatkan income pasif. Madrasah juga memiliki berbagai
produk yang mampu menjadi income ke madrasah, berbagai produk
tersebut dikelola oleh masyarakat madrasah sendiri, mulai dari pemilihan
bahan, pembuatan hingga pemasaran dilakukan oleh siswa Madrasah
Tsanawiyah Negeri 3 Pamekasan dengan dibawah pengawasan guru yang
memang memiliki tugas mengelola hal tersebut. Selain itu, madrasah juga
melakukan kerjasama dengan masyarakat yang berupa lahan parkir,
dimana tak hanya madrasah yang diuntungkan karena bebas polusi

UNIVERSTTAS 1SPAM NEGERT™

terciptanya masyarakat yang sejahtera sebagai imbas dari keberadaan

KIAL rketsbobd oot ebobobh b nbhdd 24 )
madrasah'J EMBER

3. Sistem Evaluasi Entrepreneur Dalam Program Educotourism
Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Pamekasan
Evaluasi dilakukan dengan rutin yakni evaluasi mingguan, setiap

digilibuinkhas.acid  aifpekanpadaas hariiisabiuh. setelahq jam.iterakbir diigryangnguris EBvaluasion:s.ac.id
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dilakukan bersama antara dewan guru dan kepala madrasah tidak hanya
tentang program-program saja, akan tetapi juga tentang temuan-temuan
yang terkait dengan siswa. Evaluasi mingguan ini dilakukan dengan tujuan
agar setiap problem atau temuan-temuan dapat langsung terorganisir dan
mendapatkan solusi.

Proses evaluasi dilaksanakan agar dapat mengetahui tingkat
keberhasilan sebuah rencapa program, dan sejauh apa pelaksanaannya.
Evaluasi dilaksanakan ~untuk mengukur tingkat pencapaian sebuah
program, mengukur. tingkat pencapaian kompetensi peserta didik, serta
sebagai bahan ' penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan
memperbaiki proses pembelajaran. penilaian dilakukan secara konsisten,
sistematis serta terprogram dengan pengamatan kinerja, pengukuran sikap,
penilaian diri.

Tujuan dari program educotouriusm yakni mewujudkan konsep
pembelajaran enjoy full learning, dengan konsep agar peserta didik yang

UNTVERSTTAS TISEAM NEGERT™

rekreatif. Dengan konsep Ini Madrasah Ingin peserta iknya belajar

KIAT sdob/eddn Sl st/ eyl descind bddo) )
cukup. Adjun fEsi emsi d'@i terEmerRrah pada pembelajaran,

tepatnya pencapaian kompetensi peserta didik. Point utamanya evaluasi
dilaksanakan dengan instrumen penilaian yang sudah terlampir dalam
rancangan pelaksanaan pembelajaran, serta membuat format kisi soal.

digilib.uinkhas.ac.id (l];ﬁenila\ilan.a(.yaniggilidilliaksannakan di§;m911iQthis,acpenuiajiaﬂmnSi}kap',itl pemiilla-lam\has.dc.id
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pengetahuan, penilaian keterampilan. hal ini dilaksanakan untuk

mengetahui kemampuan siswa.
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BAB V
PEMBAHASAN

Dalam bab ini peneliti akan memaparkan dan menganalisis hasil penelitian
yang dilakukan di madrasah tsanawiyah negeri 3 pamekasan kemudian
dikorelasikan dengan teori yang relevan dengan fokus penelitian kemudian
memberikan kesimpulan sejauh mana keterkaitan teori dengan hasil penelitian
yang yang di dapatkan.
A. Desain Model Entrepreneur dalam Program Educotourism Madrasah

Tsanawiyah Negeri 3 Pamekasan

Manajemen entrepreneur merupakan pendayagunaan potensi dan
sumberdaya secara kreatif, inovatif dengan keberanian menghadapi resiko untuk
mensukseskan program dalam organisasi pendidikan. Entrepreneur merupakan
suatu unsur dalam pendidikan untuk “menciptakan, menjalankan dan
mensukseskan program pendidikan. Dari dimensi entrepreneur yang terpenting

adalah kreativitas dan inovasi, karena asumsi yang mendasari proses entrepreneur

AN ] B Sk b B vk
KIATHATPATUHMAD "STDDIQ

bahwa esensi kewirausahaan adalah kreatifitas dan inovasi. Kreatifitas adalah
kemampuan menJiptalE seM yB baE VR belum pernah ada
sebelumnya.Sedang inovasi adalah penciptaan sesuatu yang berbeda dari
sebelumnya.Suryana dan Bayu (2011) menyatakan esensi dari kewirausahaan
adalah menciptakan nilai tambah di pasar melalui proses pengkombinasian
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Zimmerer (1996) menyatakan nilai tambah tersebut dapat diciptakan melalui cara-
cara sebagai berikut: (1) pengembangan teknologi baru, (2) penemuan
pengetahuan baru, (3) perbaikan produk (barang dan jasa) yang sudah ada, (4)
penemuan dengan cara-cara yang berbeda untuk menghasilkan barang dan jasa

yang lebih banyak dengan sumber daya yang lebih sedikit.

Madrasah sebagai sebuah organisasi sosial dirancang agar dapat
memberikan sumbangan dalam upaya peningkatan kualitas kehidupan bagi
masyarakat. Upaya meningkatkan mutu sekolah perlu ditata, diatur, dikelola.
Kepala sekolah yang memiliki jiwa kewirausahaan yang tinggi akan menjadi agen
perubahan yang mampu dan sanggup mentransformasi sumber daya yang
dimilikinya untuk memperoleh nilai tambah yang menguntungkan, baik secara
ekonomi maupun non ekonemi, pribadi maupun-organisasi/masyarakat. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian: Juharyanto tentang kompetensi kewirausahaan
kepala sekolah menyatakan bahwa kepala sekolah yang memiliki kompetensi

kewirausahaan yang tinggi akan menghasilkan perilaku berikut: menginspirasi

Ao N R G bt bbb ol o
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berkontribusi pada sekolah sebagai lembaga yang kompetitif.

N S\ 4 =

entrepreneur yang dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah
Negeri 3 Pamekasan berusaha menghadirkan inovasi-inovasi baru yang belum
pernah terlaksana di madrasah, adapun inovasi-inovasi ini tercipta karena

digilibuinkhas eberapaisfaktor: pendukung: yang.berupaipotensi,. peluangiserta. dukunganidarinas ac id
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berbagai pihak yang ada di madrasah. Madrasah tsanawiyah negeri 3 Pamekasan
berupaya agar madrasah dapat menraik perhatian masyarakat sekitar khususnya
daerah pamekasan sendiri, dimana dengan inovasi-inovasi program yang ada di
madrasah dapat menarik minat masyarakat untuk menyekolahkan anaknya di
madrasah tsanawiyah negeri- 3 Pamekasan. Program educotourism madrasah
tsanawiyah Negeri 3 Pamekasan merupakan wujud dari madrasah peduli
lingkungan dengan konsep al-aglu as-salim fi-aljismi as-salim yang artinya adalah
akal yang sehat ada dalam tubuh yang sehat, dimana ungkapan ini memberikan
gambaran, bahwa kesehatan fisik akan sangat berpengaruh terhadap kesehatan
akal. Konsep menyenangkan enjoy full learning menjadi target madrasah
tsanawiyah negeri 3 pamekasan untuk mengembangan lembaganya, peserta didik
yang hadir ke madrasah tidak hanya mau belajar tapi juga merasa seakan
melakukan rekreasi yang biasa disebut green tourism. Selain itu, madrasah juga
berupaya agar masyarakat mendapatkan manfaat dari keberadaan madrasah dan
begitu pula sebaliknya.

UNTVERSITAS IST AR NEGERT™

Transformasional dalam buku karya Tony B us
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Transformatfonal Ieadershlp A Ieadershlp perspectlve that explains ho
leaders chamge t anlz n reating, communicating, and
modeling arllvm for org atiE: K unit, and inspiring
employees to strive for that vision.

Pemimpin yang transformasional merupakan pemimpin yang berorientasi

pada perubahan melalui pemberian inspirasi pada anggota organisasi untuk
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! Tony Bush Leadershlp and Management Development in Education. (London: A Sage
Publications Company, 2008)
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berjuang mencapai visi yang telah ditetapkan. Dalam pelaksanaan kepemimpinan
kepala madrasah dituntut untuk profesional dan selalu meningkatkan efektivitas
kinerjanya dalam menjalankan  tugasnya mengingat bahwa kepala
sekolah/madrasah merupakan penentu kebijakan dan motor penggerak pada
lembaganya maka harus dimilikinya kompetensi-kompetensi yang distandarkan
untuk kepala sekolah, diantaranya kompetensi kepribadian, manajerial, supervisi,

kewirausahaan, dan sosial.
Hal ini juga sesuai dengan mulyasa 4

Kepala sekolah yang berjiwa wirausaha biasanya memiliki tujuan dan

pengharapan tertentu yang diintegrasikan dalam visi, misi, tujuan dan

rencana strategis sekolah secara realistic, sesuai dengan kemampuan,

kondisi, dan factor pendukung yang dimiliki sekolah.

Pemimpin yang berjiwa entrepreneur diperlukan dalam suatu sekolah
untuk mengembangkan organisasi ke arah yang lebih inovatif melalui

peningkatkan kreativitas, kepercayaan dan kerjasama dengan masyarakat. Hal ini

menunjukkan bahwa pemimpin entrepreneur mampu membawa perubahan dalam

stat{Sekbia! ke ymbo Do o doncn Beadii @ntahod yam bl Ha
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organisasi mempunJ/ai pE‘;i yaMrbe(Bnela ui bertRai kebijakan yang dapat

merubah organisasi, sehingga berdampak pada pemasaran sekolah.
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Program educotourism dilaksanakan dengan dasar pemikiran bahwa citra
madrasah sebagai lembaga pendidikan formal masih dianggap sebagai pendidikan
kelas dua setelah sekolah. Karena dalam realitanya memang banyak madrasah
memiliki kelemahan dalam praktik penyelenggaraan pendidikan madrasah, yaitu
dalam hal manajemennya, profesionalitas gurunya, masalah kualitas lulusannya
dan sarana prasarana. dengan keadaan tersebut, Madrasah Tsanawiyah Negeri 3
Pamekasan melakukan terobosan setahap. demi tahap dan mencoba ingin
membalikkan fakta sejarah dengan beberapa program yang diharapkan dapat
mengangkat citra madrasah, agar sejajar denganusekolah dan bahkan bisa

melampaui capaian pendidikan sebagaimana diharapkan.

Kepemimpinan kepala madrasah merupakan hal yang amat sangat penting
untuk menentukan kinerja sebuah lembaga Pendidikan. Kepala madrasah sebagali
pemimpin harus kreatif dan inovatif serta memiliki pandangan kedepan agar dapat
berdaya saing. kepala madrasah merupakan motor penggerak, penentu arah

kebijakan sekolah, maka dari itu kepala madrasah dituntut untuk memiliki

ptofebtongitgsf yad bl ddalkedidtarl robudeidla Joanf méngdrodhsdsikan
KIATHATFECHMAD SIDDIQ
jadi, desaanmodEntrmeur gam Egra ducotourlsm Madrasah

Tsanawiyah Negeri'3 Pamekasan
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B. Implementasi Entrepreneur dalam Program Educotourism Madrasah
Tsanawiyah Negeri 3 Pamekasan

Kemampuan kewirausahan kepala merupakan indikator yang
mempengaruhi keberhasilan suatu  sekolah dalam mencapai tujuan-tujuan
organisasinya, hal ini disebabkan karena kepala sekolah yang berjiwa wirausaha
memiliki kemampuan lebih pada dirinya di dalam memimpin sekolahnya.
Sebaliknya kepala sekolah yang tidak memiliki jiwa kewirausahaan akan lebih
sulit menghadapi berbagai kendala dan tantangan dalam mencapai tujuan-tujuan
organisasinya.

Pelaksanaan entrepreneur dalam program educoturism merupakan hasil
dari inovasi-inovasi, dan kreativitas yang dilakukan oleh madrasah diantaranya,
madrasah peduli dan berbudaya lingkungan hal“ini diwujudkan melalui program
adiwiyata. Selanjutnya, ada program kampung  pendidikan sumber bungur,
program ini merupakan salah satu program yang mengimplenetasikan kerjasama
dengan masyarakat sekitar lingkungan madrasah, bentuk kerja sama yang

UNIVERSTTAS IST A NEGERT™

sarana ibadah, pemanfaatan lahan masyarakat sekitar madrasah untuk dijadikan

KL e orkbhot] oot oo mbdhd ko brasctobid bbb )
juga mendapatkan aleuntE;an «Rr;rn a(lz'gya wErasaR)enggunaan toilet milik

masyarakat dikenakan tarif bagi setiap penggunanya, begitupula dengan lahan
masyarakat yang dijadikan tempat parkir madrasah juga dikenakan tarif pada
setiap kendaraan yang parkir. Sehingga masyarakat disini bisa merasakan manfaat

diginbuinkhas. dakl adanyaimadrasah.qHal lainnya terdapat pula.produk.ekologinyang.dihasitkan n.s c i
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diantaranya teh herbal daun bungur, dendeng daun singkong, mie sayur, syrop
blimbing wuluh, abon kriuk pepaya. Masing-masing produk ekologi yang
dihasilkan sudah memiliki surat ijin usaha perdagangan dan memiliki nilai jual.
Hal ini sesuai dengan peran kepala madrasah sebagai wirausahawan :
Dalam menerapkan prinsip-prinsip kewirausahaan dihubungkan dengan
peningkatan kompetensi guru, kepala madrasah seharusnya dapat
menciptakan pembaharuan, keunggulan komparatif, serta memanfaatkan
berbagai peluan. Kepala madrasah dengan sikap kewirausahaan yang kuat
akan berani melakukan perubahan-perubahan yang inovatif di madrasah
nya, termasuk perubahan dalam hal-hal yang berhubungan dengan proses
pembelajaran siswa beserta kompetensi gurunya.
Kepala madrasah. dengan kaitannya sebagai wirausahawan ialah
bagaiamana kepala madrasah menerapkan karakteristik kewirausahan
dalam kepemimpinannya. Kepala madrasah harus inovatif dan kreatif
utnuk  membuat sekolah maju. Kepemimpinan entrepreneurship
mengetahui bagaimana mewujudkan ide melalui manajemen yang efektif,
strategi yang jelas.®
Konsep Madrasah peduli lingkungan yang saat ini sedang di galakkan di
Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Pamekasan, sedikit menjadi jawaban terhadap
krisis ekologi yang terjadi saat ini, konsep ini sebagai pengejawantahan dari al-
UNIVERSITAS 1ISEAM NEGERT™

dimana ungkapan ini sedikit memberikan gambaran, bahwa kesehatan fisik akan

KL Aphoaln] dhedbol ey bl bbbk ] B[ i)
ungkapan “that a mgral F:avioN;lan at'gde ﬂEsho‘Ralways do by students”

(tingkah laku yang bermoral, merupakan sikap yang akan selalu dilakukan oleh

murid), sehingga menjadikan lingkungan Madrasah yang sehat, bebas polusi,

% Deni Koswara dan Halimah, 9 Kebiasaan Kepala Sekolah Efektif (Bandung: PT Pribumi Mekar,
2008), 58.
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kecukupan dalam ketersediaan oksigen bagi anak-anak merupakan keniscayaan
yang harus dipenuhi agar belajar di Madrasah menjadi bergairah, menarik dan
menyenangkan, yang pada akhirnya akan menghasilkan outcome pendidikan yang
berprestasi secara moral, akademik dan non akademik.

Salah satu implementasi dari konsep Madrasah peduli lingkungan adalah
Pembiasaan hidup sehat, berprilaku peduli terhadap lingkungan dan
perawatannya, sehingga akan tercipta Madrasah sebagai tempat belajar yang asri,
sejuk, indah dan menyenangkan baik di dalam maupun di luar kelas, dan bahkan
alam, lingkungan serta..sampahpun akan menjadi sumber belajar yang
menyenangkan bagi peserta didik. Konsep menyenangkan “enjoy full learning”
itulah yang menjadi target Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Pamekasan, sehingga
peserta didik yang hadir ke Madrasah tidak hanya ingin belajar tapi juga ada
nuansa rekreasi atau green tourism yakni wisata peduli dan menghormati
lingkungan, aksi konservasi, produk dan budaya lokal, dan produk daur ulang,
sebagai hasil dari pembelajaran didalam dan diluar kelas. Hal ini sesuai dengan

URIVERSTIAS TST AMNEGERT ™

kunci madrasah yang baik dan berkualitas, faktor potensial penentu iklim

K Audertatdokd b oblabdvibkodn | D D 1 ()
Hal ini sesu]i derE] u.mpertﬁnt OEIfducﬁn menyatakan:®

effective school leaders understand that they are in a position to mobilize
others by:
e Articulating and modelling core values that support a challenging and
succesful education for all
e Establishing a Persistent, public focus on learning at the school,
classroom, community, and individual levels
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e working with others to set ambitious standard for learning and
e demonstrating and spiring shared responsibilitiy and accountability for
student outcomes
pemimpin sekolah yang efektif memahami bahwa mereka berada dalam
posisi untuk memobilisasi pihak lain dengan:
e Mengartikulasikan dan-mencontohkan nilai-nilai inti yang mendukung
pendidikan yang menantang dan sukses bagi semua
e Membangun fokus publik yang gigih terhadap pembelajaran di tingkat
sekolah, ruang kelas, komunitas, dan individu
e Dbekerja dengan pihak lain untuk menetapkan standar pembelajaran
yang ambisius dan
e menunjukkan dan menginspirasistanggung jawab dan akuntabilitas
bersama terhadap hasil siswa
“edukotourism” (Edukasi, Ekologi, Tourism)sebagai inovasi dan
pengembangan Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Pamekasan, khususnya dalam
aspek tujuan pendidikan dan implikasinya dalam proses pembelajaran serta
outcome yang dihasilkannya.
Kepala madrasah yang efektif adalah “sosok pemimpin yang mampu
memimpin dan mengelola sekolah dengan baik. Mereka harus mampu
membangun hubungan yang baik dengan seluruh staf, siswa, dan orang tua, serta

memiliki kemampuan untuk memotivasi dan menginspirasi orang lain. Selain itu,
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mengidentifikasi dan mengatasi masalah-masalah yang muncul di sekolah.
Dengan adanya kJaaIa E;draMang &ktifgwakaRadrasah dapat menjadi
tempat yang memadai bagi perkembangan akademik maupun karakter siswa.
Kepala madrasah yang efektif juga harus memiliki keterampilan manajerial yang
kuat untuk mengelola sumber daya madrasah dengan efisien, termasuk anggaran,
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kemajuan madrasah, serta memastikan bahwa program pengembangan staf dan
fasilitas pendidikan terus berjalan dengan baik. Selain itu, kepala madrasah yang
efektif juga harus menjadi contoh teladan bagi seluruh anggota madrasah dalam
hal integritas, etika kerja, dan komitmen terhadap pencapaian akademik. Dengan
semua keterampilan dan sifat-sifat yang dimiliki, kepala madrasah yang efektif
dapat membawa perubahan positif yang signifikan bagi sekolah dan seluruh
komunitas pendidikan. Untuk menjadi kepala madrasah yang efektif, seseorang
perlu terus memperbarui pengetahuan dan keterampilannya dalam kepemimpinan,
manajemen, dan pendidikan. Berbagai pelatihan dan pengembangan diri dapat
membantu kepala madrasah untuk tetap relevan dalam menghadapi perubahan
dinamika pendidikan serta tuntutan dari berbagai stakeholder. Selain itu, kepala
madrasah yang efektif juga perlu secara terus-menerus menggali masukan dari
berbagai pihak terkait, seperti staf pengajar, siswa, orang tua, dan masyarakat,
untuk memahami kebutuhan dan harapan mereka terhadap madrasah.

Tidak hanya itu, kepala madrasah yang efektif juga perlu memastikan

UNIVERSTTAS ISTAM NEGER] ™

semua siswa, termasuk yang memiliki kebutuhan khusus. Hal ini memerlukan

KL Aok oo boonk e i b o b )
dan strategi untuk merF'ftakM]gku%an bEjar ﬁg ramah bagi semua.

Dengan berbagai Kompetensi tersebut, seorang kepala madrasah dapat menjadi
pionir dalam menciptakan madrasah yang tidak hanya unggul secara akademik,
tetapi juga peduli terhadap perkembangan keseluruhan siswa dan mampu
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C. Evaluasi Entrepreneur dalam Program Educotourism Madrasah
Tsanawiyah Negeri 3 Pamekasan

Salah satu metode untuk suatu perbaikan, baik sistem maupun kinerja
kependidikan adalah dengan dilakukannya evaluasi. Dalam hal ini, kegiatan
evaluasi dimaksud untuk mengetahui secara lebih mendalam tentang bagaimana
implementasi, nilai-nilai Yang mendasar dalam proses pendidikan yang
didasarkan pada visi dan misi pendidikan tersebut. Evaluasi lebih banyak
diterapkan sebagai strategi untuk mengukur seberapa jauh keberhasilan sebuah
program pendidikan.

Evaluasi merupakan komponen yang sangat penting dalam keseluruhan
dalam proses pengembangan program pendidikan. Evaluasi merupakan langkah
untuk memperoleh gambaran mengenai tingkat keberhasilan kurikulum yang
sedang dan telah dikembangkan. Dari hasil evaluasi tersebu akan diketahui hal-hal
yang telah dan belum tercapai. Dengan hal tersebut maka dapat diputuskan apakah
suatu program pendidikan akan dilanjutkan, direvisi, atau bahkan diganti dengan

TURIVERSITAS ISLAM NEGERI

Menurut Anderson dalam Winarno:®
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estimasi atad penilaian kebijakan yang mencakup substansi, implementasi

dan dampakaelaIEnaaAMA_] akaBersele’ R

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, tentang evaluasi di madrasah

tsanawiyah negeri 3 pamekasan yakni evaluasi dilaksanakan secara rutin setiap
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hari sabtu setelah jam terakhir di ruang guru bersama dengan kepala madrasah dan
dewan guru madrasah tsanawiyah negeri 3 Pamekasan. evaluasi dilakukan untuk
mengukur sejauh mana program berjalan. Dimana dalam hal ini, evaluasi
dilakukan dengan tujuan perbaikan program, memperbaiki hal-hal yang dapat
menjadi penghambat berjalannya sebuah program. Evaluasi dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana target keberhasilah sebuah program terlaksana. Dengan
adanya pencapaian target ini, maka dapat .ditentukan solusi agar program dapat
berjalan secara optimal.

hal ini sesuai dengan hikmat yang menyatakanibahwa: ’

Evaluasi sebagai fungsi manajemen merupakan aktifitas untuk meneliti

dan mengetahui pelaksanaan yang telah dilakukan dalam proses

keseluruhan organisasi mencapai hasil sesuai dengan rencana atau program

yang telah ditetapkan dalam rangka pencapaian tujuan. Dengan

mengetahui kesalahan-kesalahan atau kekurangan-kekurangan, perbaikan

dan pencarian solust yang tepat dapat ditemukan dengan mudah.

hasil temuan penelitian diatas maka berpendapat sesuai dengan menurut

hikmat tentang evaluasi. bahwa evaluasi merupakan kegiatan untuk menemukan

indicator yang menyebabkan sukses atau gagalnya pencapaian tujuan, hal ini juga

el et b Sonk s o, b e
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kualitas keberhasilan dimasa yang akan datang.

Dalam rJengeEi]uasiMrogB Endian, penting  untuk
mempertimbangkan upaya-upaya yang dilakukan dalam meningkatkan kualitas
pengajaran. Hal ini meliputi penilaian terhadap kompetensi guru, metode

pengajaran yang digunakan, serta efektivitas pemahaman siswa terhadap materi
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pembelajaran. Evaluasi ini juga harus mencakup penggunaan teknologi dalam
pengajaran, ketersediaan sumber belajar, dan dukungan yang diberikan kepada
guru.

Stutflebeam dalam Arikunto.dan Jabar mengatakan bahwa:®

“evaluasi merupakan penggambaran proses, mencari dan memberikan

informasi yang berguna untuk para pengambil keputusan dalam

menentukan alternatif keputusan”.

Selain itu, evaluasi program pendidikan harus juga menyoroti
pengembangan kurikulum. Evaluasi ini harus mencakup relevansi materi
pembelajaran dengan tuntutan kebutuhan masa depan, integrasi nilai dan etika
dalam kurikulum, serta kemampuan kurikulum dalam memberikan keterampilan
praktis kepada siswa. Ewvaluasi tersebut juga harus mempertimbangkan
keberlanjutan-kurikulum dan adaptesi terhadap perkembangan baru dalam bidang
pendidikan.

Terakhir, evaluasi program pendidikan juga harus melibatkan pengukuran
hasil belajar. Hal ini mencakup metode evaluasi yang digunakan, kriteria
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memperhatikan peran pendldlkan dalam mempersiapkan siswa untuk kehidupan
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berpikir. Dengan rrIngeEmasi mram E\didiF‘n denggn lebih mendalam, kita

dapat menemukan ‘area-area yang perlu diperbaiki dan mengldentlflka5| langkah-

langkah untuk meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan.
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BAB VI
PENUTUP

KESIMPULAN

Berdasakan paparan data dan pembahasan tentang “Manajemen Entrepreneur

Dalam Program Educotourism Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Pamekasan”

maka peneliti mengambil kesimpulan:

1. Desain model entrepreneur dalam program educotourism Madrasah
Tsanawiyah Negeri 3 Pamekasan dengan melakukan analisis terhadapa
sumberdaya alam.dan sumberdaya madrasah, analisis terhadap peluang,
potensi dan kebutuhan hingga menciptakan program kerja yang sesuai
dengan kondisi dan situasi madrasah.

2. Implementasi entrepreneur dalam program educotourism Madrasah
Tsanawiyah Negeri 3 Pamekasan menghasilkan beberapa program yang
diantaranya madrasah peduli dan berbudaya lingkungan, program

kampung pendidikan, program yang mengimplentasikan kerjasama
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produk ekologi, dimana produk-produk ini memiliki nilar jual serta SIUP
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Evaluasi IntrﬁeneMalarBPrOﬁm Rucotourism Madrasah

Tsanawiyah Negeri 3 Pamekasan. Pelaksanaan evaluasi dilakukan
dengan rutin yakni evaluasi mingguan, setiap pekan pada hari sabtu
setelah jam terakhir di ruang guru. Evaluasi dilakukan bersama antara

digidewan gury dan: kepala. madrasahitidak.hanya tentang . program-programias ac.id
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saja, akan tetapi juga tentang temuan-temuan yang terkait dengan siswa.
Evaluasi mingguan ini dilakukan dengan tujuan agar setiap problem atau
temuan-temuan dapat langsung terorganisir.
B. Saran
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan, “Manajemen Entrepreneur
Dalam Program Educotourism Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Pamekasan”
peneliti akan menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:
1.  Bagi Lembaga Pendidikan
Penelitian ini dapat dijadikan acuansuntuk menciptakan hal baru
di madrasah. Program educotourism merupakan salah satu contoh yang
dapat diterapkan di semua lembaga pendidikan, sehingga amanat yang
terdapat dalam undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Betul-betul
terealisasi secara utuh dan komprehensif. Terkhusus lembaga yang ada
di Pamekasan, dapat menjadi inspirasi untuk menciptakan kreativitasn
dan inovasi untuk pengembangan madrasah

UNIVERSITAS ISTAM NEGERI

Madrasah tsanawiyah negeri 3 Pamekasan telah melaksanakan

KIAT [hofbe bt \ohic ook Polioohoberiind kel b4 )
kemitraaj dﬁan myara% yﬁ d'ﬁ)ut dengan  program

educotourism. Harapannya dengan adanya program educotourism
madrasah tsanawiyah negeri 3 Pamekasan mampu meraih berbagai

prestasi, baik prestasi akademik maupun prestasi non akademik.
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PEDOMAN OBSERVASI

No. Fokus Yang diobservasi
Desain Model Entrepreneur dalam mengamati - program kerja
. educotourism Madrasah
1 program Educotourism Madrasah . .
. : Tsanawiyah Negeri 3
Tsanawiyah Negeri 3 Pamekasan
Pamekasan
Implementasi Entrepreneur dalam I\gengamay plrol?ram
2 program Educotourism Madrasah educotourism yang_terlaksana
Tsanawiyah Negeri 3 Pamekasan | di Madrasah  Tsanawiyah
Negeri 3 Pamekasan
: | Mengamati  system evaluasi
Evaluasi Entrepreneur dalam ~ :
3 | program Educotourism Madrasah g te_rlaksana di Mgdrasah
. ) Tsanawiyah Negeri 3
Tsanawiyah Negeri 3 Pamekasa
/ Pamekasan
No. Uraian
1.
2.
3.
4,
5.
6. | foto kegiatan
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1. Desain
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TRANSKIP WAWANCARA

Model Entrepreneur

Tsanawiyah Negeri 3 Pamekasan

No.

Narasumber

Hasil wawancara

Bapak Agus Budi Hariyanto,
S.Pd

asal muasal kita menggagas sebuah
program yang berbeda dibandingkan
madrasah yang lain, salah satunya
sebenarnya adalah salah satu sarana
branding ~madrasah. Beberapa tahun
kemarin® itu lagi gencar-gencarnya
adiwiyata yang digagas oleh kementrian
lingkungan hidup. Program adiwiyata ini
adalah, program yang sangat bagus
karena menyisir banyak hal di madrasah
kaitannya dengan kesadaran lingkungan,
sangat komplek sakali. Kami berfikir
bahwa madrasah ini memiliki potensi
yang sangat besar untuk dikembangkan
selain untuk kepentingan adiwiyata. Dan
pada tahun 2016 kami  mulai
perbincangan-perbincangan dengan
kepala madrasah dan dewan guru yang
dianggap memiliki pemikiran bagaimana
madrasah ‘kedepan menggagas sebuah
program yang bernama educotourism.
Educotourism sendiri -menjadi rumah
besar program madrasah kami, dimana
adiwiyata itu adalah bagian kecil dari
program educotourism ini. Educotourism
ini memiliki tiga aspek utama yaitu

has.ac.id

Moh. Taha S.Pd.l

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.i

I madras ni!
| kar i

gdukasi, ekalogi dan
progran u ah
besar semua program yang ada di

Target yang ingin kita capai secara garis
besas ada tiga. Pertama, mewujudkan visi
miB maﬁiah, edua, menciptakan
suasana belajar enjoy full learning, dan
ketiga, membuat madrasah tidak hanya
berguna bagi kalangan internal madrasah
saja, tetapi juga mampu memberikan
dampak bagi masyarakat disekitar
madrasah. Konsep educotourism ini
sebagai perwujudan:dari akal yang sehatyi
diaman ungkapan ini  memberikan

gambaran bahwa kesehatan fisik akan

it ()

dalam program Educotourism Madrasah

khas.ac.id



sangat berpengaruh terhadap kesehatan
kesehatan akal, sehingga menjadikan
lingkungan madrasah yang sehat, bebas
polusi, kecukupan dalam ketersediaan
oksigen bagi peserta didik merupakan
keniscayaan yang harus dipenuhi agar
belajar di madrasah menjadi bergairah,
menarik dan menyenangkan

Mohammad Holis, S.Ag.,M.Si,

program educotourism terlaksana karena
adanya faktor pendukung, antusiasme
guru dan tenaga kependidikan menjadi
modal madrasah mengembangkan
entrepreneur madrasah. Program
educotourism ini merupakan hasil dari
pengembangan entrepreneur Kita.
Dengan pengembangan entrepreneur ini,
kita berupaya untuk memanfaatkan serta
memaksimalkan potensi  sumberdaya
yang yang ada, dan juga memberikan
motivasi agar imau berinovasi sehingga
dapat tercapal target entrepreneur yang
Kita inginkan

2. Implementasi Entrepreneur dalam program Educetourism Madrasah

digilib.uinl

Tsanawiyah Negeri 3 Pameckasan

No.

Narasumber

Hasil wawancara

L
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Educotourism sendiri menjadi rumah
besar program madrasah kami, dimana
adiwiyata itu adalah bagian kecil dari
program educotourism ini. Educotourism

Ekd, Al 4 B! Dirr

edukasi, kami ingin mengangkat hal yang

R STRIQ

beberapa konsep edukasi yang tidak
dimiliki madrasah yang lain ada
r:[&m E;na elas mata pelajaran
dengan prinsip kelas layanan mata
pelajaran adalah sebuah layanan terhadap
siswa didik kami yang kami anggap
semua siswa itu adalah siswa pintar,
hanya saja ketika berbicara tentang
potensi, itu terbatas. Tidak mungkin
semuavingiswaid memilikihaskemampuan
semua mata pelajaran, dan tidak mungkin
semua siswa itu memiliki kemampuan
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semua mata pelajaran, paling mereka
hanya menyukai satu, dua atau tiga mata
pelajaran. Mata pelajaran yang mereka
sukai inilah yang akan kita maksimalkan
dengan memberikan layanan kelas mata
pelajaran. Hal ini dilakukan dengan
pengembangan desain kurikulum
namanya kurikulum pengembangan kelas
mata pelajaran, dengan harapan potensi
mereka bisa diurus sesuai dengan minat
bakatnya. Kemudian kita juga memiliki
beberapa program layanan yang berbeda
dengan yang lain, kita memiliki layanan
SKS, dimana kita memikirkan anak-anak
agar bisa sekolah di madrasah ini dua
tahun.. Kemudian untuk konsep ekologi
ini, salah satu programnya adalah
program adiwiyata, bagaiaman madrasah
nyaman, sejuk rindang dan seterusnya.
Kemudian bagaiamana kita melibatkan
orangtua siswa dari sisi menjadikan
madrasah ini madrasah yang nyaman
untuk belajar, dengan program hibah
pohon dan lain-lain, kerjasama dengan
daerah-daerah atau desa-desa yang ada di
kawasan pamekasan. salah satunya ada
wisata gunung brukoh di daerah bhejeng
dan itu adalah salah satu bentuk
kerjasama dengan mts tiga pamekasan
dan lain-lain. Adapun tourism targetnya
adalah dengan segala bentuk
keistimewaan yang dimiliki mtsn tiga
pamekasan dan semua fasilitas-fasilitas
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dengan model seperti itu ada tourism ada
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tourism yang dimaksud kami adalah

anaksanak-datang~ke madrasah merasa

J E M nygan sanb isata, jadi anak-anak
akan refresh untuk belajar. Karena

konsep kami adalah enjoyfull learning
belajar dengan sangat menyenangkan.
Dan di ekologi itu ada produk-produk
unggulan madrasah hasil pembelajaran
berupa the herbal daun bungur, dan
digilib.uinjhas.ac.id| digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.i d@ﬂdiﬁmagll\lmdaum dS:iiﬂ@KOﬂQ,&d(nidandi;:ililthhil
merupakan hasil pembelajaran tetapi juga
masuk dalam bagian ekologi,
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memanfaatkan sumber daya yang ada di
madrasah supaya menjadi produk unggu
di madrasah yang memiliki nilai jual
memiliki income untuk madrasah, hal ini
juga ada siupnya. Dan masih banyak lagi
program-program yang ada dalam
educotourism itu sendir

program  educotourism  merupakan
gabungan dari tigas aspek yakni edukasi,
ekologi dan tourism. salah satu
implementasi dari program educotourism
ini- ialah - pembiasaan hidup sehat,
berperilaku peduli terhadap lingkungan
dan merawatnya, sehingga madrasah
menjadi tempat belajar yang asri, sejuk,
indah.dan menyenangkan baik di dalam
maupun di luar kelas, dan bahkan poin
lain yang didapatkan ialah alam,
lingkungan serta sampahpun dapat
menjadi sumber belajar yang
menyenangkan bagi siswa. Dalam hal ini
kita memiliki target enjoyfull learning.
Dimana siswa yang datang ke madrasah
tidak hanya mau belajar tapi juga ada
nuansa rekreasinya atau biasa kita sebut
green tourism. Green~ tourism ini
merupakan wisata peduli dan
menghormati lingkungan, yang
didalamnya ada konservasi. Madrasah
juga memiliki produk unggulan dengan
nilai jual yang dikembangkan oleh siswa
bersama guru pembimbingnya. Produk
ekologi yang kita miliki sementara ada
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kampung pendidikan sumber bungur,

sa tu program yang
J E M mgimpl entaSikan kerjasama dengan

masyarakat disekitar lingkungan
madrasah. Bentuk kerjasama yang
dilakukan ialah pemanfaatan musholla
dan kamar mandi masyarakat sebagai
sarana ibadah, pemanfaatan lahan
masyarakat sekitar madrasah untuk
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Nama - Fitriyatun Hasanah

NIM : 203206010003

Program Studi  : Manajemen Pendidikan Islam (S2)
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Judul : Manajemen Entrepreneur Kepala Madrasah Dalam Program
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Waktu Penelitian: 3 bulan, ( terhitung mulai tanggal diterbitkannya surat ini)

Demikian permohonan ini, atas perhatian dan izinnya disampaikan terima kasih.
Wassalamu’alaikum Wr.Wb.
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